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Puji dan syukur kami ucapkan kepada Allah SWT karena berkat nikmat dan kasih sayang-
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Pembangkitan Jawa Bali tahun 2025 memuat inventarisasi dan analisis keanekaragaman hayati 

tahun 2025 di kawasan konservasi PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali yang 
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adanya laporan baseline ini, diharapkan dapat dijadikan landasan untuk mengembangkan 

kawasan konservasi yang berkelanjutan, sehingga dapat diwariskan pada generasi mendatang.  
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1.1 TUJUAN 

Tujuan dilaksanakannya kajian pemantauan keanekaragaman hayati di kawasan konservasi 

PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis flora dan fauna yang dijumpai di kawasan 

konservasi PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali . 

2. Mendeskripsikan tingkat keanekaragaman flora dan fauna di kawasan konservasi PT 

Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali . 

3. Membuat data pemantauan (Baseline) tentang kondisi lingkungan dari sisi 

keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT Shenhua Guohua Pembangkitan 

Jawa Bali . 

4. Membuat status keanekaragaman hayati yang dibandingkan dengan data baseline tahun 

sebelumnya. 

1.2 MANFAAT 

Adapun manfaat dari hasil kajian Baseline keanekaragaman hayati di kawasan konservasi 

PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah: 

1. Memperoleh informasi daftar jenis flora dan fauna yang dapat dijumpai di kawasan 

konservasi PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali . 

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman jenis flora dan fauna yang disajikan dalam bentuk 

nilai indeks keanekaragaman hayati. 

3. Mengetahui potensi wilayah konservasi keanekaragaman hayati sebagai pertimbangan 

dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup. 

4. Mengetahui trendline status keanekaragaman hayati berdasarkan data pemantauan 

periode 2022-2025. 

1.3 PERATURAN PERUNDANGAN 

Peraturan perundangan yang terkait dalam studi pemantauan keanekaragaman hayati di 

kawasan konservasi PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. 

2. Undang-Undang No. 5 Tahun 1994 Tentang Pengesahan United Nations Convention on 

Biological Diversity. 
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3. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 Tentang Perlindungan dan Pengawetan Satwa. 

4. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang 

5. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 29 Tahun 2009 Tentang Pedoman 

Konservasi Keanekaragaman Hayati di Daerah. 

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P/20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 

Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
14 

2.1 WAKTU PENGAMBILAN DATA 

Kajian pemantauan keanekaragaman hayati di kawasan PT Shenhua Guohua Pembangkitan 

Jawa Bali dilaksanakan selama 3 hari, dimulai dari tanggal 1 hingga 3 Juli 2025. Rincian 

mengenai alokasi waktu pelaksanaan kajian adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Waktu pelaksanaan pengambilan data di lapangan  

 

2.2 LOKASI PENGAMBILAN DATA 

Gambar 1. Peta area kajian pemantauan keanekaragaman hayati yang menunjukkan cakupan 

area pengambilan data pada setiap stasiun di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  

 

Tanggal Waktu Kegiatan 

Selasa 1 Juli 2025 

08.00 - 12.00 WITA Pengamatan flora dan fauna 

12.00 - 14.00 WITA Istirahat 

14.30 - 16.30 WITA Pengamatan flora dan fauna 

16.30 - 17.00 WITA Istirahat 

17.00 - 20.00 WITA Pengamatan fauna malam 

Rabu 2 Juli 2025 

08.00 - 12.00 WITA Pengamatan nekton 

12.00 - 14.30 WITA Istirahat 

14.30 - 16.00 WITA Pengamatan flora dan fauna 

Kamis 3 Juli 2025 

08.00 - 12.00 WITA Pengamatan flora dan fauna 

12.00 - 13.00 WITA Istirahat 

13.00 - 14.00 WITA Diskusi 
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Area studi pemantauan dibagi menjadi beberapa stasiun pengamatan dengan rincian lokasi titik 

pengambilan data keanekaragaman hayati sebagai berikut: 

Tabel 2. Lokasi titik pengambilan data keanekaragaman hayati PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali  

No Area Luasan Zone Band 
Titik Koordinat 

E S 

1 
Area Konservasi 

Mangrove 
6.53 hektar 48 M 

622254.43 

m 

9337676.56 

m 

2 Area Taman Butik 2.82 hektar 48 M 
621568.39 

m 

9337636.75 

m 

3 
Area Fire Station 

(Damkar) 
1.38 hektar 48 M 

621817.33 

m 

9337970.50 

m 

4 Area Mess Driver 1.98 hektar 48 M 
620964.54 

m 

9337091.72 

m 

 

Gambar 2. Peta pembagian setiap stasiun pemantauan di PT Shenhua Guohua Pembangkitan 

Jawa Bali  

 

2.3 PERALATAN PENGAMBILAN DATA 

Peralatan yang digunakan selama proses pengambilan data keanekaragaman hayati dimuat 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 3. Daftar peralatan pengambilan data keanekaragaman hayati. 

No. Alat dan Bahan Fungsi 

1. Global Position System (GPS) 
Berfungsi untuk menandai titik koordinat lokasi 

survei atau tracking saat melakukan survei. 

2. Kamera digital 

Berfungsi untuk mendokumentasikan kegiatan 

survei dan mendokumentasikan spesimen flora-

fauna untuk identifikasi lebih lanjut. 

3. Teropong binokular 
Berfungsi untuk mengamati avifauna atau objek 

lain yang berjarak jauh dari pengamat. 

4. Meteran jahit 
Berfungsi untuk mengukur diameter pohon sebagai 

nilai DBH. 

5. Meteran lapangan (50 meter) 
Berfungsi sebagai alat ukur membuat plot survei 

vegetasi flora. 

6. Jaring serangga 
Berfungsi sebagai alat untuk menangkap fauna 

serangga (insekta). 

7. Buku identifikasi 
Berfungsi sebagai panduan dalam melakukan 

identifikasi flora atau fauna. 

8. Alat tulis 
Berfungsi sebagai alat untuk mencatat data 

pengamatan flora dan fauna. 

9. Grab stick 
Berfungsi sebagai alat bantu untuk menangkap 

amfibi atau reptil yang berada di pohon atau air. 

10. Kontainer 
Tempat untuk menyimpan spesimen flora atau 

fauna untuk diidentifikasi lebih lanjut. 

11. Sarung tangan 
Berfungsi untuk melindungi tangan ketika 

menangkap fauna insekta maupun herpetofauna. 

12. Diving Gear 
Berfungsi sebagai alat bantu penyelaman ketika 

melakukan pemantauan terumbu karang 

 

2.4 METODE PENGAMBILAN DATA FLORA 

Metode pengambilan data pada jenis flora atau tumbuhan di kawasan konservasi PT 

Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali terbagi menjadi dua yaitu inventarisasi flora dan 

analisis vegetasi. Area inventarisasi dilakukan pada titik-titik yang dianggap memiliki 

keanekaragaman flora yang tinggi. Teknik yang digunakan dalam inventarisasi flora adalah 
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teknik sensus dengan mendata setiap individu tumbuhan yang dijumpai dan diterapakn di lokasi 

pengamatan. Selain metode sensus, kekayaan flora dapat diketahui melalui pendataan dengan 

teknik eksplorasi yaitu dengan cara mencatat seluruh jenis tumbuhan yang ada di sekitar area 

pengamatan di luar sensus dan petak atau transek kuadran. Teknik ini dilakukan untuk mendata 

tumbuhan yang tidak terdata saat teknik sensus dan teknik transek kuadran. Pada kedua teknik 

ini, data yang akan dicatat adalah nama spesies, nama famili, serta jumlah individu. Metode 

inventarisasi diterapkan pada kawasan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  dengan 

10 lokasi atau stasiun pengamatan yang tersebar di area operasi perusahaan. 

Pelaksanaan observasi tumbuhan dilakukan dengan menyusuri jalur jelajah yang telah 

ditentukan. Pendataan dilakukan dengan mengidentifikasi secara langsung di lapangan dengan 

mengamati dan mendokumentasikan spesimen flora. Verifikasi jenis tumbuhan dilakukan 

menggunakan beberapa buku identifikasi seperti Trees Commonly Cultivated in Southeast Asia 

(Jensen, 1999), Plant Resources of Southeast Asia – Timber Trees: Minor Commercial Timbers 

(Lemmens et al., 1995), A Guide Book to Invasive Alien Plant Species in Indonesia (Setyawati 

et al., 2015) dan Guide to the Naturalized and Invasive Plants of Southeast Asia (Witt, 2017). 

Untuk mengetahui status konservasi setiap spesies tumbuhan digunakan Peraturan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 2018, CITES Checklist, dan IUCN Red 

List. Data yang diperoleh kemudian diolah berdasarkan data taksonomi (famili dan spesies), 

frekuensi kemunculan setiap titik (perjumpaan), dan data perawakan/habitus. Hasil pengamatan 

berupa daftar inventarisasi kekayaan jenis flora yang dapat digunakan sebagai data dasar untuk 

mendukung rencana konservasi yang berkelanjutan. 

Metode analisis vegetasi merupakan metode yang dilakukan untuk mempelajari komposisi dan 

struktur vegetasi untuk memperoleh informasi kuantitatif (Maridi et al., 2015 dan Nadilla et al., 

2022). Metode yang digunakan untuk analisis vegetasi adalah melalui jalur-jalur transek 

(kombinasi garis transek dan garis berpetak). Untuk kawasan atau area yang luas, analisis 

vegetasi menggunakan teknik penempatan beberapa petak kuadran (plot) untuk mewakili 

gambaran habitat di sebuah kawasan atau area. Pada area operasi PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali data analisis vegetasi diambil sebanyak satu titik dengan dua plot. 
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Gambar 3. Ilustrasi garis transek kuadran pada metode analisis vegetasi dengan plot jalur 

berpetak (Sutaryo, 2009). 

Metode sampling vegetasi tumbuhan berpedoman pada (Diaz-Gamboa, 2015) dan (Sundra, 

2016), yaitu jalur transek ditarik secara tegak lurus dari garis dasar dan juga menggunakan 

metode non-destructive yakni metode yang dilakukan tanpa merusak objek yang diukur. 

Transek adalah jalur melintang pada lahan yang akan diukur dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan perubahan vegetasi dan perubahan lingkungan. 

 

Gambar 4. Ilustrasi pengukuran DBH (diameter batang setinggi dada / 1.3 meter) di setiap 

titik pengamatan (Sutaryo, 2009). 

Proses pengambilan data dimulai dengan menentukan lokasi sampling dan dengan bantuan GPS 

ditentukan geoposisinya kemudian transek dibuat dengan panjang 40 m. Transek dibagi 

menjadi 2 kuadran dengan luas 20 x 20 m. Tiap kuadran, dilakukan perhitungan diameter 

setinggi dada (DBH) menggunakan meteran jahit pada kategori pohon dengan luas plot 20 x 20 

meter, tiang dengan luas plot 10 x 10 m, pancang 5 x 5 m dan 2 x 2 m untuk semai. Pengambilan 

plot pohon, tiang, pancang, maupun semai dilakukan dengan representatif. Untuk pancang dan 

semai hanya dihitung jumlah tegakannya saja. Data yang didapatkan dicatat pada lembar 

pengamatan kemudian tanaman yang ditemukan didokumentasikan untuk mempermudah 
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proses identifikasi tanaman tersebut. Proses identifikasi dilakukan dengan mencocokkan foto 

asli tanaman yang diperoleh dengan foto atau gambar tanaman yang ada di dalam buku atau 

lembar identifikasi flora yang digunakan. 

 

AVIFAUNA  (BURUNG) 

Pengambilan data avifauna dilakukan melalui pengamatan fauna burung dengan menggunakan 

metode campuran antara metode titik hitung (point count) dengan metode jelajah pencatatan 

bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung dilakukan dengan mencatat komposisi dan 

kelimpahan spesies fauna burung yang teramati melalui visual maupun suara dengan berdiam 

diri pada suatu titik. Pencatatan jenis dan jumlah burung pada suatu titik dengan luas radius ±50 

meter pada titik saat melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan dengan bantuan alat 

teropong binokular dan kamera dengan lensa tele (Bibby et al., 2000). 

Gambar 5. Proses dokumentasi avifauna menggunakan kamera (Dokumentasi Tim, 2025) 

Identifikasi spesies burung mengacu pada buku identifikasi A field guide to the birds of Borneo, 

Sumatra, Java and Bali (MacKinnon & Phillips, 1993), aplikasi Burungnesia (Winasis et al., 

2018) dan website iNaturalist. Keterangan status perlindungan burung mengacu pada Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SEKJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, 

Appendix CITES Checklist, dan IUCN Red List.  
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HERPETOFAUNA (REPTIL DAN AMFIBI) 

Pengambilan data keanekaragaman herpetofauna pada kawasan konservasi PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali menggunakan metode VES atau Visual Encounter Survei. 

Metode VES merupakan metode pengambilan jenis satwa berdasarkan perjumpaan langsung 

pada jalur baik di daerah terestrial maupun akuatik (Doan, 2003). Metode yang digunakan 

adalah time search selama 2 jam baik pada habitat terestrial maupun akuatik. Metode ini dipilih 

agar herpetofauna lebih mudah ditemukan karena dilakukan pencarian secara aktif sehingga 

peluang perjumpaan dengan herpetofauna menjadi lebih besar (Doan, 2003). 

Metode VES dilakukan dengan cara menyusuri area transek dalam tiap stasiun pengamatan 

dengan bantuan alat tongkat penjepit ular (grab stick atau snake hook). Cara pengambilan data 

saat pengamatan malam adalah dengan cara menyorotkan sinar senter ada tempat-tempat yang 

umumnya digunakan oleh herpetofauna untuk beraktivitas. Herpetofauna yang dijumpai ketika 

pengamatan kemudian didokumentasikan untuk keperluan identifikasi. Identifikasi jenis amfibi 

dan reptil menggunakan buku   

 

INSEKTA (SERANGGA) 

Pengambilan data insekta pada kawasan konservasi PT Shenhua Guohua Pembangkitan 

Jawa Bali dilakukan melalui pengamatan dengan metode campuran antara metode titik hitung 

(point count) dan metode jelajah pencatatan bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung 

dilakukan dengan mencatat komposisi dan kelimpahan spesies fauna insekta yang teramati 

secara visual pada satu titik. Sedangkan pengamatan dengan metode jelajah pencatatan bebas 

dilakukan dengan mengeksplorasi titik-titik sampling serta mencatat fauna insekta yang ditemui 

di sepanjang perjalanan (Schauff, 2015). Penamaan spesies serangga dilakukan dengan urutan 

nama ilmiah, nama famili dan nama lokal.  

Identifikasi insekta dilakukan dengan mengacu pada buku Practical Guide to the 

Butterflies of Bogor Botanic Garden (Peggie & Amir, 2010), Guidebook of Beetles and Weevils 

of Jambi, Sumatra, Indonesia (Hidayat et al., 2021), The Butterflies of Jambi (Sumatra, 

Indonesia): An EFForTS Field Guide (Panjaitan et al., 2021) serta website iNaturalist. 

Keterangan status konservasi serangga mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, IUCN Red List serta Appendix CITES 
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(Convention on International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi 

perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar). 

 

NEKTON (IKAN) 

Metode yang digunakan dalam pemantauan fauna nekton adalah melalui sampling secara 

langsung. Sampling secara langsung dilakukan dengan  metode perangkap ikan bubu. 

Perangkap ini menggunakan umpan berupa campuran roti gandum dan telur yang diletakkan di 

dalam bubu. Perangkap yang sudah siap kemudian diletakkan di perairan dangkal dan akan 

dicek selama 2 kali dalam satu hari. 

Gambar 6. Proses pemasangan perangkap ikan (Dokumentasi Tim, 2025) 

Verifikasi jenis spesies nekton dilakukan dengan menggunakan beberapa manual book 

identification sedangkan untuk mengetahui status konservasi setiap spesies tumbuhan 

menggunakan Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.106 Tahun 

2018, CITES Checklist, serta IUCN (International Union for the Conservation of Nature and 

Natural Resources) Redlist yang dapat diakses melalui website https://www.iucnredlist.org/. 

Data yang diperoleh kemudian diolah berdasarkan taksonomi (famili dan spesies). Hasil 

pengamatan berupa inventarisasi kekayaan jenis flora dan dokumentasi spesies yang digunakan 

sebagai data dasar untuk mendukung rencana konservasi yang berkelanjutan. 

 

2.5 METODE PENGOLAHAN DATA 

INDEKS KEANEKARAGAMAN SHANNON-WIENER (H’) 

Indeks keanekaragaman hayati merupakan suatu metode pengukuran kuantitatif untuk 

menyatakan kondisi suatu ekosistem dari aspek kekayaan komponen biotik. Penggunaan indeks 

ini akan memudahkan analisis atau kajian keanekaragaman hayati karena dapat 

https://www.iucnredlist.org/
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merepresentasikan kelestarian suatu habitat dalam bentuk angka yang mampu diinterpretasikan 

Kelimpahan dan kemerataan komponen biotik merupakan komponen kunci pada penghitungan 

indeks keanekaragaman, sehingga indeks keanekaragaman berfungsi sebagai indikator 

kompleksitas sebuah ekosistem (Daly et al., 2018). 

Pada pemantauan keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali , digunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) untuk 

menghitung, mendeskripsikan dan menyimpulkan data yang diperoleh selama di lapangan. 

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener merupakan salah satu jenis indeks keanekaragaman 

hayati yang mengukur ketidakpastian pada hasil proses sampling (Daly et al., 2018). Formula 

dari indeks keanekaragaman Shannon-Wiener adalah sebagai berikut: 

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies i (ni) dengan jumlah total individu semua 

jenis (N) 

Ni = jumlah suatu jenis 

N = jumlah total individu yang teramati 

Tabel 4. Skema klasifikasi indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Nilai H’ Keterangan 

H’ ≥ 3,50 Keanekaragaman Sangat Tinggi 

3,00 ≤ H’ < 3,49 Keanekaragaman Tinggi 

2,50 ≤ H’ < 2,99 Keanekaragaman Sedang 

2,00 ≤ H’ < 2,49 Keanekaragaman Rendah 

H’ < 1,99 Keanekaragaman Sangat Rendah 

 

INDEKS DOMINANSI JENIS (DI) 
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Indeks dominansi menunjukkan tingkat pengaruh suatu spesies dalam suatu komunitas. 

Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk mengetahui atau menetapkan jenis-jenis flora 

yang bersifat dominan, sub-dominan atau tidak dominan. Indeks dominansi dihitung 

menggunakan persamaan (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016) yaitu: 

Di = (ni/N) x 100% 

Di = indeks dominansi jenis/kelimpahan relatif 

Ni = jumlah spesies ke-i 

N = total jumlah spesies 

Tabel 5. Kriteria indeks dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti et al., 2016) 

 

 

 

 

 

 

INDEKS DOMINANSI SIMPSON (D) 

Indeks dominansi Simpson digunakan untuk mengetahui pemusatan atau penguasaan jenis 

tumbuhan pada suatu komunitas tumbuhan tertentu yang menggunakan persamaan matematis 

sebagai berikut (Arifin et al., 2017):  

Di = indeks dominansi jenis Simpson 

Ni = jumlah spesies ke-i 

N =  total jumlah individu semua spesies 

 

Nilai Di Keterangan 

Di ≥ 5% Dominan 

2% ≤ Di < 4,99% Sub-dominan 

Di ≤ 2% Tidak dominan 
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Tabel 6. Kriteria indeks dominansi Simpson (Krebs, 1978). 

Nilai D Keterangan 

0,75 < D ≤ 1 Tingkat dominansi tinggi 

0,5 ≤ D ≤ 0,75 Tingkat dominansi sedang 

0 < D ≤ 0,5 Tingkat dominansi rendah 

Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D mendekati 1,00) maka tingkat 

keanekaragaman dalam suatu komunitas semakin rendah (terdapat spesies-spesies tertentu yang 

mendominasi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi Simpson semakin rendah (D mendekati 

0,00) maka tingkat keanekaragaman dapat dikatakan tinggi tanpa adanya dominansi dari suatu 

taksa (Hidayat & Nurulludin, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa (Oktiana & Antono, 

2015): D = 0 menandakan bahwa tidak terdapat spesies yang mendominasi sehingga struktur 

komunitas berada dalam kondisi stabil, sedangkan D =  1 Terdapat spesies yang mendominasi 

sehingga struktur komunitas berada dalam kondisi tidak stabil karena terjadi tekanan ekologis 

INDEKS KEMERATAAN JENIS (J) 

Indeks kemerataan jenis Pielou menentukan tingkat kemerataan individu suatu jenis pada suatu 

komunitas. Apabila nilai J mendekati 1 maka dapat dikatakan kemerataan suatu komunitas 

fauna semakin tinggi dan tidak ada suatu jenis yang mendominasi. Formula dari indeks 

kemerataan jenis Pielou dikalkulasikan menggunakan rumus sebagai berikut: 

J = H’ / ln (S) 

J = indeks kemerataan jenis Pielou 

H’ = nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S = total jumlah spesies 

Tabel 7. Kriteria indeks kemerataan jenis Pielou (Magurran, 1990) 

Nilai J Keterangan 

J > 0,6 Tingkat kemerataan tinggi 

0,3 ≤ E ≤ 0,6 Tingkat kemerataan sedang 
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J < 0,3 Tingkat kemerataan rendah 

Jika nilai J semakin mendekati 1,00 maka terdapat persebaran populasi yang merata di 

dalam suatu komunitas. Sebaliknya, apabila nilai J mendekati 0,00 maka terdapat persebaran 

populasi yang tidak merata dan cenderung terjadi dominansi oleh salah satu atau beberapa taksa 

di dalam suatu komunitas. 

INDEKS KEKAYAAN JENIS MARGALEF (R) 

Kekayaan jenis atau species richness ditentukan dengan menggunakan indeks kekayaan 

jenis Margalef yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap 

komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukkan perbandingan banyaknya satu spesies 

terhadap jumlah seluruh spesies. Formula dari indeks kekayaan jenis Margalef adalah: 

R = indeks kekayaan jenis Margalef 

S = jumlah jenis spesies 

N = total jumlah individu spesies 

Tabel 8. Kriteria indeks kemerataan jenis Margalef (Magurran, 1990) 

Nilai R Keterangan 

R > 5,0 Kekayaan jenis tinggi 

3,5 ≤ R ≤ 5,0 Kekayaan jenis sedang 

R < 3,5 Kekayaan jenis rendah 
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2.6 STATUS KONSERVASI 

Status konservasi bagi beberapa jenis flora dan fauna dinyatakan oleh lembaga-lembaga 

yang berwenang dan telah diakui secara internasional dengan tujuan untuk melindungi jenis-

jenis flora dan fauna dari ancaman kepunahan. Beberapa status konservasi dapat mengatur 

perdagangan internasional, sedangkan status konservasi lainnya dapat bersifat lokal yakni 

hanya diterapkan pada negara tertentu. Pada pemantauan kehati ini, flora dan fauna yang 

dijumpai dan teridentifikasi akan dikaji status perlindungannya pada daftar-daftar yang dimuat 

dalam IUCN Redlist, CITES Checklist, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. P.106 tahun 2018 tentang perubahan kedua atas Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 

tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi. 

IUCN REDLIST 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) adalah 

organisasi internasional yang menyatukan pemerintah-pemerintah dan organisasi dari berbagai 

negara yang bertujuan untuk melindungi kelestarian alam dan keanekaragaman hayati. IUCN 

bergerak melalui pembuatan kebijakan dan peraturan pemanfaatan sumber daya alam yang 

bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan. IUCN Redlist of Threatened Species merupakan 

salah satu produk IUCN yang digagas pertama kali pada tahun 1964 dan memuat informasi 

mengenai status perlindungan dan ancaman terhadap suatu jenis flora, fauna dan fungi. IUCN 

Red List adalah indikator kritis dari kesehatan keanekaragaman hayati dunia karena dapat 

memberi informasi tentang sebaran, ukuran populasi, ekologi, pemanfaatan, ancaman serta aksi 

konservasi yang dibutuhkan. 

IUCN menggolongkan status keterancaman suatu takson yang telah dievaluasi menjadi 8, 

yaitu: Extinct (EX, punah), Extinct in the Wild (EW, punah di alam liar), Critically Endangered 

(CR, kritis), Endangered (EN, terancam), Vulnerable (VU, rentan), Near Threatened (NT, 

hampir terancam), Least Concern (LC, resiko rendah), Data Deficient (DD). Masing-masing 

dari delapan status tersebut memiliki 5 (A-E) kriteria yang berbeda-beda pada setiap status 

keterancaman. Untuk dapat digolongkan ke dalam salah satu status keterancaman, suatu takson 

yang telah dievaluasi harus memenuhi setidaknya salah satu kriteria. Dikutip dari IUCN (2012), 

delapan golongan status keterancaman yang telah ditetapkan IUCN adalah sebagai berikut: 
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a) Punah (Extinct, EX) 

Suatu takson atau spesies dikatakan punah ketika individu terakhir yang diketahui telah mati 

sehingga tidak dapat melanjutkan keturunan atau setelah dikonfirmasikan melalui survei dalam 

waktu yang panjang pada habitat dan sebaran yang diketahui telah gagal menjumpai satu 

individu dari spesies tersebut. 

b) Punah di alam liar (Extinct in the Wild, EW) 

Sebuah takson atau spesies dapat dinyatakan punah di alam liar ketika populasi atau individu 

yang diketahui hanya dijumpai di penangkaran, kebun benih, atau dalam populasi naturalisasi 

di luar sebaran dan habitat asli. Status ini disematkan setelah satu individu dari suatu taksa tidak 

dapat dijumpai melalui penelitian dan pemantauan dalam jangka panjang di kawasan sebaran 

asli yang telah diketahui. 

c) Kritis atau sangat terancam (Critically Endangered, CR) 

Status keterancaman kritis disematkan pada suatu spesies ketika salah satu kriteria 

penggolongan ke dalam status ini telah terpenuhi seperti, diestimasikan ukuran populasi di alam 

sebanyak kurang dari 250 individu dewasa dan akan terus menurun setidaknya 25% dalam 

kurun waktu 3 tahun atau 1 generasi, atau diamati adanya penurunan populasi sebesar 90% dari 

spesies tersebut selama 10 tahun atau 3 generasi dengan penyebab pengurangan populasi telah 

diketahui, bersifat tidak permanen, dan telah terhentikan. 

d) Terancam atau genting (Endangered, EN) 

Salah satu kriteria agar sebuah spesies dapat dikategorikan ke dalam status terancam atau 

Endangered adalah diestimasikan dan diamati bahwa jumlahnya di alam liar kurang dari 2.500 

individu dewasa dan adanya penurunan secara terus-menerus sebanyak 20% selama 5 tahun 

atau 2 generasi 

e) Rentan (Vulnerable, VU) 

Sebuah takson dinyatakan rentan jika sebaran geografisnya terfragmentasi dan hanya dijumpai 

di tidak lebih dari 10 lokasi. Selain itu, ukuran populasinya mengalami penurunan setidaknya 

50% dalam 10 tahun atau tiga generasi dengan penyebab penurunan telah diketahui, bersifat 

tidak permanen dan telah terhentikan. 
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f) Hampir terancam (Near Threatened, NT) 

Suatu takson digolongkan kedalam kategori hampir terancam apabila hasil evaluasinya tidak 

memenuhi kriteria untuk digolongkan kedalam kategori CR, EN atau VU pada saat ini, namun 

dapat dikualifikasikan menjadi atau benar kemungkinan menjadi spesies yang terancam dalam 

waktu dekat. 

g) Risiko rendah (Least Concern, LC) 

Suatu spesies atau taksa yang telah dievaluasi dan tidak memenuhi salah satu dari kriteria untuk 

digolongkan ke dalam kategori status keterancaman yang telah disebutkan sebelumnya, akan 

digolongkan ke dalam kategori Least Concern. Takson yang digolongkan dalam kategori status 

ini umumnya adalah spesies yang mudah beradaptasi di berbagai jenis lingkungan, resisten 

terhadap gangguan kegiatan manusia dan tersebar secara luas. 

h) Data kurang (Data Deficient, DD) 

Sebuah takson digolongkan kedalam kategori Data Deficient adalah takson yang tidak memiliki 

informasi yang mencukupi atau akurat mengenai persebaran dan status populasinya di alam, 

walaupun aspek biologisnya telah dikenal dan dikaji secara mendalam. 

CITES CHECKLIST 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora 

(CITES) adalah sebuah perjanjian internasional yang telah disepakati setidaknya oleh 160 

negara, yang inisiasinya disusun sebagai produk dari sebuah pertemuan para anggota IUCN 

(International Union for Conservation of Nature and Natural Resources) pada tahun 1963. 

CITES bertujuan untuk melindungi berbagai jenis flora dan fauna dari kepunahan akibat 

eksploitasi secara berlebihan dengan cara memastikan perdagangan internasional flora dan 

fauna yang dilakukan secara legal, berkelanjutan, dapat dilacak dan tidak mengganggu 

keberlangsungan hidupnya di alam liar. Hingga tahun 2019 CITES melindungi lebih dari 

38.700 jenis yang terdiri dari setidaknya 5.950 jenis fauna dan 32.800 jenis flora yang termuat 

dalam CITES Checklist. Adapun pengertian tiap kategori yang telah ditentukan CITES adalah 

sebagai berikut: 

a) Appendix I 
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Spesies yang terdaftar sebagai spesies Appendix I merupakan spesies langka atau terancam 

punah sehingga perdagangan yang bertujuan komersial terkait seluruh jenis tumbuhan dan 

satwa liar dengan kategori status ini dilarang. Dengan demikian, perpindahan tumbuhan dan 

satwa liar Appendix I harus disertai izin ekspor CITES resmi oleh negara pengekspor dan izin 

impor CITES resmi oleh negara pengimpor. 

b) Appendix II 

Status Appendix II pada suatu spesies mengindikasikan bahwa spesies dengan status tersebut 

tidak langka atau terancam punah pada saat ini. Meski demikian, spesies dengan status ini dapat 

terancam punah bila diperdagangkan secara terus-menerus tanpa adanya regulasi. Perdagangan 

internasional spesies dengan status ini harus disertai izin ekspor CITES dari negara pengirim 

sebelum dapat masuk ke negara pengimpor. 

c) Appendix III 

Spesies yang terdaftar dengan status Appendix III adalah spesies yang tidak terancam punah 

namun dilindungi di negara tertentu. Dengan demikian, perdagangan internasional spesies 

dengan status Appendix III harus disertai izin ekspor CITES dari negara pengekspor jika 

perdagangannya melibatkan negara yang melindungi spesies tersebut. 

PERATURAN MENTERI LHK RI NO. P.106 TAHUN 2018 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan LHK No. P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang 

Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, atau Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, adalah 

revisi dari Permen LHK No. P.20 Tahun 2018. Kedua Peraturan Menteri tersebut memuat 

daftar-daftar tumbuhan dan satwa yang dilindungi oleh negara yang bertujuan untuk melindungi 

kelestarian dan meregulasi pemanfaatannya. Dalam Permen LHK No. P.106 tahun 2018 

terdapat perubahan dari Permen sebelumnya, jumlah jenis tumbuhan yang dilindungi dari 

semula 921 spesies, berubah menjadi 904 spesies. Kedua Permen tersebut merupakan 

pembaharuan dari Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis 

Tumbuhan dan Satwa. 
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3.1 FLORA 

Dalam ilmu botani dan ekologi, istilah "flora" merujuk pada kumpulan berbagai jenis spesies 

tumbuhan yang tumbuh secara alami pada suatu daerah, periode waktu, dan ekosistem tertentu. 

Dalam arti luas, flora meliputi kelompok tanaman yang sangat beragam, mulai dari ganggang 

(alga), lumut (Bryophyta), paku-pakuan (Pteridophyta), tanaman merambat, perdu, rumput, 

pohon, hingga tumbuhan berbunga (Angiospermae) dan jenis tanaman lain yang menyusun 

komponen vegetasi suatu wilayah. Flora menjadi subjek penelitian penting dalam biogeografi 

dan studi ekosistem karena berperan dalam menjaga keseimbangan lingkungan serta 

menyediakan habitat dan sumber daya bagi fauna. Ganggang, sebagai flora akuatik atau semi-

akuatik, berperan dalam produktivitas primer di lingkungan air. Lumut dan paku-pakuan 

sebagai flora non-vaskular dan vaskular juga menyumbang fungsi ekologis vital, termasuk 

pencegahan erosi tanah dan penyerapan karbon. Pengetahuan mengenai flora sangat penting 

dalam pemetaan keanekaragaman hayati, konservasi, serta pengelolaan sumber daya alam. 

(Kusmana & Hikmat, 2015). Kehilangan flora dalam jumlah besar dapat menyebabkan 

menghilangnya rumah dan sumber penghidupan berbagai spesies tumbuhan dan hewan, 

terganggunya rantai makanan, penurunan kemampuan penyerapan karbon, penurunan kualitas 

air, dan peningkatan erosi tanah (Jainuddin, 2023). Keanekaragaman flora dapat menjadi 

indikator kesehatan lingkungan. Flora yang beragam menunjukkan bahwa ekosistem berfungsi 

dengan baik, sebaliknya keanekaragaman yang menurun menjadi tanda adanya gangguan dalam 

ekosistem seperti degradasi lahan, polusi atau perubahan iklim. Selain perannya dalam fungsi 

ekosistem, flora juga berperan sebagai sumber penting penyediaan bahan pangan dan obat-

obatan serta penyimpanan dan pemulihan keanekaragaman genetik (Safe’i, dkk. 2020). Oleh 

karena itu, perlindungan dan pelestarian flora penting untuk dilakukan, salah satunya melalui 

monitoring keanekaragaman hayati. Monitoring keanekaragaman hayati secara berkala penting 

untuk mengidentifikasi perubahan dan ancaman sejak dini, sehingga strategi konservasi yang 

efektif bisa diterapkan untuk menjaga fungsi ekosistem dan keberlanjutan sumber daya alam 

(Lindenmayer & Likens, 2010).  

3.1.1 Indeks Ekologi Flora 

Pemantulan pada periode Juli 2025, didapatkan sejumlah total 2117 individu dari keseluruhan 

area pemantauan yang terdiri dari 1068 individu flora pohon dan 1049 individu flora herba dan 

palem.  Terdapat 7 speises flora pohon dan 1 spesies flora herba yang mendominasi. Pada 

kelompok flora pohon terdapat 5 spesies flora pohon darat yang mendominasi antara lain 

Leucaena leucocephala (Lamtoro) dengan prosentase dominansi tertinggi sebesar 14.14%, 
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Pluchea indica (Beluntas) dengan prosentase dominansi sebesar 11.52%, Thyrsostachys 

siamensis (Bambu siam) dengan prosentase dominansi sebesar 10.77%, Syzygium myrtifolium 

(Pucuk merah) dengan prosentase dominansi sebesar 10.21%, dan Cocos nucifera var eburnea 

(Kelapa gading) dengan prosentase dominansi sebesar 6.55%. Lamtoro memiliki prosentase 

nilai dominansi terbesar dalam kelompok flora pohon yang merupakan salah satu jenis spesies 

yang memiliki sifat sangat invasif pada area kering. Umumnya spesies ini memang mudah 

tumbuh pada kawasan dengan iklim kering dan cepat membentuk koloni lebat yang dapat 

menghalangi pertumbuhan vegetasi asli karena kemampuannya yang juga memiliki toleransi 

tinggi pada tanah minim hara dimana spesies ini mampu mengikat nitrogen bebas dengan sangat 

baik sehingga sangat dimungkinkan spesies ini mendominasi (Dhanda, et al. 2022). Selain itu, 

terdapat 2 spesies flora pohon air yang mendominasi yaitu Avicennia marina (Mangrove api-

api putih) dengan prosentase dominansi tertinggi sebesar 7.02% dan disusul oleh Avicennia 

alba (Mangrove api-api hitam) dengan prosentase dominansi sebesar 5.06%. Mangrove api-api 

putih memiliki prosentase tertinggi dalam kelompok flora pohon air  merupakan salah satu jenis 

mangrove yang toleran terhadap salinitas yang sangat tinggi dan termasuk tanaman perintis atau 

reklamasi, dimana dapat tumbuh pada tempat yang dekat dengan laut, serta dapat tumbuh pada 

substrat yang berpasir, berbatu, dan berlumpur (Halidah, 2014). Echinodorus palaefolius 

(Melati air) merupakan satu-satunya tanaman dari kelompok flora herba yang mendominasi 

dengan prosentase dominansi sebesar 5.15%. PT SGPJB berkomitmen untuk mempertahankan 

kualitas biodiversity pada area  konservasinya melalui program upaya pembibitan terintegrasi 

dan terpadu dengan menggunakan tanaman-tanaman tersebut. Daftar terkait komposisi jenis 

flora, kelimpahan, serta nilai indeks ekologi flora pohon yang dijumpai pada kawasan 

pemantauan  PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali Pembangkitan Jawa Bali dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel. 9. Kelimpahan dan Indeks Ekologi Flora Pohon di Kawasan PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali  

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Fanili ni Kr Keterangan 

1 Acacia auriculiformis Akasia kormis Fabaceae 8 0,75% Tidak dominan 

2 Acacia mangium Akasia daun 

lebar 

Fabaceae 2 0,19% Tidak dominan 

3 Accacia crassicarpa Akasia karpa Fabaceae 2 0,19% Tidak dominan 

4 Artocarpus Nangka Moraceae 1 0,09% Tidak dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Fanili ni Kr Keterangan 

heterophylus 

5 Avicennia alba Mangrove api-

api hitam 

Acanthaceae 60 5,62% Dominan 

6 Avicennia marina Mangrove api-

api putih 

Acanthaceae 75 7,02% Dominan 

7 Carica papaya L. Pepaya Caricaceae 3 0,28% Tidak dominan 

8 Casuarina 

equisetifolia 

Cemara laut Casuarinaceae 10 0,94% Tidak dominan 

9 Ceriops tagal Soga tingi Rhizophoraceae 20 1,87% Tidak dominan 

10 Citrus x aurantiifolia Jeruk nipis Rutaceae 1 0,09% Tidak dominan 

11 Cocos nucifera Kelapa hijau Arecaceae 18 1,69% Tidak dominan 

12 Cocos nucifera var 

eburnea 

Kelapa gading Arecaceae 70 6,55% Dominan 

13 Cupressus 

sempervirens 

Cemara lilin Casuarinaceae 2 0,19% Tidak dominan 

14 Dalbergia latifolia Sonokeling Fabaceae 1 0,09% Tidak dominan 

15 Delonix regia Flamboyan Fabaceae 35 3,28% Sub dominan 

16 Dimocarpus longan Kelengkeng Sapindaceae 12 1,12% Tidak dominan 

17 Durio zibethinus Durian Malvaceae 6 0,56% Tidak dominan 

18 Erythrina crista-galli Dadap merah Fabaceae 4 0,37% Tidak dominan 

19 Excoecaria agallocha Kayu buta-buta Euphorbiaceae 4 0,37% Tidak dominan 

20 Guettarda speciosa Jati pasir Rubiaceae 1 0,09% Tidak dominan 

21 Leucaena 

leucocephala 

Lamtoro Fabaceae 151 14,14% Dominan 

22 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 21 1,97% Tidak dominan 

23 Manilkara zapota Sawo Sapotaceae 1 0,09% Tidak dominan 

24 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae 4 0,37% Tidak dominan 

25 Moringa oleifera Kelor Moringaceae 2 0,19% Tidak dominan 

26 Muntingia calabura Kersen Muntingiaceae 3 0,28% Tidak dominan 

27 Musa x acuminata Pisang klutuk Musaceae 12 1,12% Tidak dominan 

28 Nephelium lappaceum Rambutan Sapindaceae 4 0,37% Tidak dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Fanili ni Kr Keterangan 

29 Peltophorum 

pterocarpum 

Soga Fabaceae 1 0,09% Tidak dominan 

30 Pemphis acidula Santigi Lythraceae 2 0,19% Tidak dominan 

31 Persea americana Alpukat Lauraceae 3 0,28% Tidak dominan 

32 Pluchea indica Beluntas Asteraceae 123 11,52% Dominan 

33 Pometia pinnata Matoa Sapindaceae 1 0,09% Tidak dominan 

34 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae 5 0,47% Tidak dominan 

35 Ravenala 

madagascariensis 

Palem travel Strelitziaceae 1 0,09% Tidak dominan 

36 Rhizopora mucronata Mangrove 

rhizopora 

Rhizophoraceae 35 3,28% Sub dominan 

37 Samanea saman Trembesi Fabaceae 35 3,28% Sub dominan 

38 Sonneratia alba Pidada putih Lythraceae 27 2,53% Sub dominan 

39 Spathodea 

campanulata 

Kecrutan/Kiacret Bignoniaceae 1 0,09% Tidak dominan 

40 Swietenia mahagoni Mahoni Meliaceae 23 2,15% Sub dominan 

41 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 1 0,09% Tidak dominan 

42 Syzygium malaccense Jambu bol Myrtaceae 1 0,09% Tidak dominan 

43 Syzygium myrtifolium Pucuk merah Myrtaceae 109 10,21% Dominan 

44 Tabebuia aurea Tabebuia kuning Rosaceae 8 0,75% Tidak dominan 

45 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae 28 2,62% Sub dominan 

46 Terminalia mantaly Ketapang 

kencana 

Combretaceae 16 1,50% Tidak dominan 

47 Thyrsostachys 

siamensis 

Bambu siam Poaceae 115 10,77% Dominan 

Total individu spesies 1068 

Indeks Shannon-Wiener (H') 2.952 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.075 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.767 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 6.569 
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Selanjutnya berdasarkan perhitungan indeks ekologi keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), 

indeks dominansi simpson (D), indeks kemerataan jenis Pielou (J) dan indeks kekayaan jenis 

Margalef (R), di area pengamatan, didapatkan hasil sebagai berikut;  

Diketahui bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) flora pohon dari seluruh titik 

pemantauan adalah sebesar 2.952. Angka tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman flora 

pohon pada area pemantauan termasuk dalam kategori ‘sedang’. Hal ini menandakan bahwa di 

kawasan tersebut dalam keadaan relatif stabil namun mungkin mengalami sedikit tekanan atau 

gangguan. Kondisi lingkungan masih mendukung kehidupan berbagai spesies, tetapi tidak 

dalam kondisi optimal, sehingga  distribusi jenis, keanekaragaman jenis, dan stabilitas 

ekosistem berada pada tingkat sedang. Tekanan atau gangguan yang dimaksud dapat 

disebabkan salah satunya berupa aktivitas manusia.  

Diketahui bahwa indeks kemerataan jenis Pielou (J) flora pohon dari seluruh titik pemantauan 

adalah sebesar 0.767. Angka tersebut menunjukkan bahwa persebaran populasi flora darat pada 

area pemantauan adalah ‘merata dalam komunitas’. Hal ini menandakan bahwa kemerataan 

antar spesies relatif merata atau kelimpahan individu setiap spesies relatif setara.  

Diketahui bahwa indeks dominansi Simpson (D) flora pohon dari seluruh titik pemantauan 

adalah sebesar 0.075. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman dalam 

komunitas semakin tinggi atau dengan kata lain kategori nilai dominansi ‘rendah’. Dapat 

dikatakan juga bahwa tidak terdapat spesies yang mendominasi dalam komunitas sehingga 

struktur komunitas dalam keadaan stabil. Hal tersebut linier dengan nilai kemerataan dimana 

nilai indeks yang didapatkan juga menunjukkan bahwa persebaran flora relatif merata serta 

tidak ada dominansi oleh taksa-taksa tertentu. 

Diketahui bahwa indeks kekayaan jenis Margalef (R) flora pohon dari seluruh titik pemantauan 

adalah sebesar 6.596. Angka tersebut menunjukkan bahwa kekayaan jenis pada area 

pemantauan termasuk dalam kategori kekayaan jenis ‘tinggi’. Semakin banyak jumlah jenis 

yang ditemukan dalam komunitas, maka semakin tinggi pula indeks kekayaan jenisnya 

(Magurran, 1988). Hal ini berbanding lurus dengan tingginya nilai indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H’) dimana semakin besar nilai indeks Margalef menunjukkan semakin 

tinggi pula keanekaragamannya (Boontawee, et al. 1995).  

Kemudian berdasarkan perhitungan indeks ekologi keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), 

indeks dominansi simpson (D), indeks kemerataan jenis Pielou (J) dan indeks kekayaan jenis 
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Margalef (R), untuk flora herba dan palem di kawasan area pemantauan  PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali Pembangkitan Jawa Bali didapatkan hasil sebagai berikut; 

Tabel. 10. Kelimpahan dan Indeks Ekologi Flora Herba dan Palem di Kawasan PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali  

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni di Keterangan 

1 Adonidia merrillii Palem putri Arecaceae 4 0,38% Tidak dominan 

2 Aglaonema 

commutatum  

Sri rejeki Araceae  2 0,19% Tidak dominan 

3 Aloe vera Lidah buaya Asphodelaceae 6 0,57% Tidak dominan 

4 Alpinia galanga Lengkuas Zingiberaceae 7 0,67% Tidak dominan 

5 Alternanthera ficoidea Kriminil Amaranthaceae 1 0,10% Tidak dominan 

6 Arachis pintoi Kacang hias Fabaceae 23 2,19% Sub dominan 

7 Arenga pinnata Aren Arecaceae 14 1,33% Tidak dominan 

8 Asystasia gangetica Rumput israel Acanthaceae 8 0,76% Tidak dominan 

9 Bidens pilosa Ketul Asteraceae 5 0,48% Tidak dominan 

10 Bougainvillea 

specabilis 

Bunga kertas 

ungu 

Nyctaginaceae 27 2,57% Sub dominan 

11 Bromelia sp. Bromelia Bromeliaceae 2 0,19% Tidak dominan 

12 Caladium bicolor Keladi Araceae 5 0,48% Tidak dominan 

13 Calathea roseopicta Calatea Marantaceae 1 0,10% Tidak dominan 

14 Calotropis gigantea Biduri Apocynaceae 18 1,72% Tidak dominan 

15 Capsicum annuum L. Cabe besar Solanaceae 3 0,29% Tidak dominan 

16 Capsicum frutescens Cabai biasa Solanaceae 5 0,48% Tidak dominan 

17 Catharanthus roseus Tapak dara Apocynaceae 12 1,14% Tidak dominan 

18 Celosia cristata Jengger ayam Amaranthaceae 2 0,19% Tidak dominan 

19 Chlorophytum 

comosum 

Lili paris Liliaceae 15 1,43% Tidak dominan 

20 Chromolaena odorata Kirinyuh Asteraceae 3 0,29% Tidak dominan 

21 Cleome rutidosperma Maman ungu Cleomaceae 12 1,14% Tidak dominan 

22 Coccinia grandis Papasan Cucurbitaceae 2 0,19% Tidak dominan 

23 Codiaeum variegatum Puring Euphorbiaceae 4 0,38% Tidak dominan 

24 Cosmos caudatus Kenikir Asteraceae 15 1,43% Tidak dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni di Keterangan 

25 Cuphea hyssopifolia Taiwan beauty Lythraceae 20 1,91% Tidak dominan 

26 Cyanthillium 

cinereum 

Sawi langit Asteraceae 7 0,67% Tidak dominan 

27 Cyrtostachys renda Palem merah Arecaceae 1 0,10% Tidak dominan 

28 Dendrobium sp. Anggrek Orchidaceae 3 0,29% Tidak dominan 

29 Dracaena trifasciata Lidah mertua Asparagaceae 7 0,67% Tidak dominan 

30 Dypsis lutescens Palem kuning Arecaceae 1 0,10% Tidak dominan 

31 Echinodorus 

palaefolius 

Melati air Alismataceae 54 5,15% Dominan 

32 Elephantopus scaber Tapak liman Asteraceae 5 0,48% Tidak dominan 

33 Epyphyllum 

oxypetalum 

Wijaya kusuma Cactaceae 3 0,29% Tidak dominan 

34 Euodia ridleyi Brokoli kuning Rutaceae 2 0,19% Tidak dominan 

35 Euphorbia hirta Patikan kebo Euphorbiaceae 9 0,86% Tidak dominan 

36 Falcataria falcata Sengon Fabaceae 1 0,10% Tidak dominan 

37 Fragaria vesca Strawberry Rosaceae 20 1,91% Tidak dominan 

38 Furcraea foetida Mauritus hemp Asparagaceae 25 2,38% Sub dominan 

39 Galphimia glauca Hujan mas Malpighiaceae 1 0,10% Tidak dominan 

40 Gomphrena globosa 

L. 

Bunga kenop Amaranthaceae 9 0,86% Tidak dominan 

41 Helianthus annuus L. Bunga matahari Asteraceae 1 0,10% Tidak dominan 

42 Hibiscus rosa-sinensis Bunga sepatu Malvaceae 1 0,10% Tidak dominan 

43 Hymenocallis 

littoralis 

Bunga bakung Amaryllidaceae 1 0,10% Tidak dominan 

44 Hyophorbe 

lagenicaulis 

Palem botol Arecaceae 9 0,86% Tidak dominan 

45 Impatiens balsamina Pacar air Balsaminaceae 24 2,29% Sub dominan 

46 Ipomea aquatica Kangkung Convolvulaceae 50 4,77% Sub dominan 

47 Ipomoea pes-caprae Katang-katang Convolvulaceae 47 4,48% Sub dominan 

48 Ixora coccinea Asoka Rubiaceae 16 1,53% Tidak dominan 

49 Juniperus squamata Cemara perak Cupressaceae 1 0,10% Tidak dominan 



 

 
39 

No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni di Keterangan 

50 Kyllinga brevifolia Jukut pendul Cyperaceae 26 2,48% Sub dominan 

51 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae 3 0,29% Tidak dominan 

52 Lilium candidum Bunga 

november 

Liliaceae 1 0,10% Tidak dominan 

53 Livistona saribus Palem kipas Livistoneae 1 0,10% Tidak dominan 

54 Ludwigia octovalvis Cacabean Onagraceae 9 0,86% Tidak dominan 

55 Macroptilium 

atropurpureum 

Siratro Fabaceae 9 0,86% Tidak dominan 

56 Manihot esculenta Singkong Euphorbiaceae 32 3,05% Sub dominan 

57 Melinis repens Rumput natal Poaceae 6 0,57% Tidak dominan 

58 Mesembryanthemum 

cordifolium 

Baby sunrose Aizoaceae 3 0,29% Tidak dominan 

59 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 33 3,15% Sub dominan 

60 Mussaenda philippica Nusaenda Rubiaceae 1 0,10% Tidak dominan 

61 Neptunia oleracea Mimosa air Fabaceae 27 2,57% Sub dominan 

62 Nymphaea sp. Teratai air Nymphaeaceae 9 0,86% Tidak dominan 

63 Ocimum africanum Kemangi Lamiaceae 11 1,05% Tidak dominan 

64 Oldenlandia diffusa Rumput mutiara Rubiaceae 8 0,76% Tidak dominan 

65 Oxalis corniculata Calincing Oxalidaceae 34 3,24% Sub dominan 

66 Parodia 

schumanniana 

Kaktus bulu 

babi 

Cactaceae 5 0,48% Tidak dominan 

67 Passiflora foetida Rambusa Passifloraceae 5 0,48% Tidak dominan 

68 Physalis angulata Ciplukan Solanaceae 3 0,29% Tidak dominan 

69 Piper aduncum Sirihan Piperaceae 2 0,19% Tidak dominan 

70 Plumeria sp. Kamboja Apocynaceae 5 0,48% Tidak dominan 

71 Portulaca grandiflora Krokot mawar Portulacaceae 15 1,43% Tidak dominan 

72 Portulaca oleracea Krokot sayur Portulacaceae 7 0,67% Tidak dominan 

73 Pralexis clematidea Pralexis Asteraceae 7 0,67% Tidak dominan 

74 Pteris vittata Pakis rem cina Pteridaceae 13 1,24% Tidak dominan 

75 Rhoeo discolor Adam hawa Commelinaceae 18 1,72% Tidak dominan 

76 Richardia brasiliensis Goletrak beuti Rubiaceae 20 1,91% Tidak dominan 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni di Keterangan 

77 Rosa sp. Mawar Rosaceae 8 0,76% Tidak dominan 

78 Roystonea regia Palem raja Arecaceae 13 1,24% Tidak dominan 

79 Ruellia simplex Bunga kencana 

ungu 

Acanthaceae 23 2,19% Sub dominan 

80 Ruellia tuberosa Pletekan Acanthaceae 10 0,95% Tidak dominan 

81 Sesuvium 

portulacastrum 

Gelang laut Aizoaceae 25 2,38% Sub dominan 

82 Stachytarpheta 

jamaicensis 

Pecut kuda Verbenaceae 4 0,38% Tidak dominan 

83 Tabernaemontana 

corymbosa 

Rombusa Apocynaceae 2 0,19% Tidak dominan 

84 Tabernaemontana 

corymbosa variegated 

Melati bintang Apocynaceae 1 0,10% Tidak dominan 

85 Tagetes erecta Tahi kotok Asteraceae 8 0,76% Tidak dominan 

86 Tephrosia noctiflora South african 

hoarypea 

Fabaceae 15 1,43% Tidak dominan 

87 Thypa sp. Rumput sosis Thypaceae 33 3,15% Sub dominan 

88 Tradescantia zebrina Rumput belang Commelinaceae 25 2,38% Sub dominan 

89 Tridax procumbens L. Gletang Asteraceae 10 0,95% Tidak dominan 

90 Vitex trifolia Legundi Lamiaceae 2 0,19% Tidak dominan 

91 Wodyetia bifurcata Palem ekor 

tupai 

Arecaceae 12 1,14% Tidak dominan 

92 Wrightia 

antidysenterica 

Melati tempel Apocynaceae 2 0,19% Tidak dominan 

93 Xanthosoma undipes Talas beneng Araceae 1 0,10% Tidak dominan 

94 Zea mays Jagung Poaceae 5 0,48% Tidak dominan 

95 Zinnia peruviana Kembang ratna Asteraceae 23 2,19% Sub dominan 

Total individu spesies 1049 

Indeks Shannon-Wiener (H') 4.098 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.022 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.8999 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia 
Famili ni di Keterangan 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 13.514 

 

Diketahui bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) flora herba dan palem dari 

seluruh titik pemantauan adalah sebesar 4.098. Angka tersebut menunjukkan bahwa 

keanekaragaman flora herab dan palem pada area pemantauan termasuk pada kategori ‘sangat 

tinggi’. Hal ini menandakan bahwa di kawasan tersebut tidak terdapat tekanan ekologi atau 

gangguan yang ada relatif kecil, sehingga distribusi jenis, keanekaragaman jenis, dan stabilitas 

ekosistem berada pada tingkat tinggi. Tekanan ekologis yang dimaksud dapat disebabkan salah 

satunya berupa aktivitas manusia. Tingginya nilai indeks keanekaragaman ini juga dapat berarti 

kawasan PT. SGPJB memiliki jenis tumbuhan yang beragam dimana keanekaragaman ini akan 

menciptakan hubungan simbiosis positif terhadap keberagaman fauna di sekitarnya.  

Diketahui bahwa indeks kemerataan jenis Pielou (J) flora herba dan palem dari seluruh titik 

pemantauan adalah sebesar 0.899. Angka tersebut menunjukkan bahwa persebaran populasi 

flora darat pada area pemantauan adalah ‘merata dalam komunitas’. Hal ini menandakan 

bahwa kemerataan antar spesies relatif merata atau kelimpahan individu setiap spesies relatif 

setara. 

Hal ini sejalan dengan nilai indeks dominansi dimana diketahui bahwa nilai indeks dominansi 

Simpson (D) flora darat dari seluruh titik pemantauan adalah sebesar 0.022. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman dalam komunitas semakin tinggi atau dengan 

kata lain kategori nilai dominansi ‘rendah’. Dapat dikatakan juga bahwa tidak terdapat spesies 

yang mendominasi dalam komunitas sehingga struktur komunitas dalam keadaan stabil.  

Diketahui bahwa indeks kekayaan jenis Margalef (R) flora pohon dari seluruh titik pemantauan 

adalah sebesar 13.514. Angka tersebut menunjukkan bahwa kekayaan jenis pada area 

pemantauan termasuk dalam kategori kekayaan jenis ‘tinggi’. 

 

3.1.2 Distribusi Spesies 

Hasil pemantauan persebaran spesies di tiap titik lokasi pemantauan periode Juli 2025 kawasan 

PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali Pembangkitan Jawa Bali disajikan pada tabel 

berikut; 
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Tabel 11. Komposisi dan Kelimpahan Jenis Flora Pohon di tiap Titik Pemantauan   

No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

A B C D 

1 Acacia auriculiformis Akasia Fabaceae   √ √ √ 

2 Acacia crassicarpa Akasia Fabaceae √     √ 

3 Acacia mangium Akasia daun lebar Fabaceae     √   

4 Artocarpus heterophylus Nangka Moraceae       √ 

5 Avicennia alba 
Mangrove api-api 

hitam 
Acanthaceae √       

6 Avicennia marina 
Mangrove api-api 

putih 
Acanthaceae √       

7 Carica papaya L. Pepaya Caricaceae     √ √ 

8 Casuarina equisetifolia Cemara laut Casuarinaceae √   √ √ 

9 Ceriops tagal Soga tingi Rhizophoraceae √       

10 Citrus x aurantiifolia Jeruk nipis Rutaceae     √   

11 Cocos nucifera Kelapa hijau Arecaceae   √     

12 
Cocos nucifera var 

eburnea 
Kelapa gading Arecaceae     √ √ 

13 Cupressus sempervirens Cemara lilin Casuarinaceae   √     

14 Dalbergia latifolia Sonokeling Fabaceae       √ 

15 Delonix regia Flamboyan Fabaceae     √ √ 

16 Dimocarpus longan Kelengkeng Sapindaceae     √ √ 

17 Durio zibethinus Durian Malvaceae   √   √ 

18 Erythrina crista-galli Dadap merah Fabaceae   √ √   

19 Excoecaria agallocha Kayu buta-buta Euphorbiaceae √ √     

20 Guettarda speciosa Jati pasir Rubiaceae √       

21 Leucaena leucocephala Lamtoro Fabaceae   √   √ 

22 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae   √ √ √ 

23 Manilkara zapota Sawo Sapotaceae   √     

24 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae   √     

25 Moringa oleifera Kelor Moringaceae   √   √ 

26 Muntingia calabura Kersen Muntingiaceae     √ √ 

27 Musa x acuminata Pisang klutuk Musaceae   √   √ 
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No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

A B C D 

28 Nephelium lappaceum Rambutan Sapindaceae     √   

29 
Peltophorum 

pterocarpum 
Soga Fabaceae     √   

30 Pemphis acidula Santigi Lythraceae √       

31 Persea americana Alpukat Lauraceae       √ 

32 Pluchea indica Beluntas Asteraceae   √   √ 

33 Pometia pinnata Matoa Sapindaceae   √   √ 

34 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae   √ √ √ 

35 
Ravenala 

madagascariensis 
Palem travel Strelitziaceae     √   

36 Rhizopora mucronata Mangrove rhizopora Rhizophoraceae √       

37 Samanea saman Trembesi Fabaceae   √ √   

38 Sonneratia alba Pidada putih Lythraceae √       

39 Spathodea campanulata Kecrutan/Kiacret Bignoniaceae       √ 

40 Swietenia mahagoni Mahoni Meliaceae     √ √ 

41 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae   √     

42 Syzygium malaccense Jambu bol Myrtaceae       √ 

43 Syzygium myrtifolium Pucuk merah Myrtaceae   √ √ √ 

44 Tabebuia aurea Tabebuia kuning Rosaceae     √   

45 Terminalia catappa Ketapang Combretaceae   √ √ √ 

46 Terminalia mantaly Ketapang kencana Combretaceae     √   

47 Thyrsostachys siamensis Bambu siam Poaceae     √   

Keterangan lokasi: A : Area Mangrove, B : Area Damkar, C : Area Taman Butik, D : Area Mess Driver 

 

Tabel 12. Komposisi dan Kelimpahan Jenis Flora Semak dan Palem di tiap Titik Pemantauan 

No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

A B C D 

1 Adonidia merrillii Palem putri Arecaceae     √ √ 

2 Aglaonema commutatum  Sri rejeki Araceae        √ 

3 Aloe vera Lidah buaya Asphodelaceae       √ 

4 Alpinia galanga Lengkuas Zingiberaceae       √ 
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No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

A B C D 

5 Alternanthera ficoidea Kriminil Amaranthaceae       √ 

6 Arachis pintoi Kacang hias Fabaceae       √ 

7 Arenga pinnata Aren Arecaceae     √ √ 

8 Asystasia gangetica Rumput israel Acanthaceae √ √ √ √ 

9 Bidens pilosa Ketul Asteraceae √ √ √ √ 

10 Bougainvillea specabilis Bunga kertas ungu Nyctaginaceae   √ √ √ 

11 Bromelia sp. Bromelia Bromeliaceae       √ 

12 Caladium bicolor Keladi Araceae       √ 

13 Calathea roseopicta Calatea Marantaceae       √ 

14 Calotropis gigantea Biduri Apocynaceae √ √ √ √ 

15 Capsicum annuum L. Cabe besar Solanaceae   √   √ 

16 Capsicum frutescens Cabai biasa Solanaceae   √   √ 

17 Catharanthus roseus Tapak dara Apocynaceae       √ 

18 Celosia cristata Jengger ayam Amaranthaceae       √ 

19 Chlorophytum comosum Lili paris Liliaceae       √ 

20 Chromolaena odorata Kirinyuh Asteraceae       √ 

21 Cleome rutidosperma Maman ungu Cleomaceae √       

22 Coccinia grandis Papasan Cucurbitaceae     √   

23 Codiaeum variegatum Puring Euphorbiaceae     √ √ 

24 Cosmos caudatus Kenikir Asteraceae       √ 

25 Cuphea hyssopifolia Taiwan beauty Lythraceae       √ 

26 Cyanthillium cinereum Sawi langit Asteraceae       √ 

27 Cyrtostachys renda Palem merah Arecaceae     √   

28 Dendrobium sp. Anggrek Orchidaceae       √ 

29 Dracaena trifasciata Lidah mertua Asparagaceae       √ 

30 Dypsis lutescens Palem kuning Arecaceae       √ 

31 Echinodorus palaefolius Melati air Alismataceae     √ √ 

32 Elephantopus scaber Tapak liman Asteraceae       √ 

33 Epyphyllum oxypetalum Wijaya kusuma Cactaceae       √ 

34 Euodia ridleyi Brokoli kuning Rutaceae       √ 

35 Euphorbia hirta Patikan kebo Euphorbiaceae √ √ √ √ 
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No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

A B C D 

36 Falcataria falcata Sengon Fabaceae     √   

37 Fragaria vesca Strawberry Rosaceae   √   √ 

38 Furcraea foetida Mauritus hemp Asparagaceae     √   

39 Galphimia glauca Hujan mas Malpighiaceae       √ 

40 Gomphrena globosa L. Bunga kenop Amaranthaceae √     √ 

41 Helianthus annuus L. Bunga matahari Asteraceae       √ 

42 Hibiscus rosa-sinensis Bunga sepatu Malvaceae       √ 

43 Hymenocallis littoralis Bunga bakung Amaryllidaceae       √ 

44 Hyophorbe lagenicaulis Palem botol Arecaceae     √   

45 Impatiens balsamina Pacar air Balsaminaceae       √ 

46 Ipomea aquatica Kangkung Convolvulaceae   √   √ 

47 Ipomoea pes-caprae Katang-katang Convolvulaceae √       

48 Ixora coccinea Asoka Rubiaceae     √ √ 

49 Juniperus squamata Cemara perak Cupressaceae       √ 

50 Kyllinga brevifolia Jukut pendul Cyperaceae       √ 

51 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae √     √ 

52 Lilium candidum Bunga november Liliaceae       √ 

53 Livistona saribus Palem kipas Livistoneae     √   

54 Ludwigia octovalvis Cacabean Onagraceae √     √ 

55 
Macroptilium 

atropurpureum 
Siratro Fabaceae √     √ 

56 Manihot esculenta Singkong Euphorbiaceae   √   √ 

57 Melinis repens Rumput natal Poaceae √ √ √ √ 

58 
Mesembryanthemum 

cordifolium 
Baby sunrose Aizoaceae       √ 

59 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae √ √ √ √ 

60 Mussaenda philippica Nusaenda Rubiaceae       √ 

61 Neptunia oleracea Mimosa air Fabaceae √     √ 

62 Nymphaea sp. Teratai air Nymphaeaceae       √ 

63 Ocimum africanum Kemangi Lamiaceae   √   √ 

64 Oldenlandia diffusa Rumput mutiara Rubiaceae √       
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No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

A B C D 

65 Oxalis corniculata Calincing Oxalidaceae     √ √ 

66 Parodia schumanniana Kaktus bulu babi Cactaceae       √ 

67 Passiflora foetida Rambusa Passifloraceae   √ √ √ 

68 Physalis angulata Ciplukan Solanaceae √ √ √ √ 

69 Piper aduncum Sirihan Piperaceae     √   

70 Plumeria sp. Kamboja Apocynaceae       √ 

71 Portulaca grandiflora Krokot mawar Portulacaceae   √   √ 

72 Portulaca oleracea Krokot sayur Portulacaceae √ √ √ √ 

73 Pralexis clematidea Pralexis Asteraceae       √ 

74 Pteris vittata Pakis rem cina Pteridaceae √       

75 Rhoeo discolor Adam hawa Commelinaceae   √   √ 

76 Richardia brasiliensis Goletrak beuti Rubiaceae     √ √ 

77 Rosa sp. Mawar Rosaceae   √   √ 

78 Roystonea regia Palem raja Arecaceae     √ √ 

79 Ruellia simplex 
Bunga kencana 

ungu 
Acanthaceae       √ 

80 Ruellia tuberosa Pletekan Acanthaceae √ √   √ 

81 Sesuvium portulacastrum Gelang laut Aizoaceae √       

82 
Stachytarpheta 

jamaicensis 
Pecut kuda Verbenaceae √     √ 

83 
Tabernaemontana 

corymbosa 
Rombusa Apocynaceae √   √ √ 

84 
Tabernaemontana 

corymbosa variegated 
Melati bintang Apocynaceae     √ √ 

85 Tagetes erecta Tahi kotok Asteraceae       √ 

86 Tephrosia noctiflora 
South african 

hoarypea 
Fabaceae     √   

87 Thypa sp. Rumput sosis Thypaceae √     √ 

88 Tradescantia zebrina Rumput belang Commelinaceae       √ 

89 Tridax procumbens L. Gletang Asteraceae √ √ √ √ 

90 Vitex trifolia Legundi Lamiaceae √       
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No Spesies Nama Indonesia Famili 
Titik Lokasi 

A B C D 

91 Wodyetia bifurcata Palem ekor tupai Arecaceae     √ √ 

92 Wrightia antidysenterica Melati tempel Apocynaceae     √   

93 Xanthosoma undipes Talas beneng Araceae       √ 

94 Zea mays Jagung Poaceae   √   √ 

95 Zinnia peruviana Kembang ratna Asteraceae       √ 

Keterangan lokasi: A : Area Mangrove, B : Area Damkar, C : Area Taman Butik, D : Area Mess Driver 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil pencatatan komposisi, kelimpahan serta persebaran flora dari 

keseluruhan kawasan pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali Pembangkitan 

Jawa Bali adalah sebagai berikut; 

a) Area Mangrove  

Pada area ini ditemukan 34 jenis flora yang terdiri dari 10 jenis spesies flora pohon dan 24 jenis 

spesies flora herba. Jenis flora pohon yang dijumpai antara lain akasia (Acacia crassicarpa), 

mangrove api-api hitam (Avicennia alba), mangrove api-api putih (Avicennia marina), cemara 

laut (Casuarina equisetifolia), soga tingi (Ceriops tagal), kayu buta-buta (Excoecaria 

agallocha), jati pasir (Guettarda speciosa), santigi (Pemphis acidula), mangrove rhizopora 

(Rhizopora mucronata), dan pidada putih (Sonneratia alba). Sedangkan, flora herba yang 

dijumpai antara lain rumput israel (Asystasia gangetica), ketul, (Bidens pilosa), biduri 

(Calotropis gigantea), maman ungu (Cleome rutidosperma), patikan kebi (Euphorbia hirta), 

bunga kenop (Gomphrena globosa L.), katang-katang (Ipomea pes-caprae), tembelekan 

(Lantana camara), cacabean (Ludwigia octovalvis), siratro (Macropitilium atropurpureum), 

rumput natal (Melinis repena), putri malu (Mimosa pudica), mimosa air (Neptunia oleracea), 

rumput mutiara (Oldenlandia diffusa), ciplukan (Physalis angulata), krokot mawar (Portulaca 

grandiflora), Krokot sayur (Portulaca oleracea), pakis rem cina (Pteris vittata), pletekan 

(Ruelia simplex), gelang laut (Sesuvium portulacastrum), pecut kuda (Stachytarpheta 

jamaicensis), rombusa (Tabernaemontana corymbosa), rumput sosis (Thypa sp.), gletang 

(Tridax procumbens L.), legundi (Vitex trifolia),  

b) Area Damkar 

Pada area ini ditemukan 41 jenis flora yang terdiri dari 19 jenis spesies flora pohon dan 22 jenis 

flora herba dan palem. Jenis flora pohon yang dijumpai antara lain akasia (Acacia 

auriculiformis), kelapa hijau (Cocos nucifera), cemara lilin (Cupressus sempervirens), durian 
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(Durio zibethinus), dadap merah (Erythrina crista-galli), kayu buta-buta (Excoecaria 

agallocha), lamtoro (Leucaena leucocephala), mangga (Mangifera indica), sawo (Manilkara 

zapota), mengkudu (Morinda citrifolia), kelor (Moringa oleifera), pisang klutuk (Musa x 

acuminata), beluntas (Pluchea indica), matoa (Pometia pinnata), jambu biji (Psidium guajava), 

trembesi (Samanea saman), jambu air (Syzygium aqueum), pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium), ketapang (Terminalia catappa). Sedangkan, flora herba dan palem yang dijumpai 

antara lain rumput israel (Asystasia gangetica), ketul (Bidens pilosa), bunga kertas ungu 

(Bougenvillea specabilis), biduri (Calotropis gigantea), cabe besar (Capsicum annum L.), cabai 

biasa (Capsicum frutescens), patikan kebo (Euphorba hirta), stroberi (Fragaria vesca), 

kangkung (Ipomea aquatica), singkong (Manihot esculenta), rumput natal (Melinis repens), 

putri malu (Mimosa pudica), kemangi (Ocimum africanum), rambusa (Passiflora foetida), 

ciplukan (Physalis angulata), krokot mawar (Portulaca grandiflora), krokot sayur (Portulaca 

oleracea), adam hawa (Rhoeo discolor), mawar (Rosa sp.), pletekan (Ruelia tuberosa), gletang 

(Tridax procumbems L.), dan jagung (Zea mays). 

c) Area Taman Butik 

Pada area ini ditemukan 53 jenis spesies yang terdiri dari 22 jenis spesies flora pohon dan 31 

jenis spesies flora herba dan palem. Jenis flora pohon yang dijumpai antara lain akasia (Acacia 

auriculiformisi), akasia daun lebar (Acacia mangium), pepaya (Carica papaya L.), cemara laut 

(Casuarina equisetifolia), jeruk nipis (Citrus x aurantiifolia), kelapa gading (Cocos nucifera 

var eburnea), flamboyan (Delonix regia), kelengkeng (Dimocarpus longan), lamtoro 

(Leucaena leucocephala), kelor (Moringa oleifera), soga (Peltophorum pterocarpum), alpukat 

(Persea americana), beluntas (Pluchea indica), trembesi (Samanea saman), pidada putih 

(Sonneratia alba), mahoni (Swietenia mahagoni), pucuk merah (Syzygium myrtifolium), 

tabebuia kuning (Tabebuia aurea), ketapang (Terminalia catappa), ketapang kencana 

(Terminalia mantaly), dan bambu siam (Thyrsostachys siamensis). Sedangkan jenis flora herba 

danpalem yang dijumpai antara lain palem putri (Adonidia merrillii), aren (Arenga pinnata), 

rumput israel (Asystasia gangetica), ketul (Bidens pilosa), bunga kertas ungu (Bougainvillea 

specabilis), biduri (Calotropis gigantea), papasan (Coccinia grandis), puring (Codiaeum 

variegatum), palem merah (Cyrtostachys renda), melati air (Echinodorus palaefolius), patikan 

kebo (Euphorbia hirta), sengon (Falcataria falcata), mauritius hemp (Furcraea foetida), palem 

botol (Hyophorbe lagenicaulis), asoka (Ixora coccinea), palem kipas (Livistona saribus), 

rumput natal (Melinis repens), putri malu (Mimosa pudica), calincing (Oxalis corniculata), 

rambusa (Passiflora foetida), ciplukan (Physalis angulata), sirihan (Piper aduncum), krokot 
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sayur (Portulaca oleracea), goletrak beuti (Richardia brasiliensis), palem raja (Roystonea 

regia), rombusa (Tabernaemontana corymbosa), melati bintang (Tabernaemontana corymbosa 

variegated), south african (Tephrosia noctiflora), gletang (Tridax procumbens L.), palem ekor 

tupai (Wodyetia bifurcata), dan melati tempel (Wrightia antidysenterica).  

Gambar 7. (A) tabebuia kuning (Tabebuia aurea), (B) palem kuning (Dypsis lutescens), (C) 

palem botol (Hyophorbe lagenicaulis) dan (D) palem putri (Adonidia merrillii) (Dokumentasi 

Tim, 2025) 

d) Area Mess Driver 

Pada area ini ditemukan 104 jenis spesies yang terdiri dari 24 jenis spesies flora pohon dan 80 

spesies jenis flora herba dan palem. Jenis flora pohon yang dijumpai antara lain akasia (Acacia 

auriculiformis), akasia (Acacia crassicarpa), nangka (Artocarpus heterophylus), pepaya 

(Carica papaya L.), cemara laut (Casuarina equisetifolia), kelapa gading (Cocos nucifera var 

eburnea), sonokeling (Dalbergia latifolia), flamboyan (Delonix regia), kelengkeng 

(Dimocarpus longan), durian (Durio zibethinus), lamtoro (Leucaena leucocephala), mangga 
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(Mangifera indica), kelor (Moringa oleifera), kersen (Muntingia calabura), pisang klutuk 

(Musa x acuminata), alpukat (Persea americana), beluntas (Pluchea indica), matoa (Pometia 

pinnata), jambu biji (Psidium guajava), kecrutan atau kiacret (Spathodea campanulata), 

mahoni (Swietenia mahagoni), jambu bol (Syzygium malaccense), pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium), dan ketapang (Terminalia catappa). Sedangkan, jenis flora herba dan palem yang 

dijumpai antara lain palem putri (Adonidia merrillii), sri rejeki (Aglaonema commutatum), lidah 

buaya (Aloe vera), lengkuas (Alpinia galanga), kriminil (Alternanthera ficoidea), kacang hias 

(Arachis pintoi), aren (Arenga pinnata), rumput israel (Asystasia gangetica), ketul (Bidens 

pilosa), bunga kertas ungu (Bougainvillea specabilis), bromelia (Bromelia sp.), keladi 

(Caladium bicolor), calatea (Calathea roseopicta), biduri (Calotropis gigantea), cabe besar 

(Capsicum annuum L.), cabai biasa (Capsicum frutescens), tapak dara (Catharanthus roseus), 

jengger ayam (Celosia cristata), lili paris (Chlorophytum comosum), kirinyuh (Chromolaena 

odorata), puring (Codiaeum variegatum), kenikir (Cosmos caudatus), taiwan beauty (Cuphea 

hyssopifolia), sawi langit (Cyanthillium cinereum), anggrek (Dendrobium sp.), lidah mertua 

(Dracaena trifasciata), palem kuning (Dypsis lutescens), melati air (Echinodorus palaefolius), 

tapak liman (Elephantopus scaber), wijaya kusuma (Epyphyllum oxypetalum), brokoli kuning 

(Euodia ridleyi), patikan kebo (Euphorbia hirta), stroberi (Fragaria vesca), hujan mas 

(Galphimia glauca), bunga kenop (Gomphrena globosa L.), bunga matahari (Helianthus 

annuus L.), bunga sepatu (Hibiscus rosa-sinensis), bunga bakung (Hymenocallis littoralis), 

pacar air (Impatiens balsamina), kangkung (Ipomea aquatica), asoka (Ixora coccinea), cemara 

perak (Juniperus squamata), jukut pendul (Kyllinga brevifolia), tembelekan (Lantana camara), 

bunga november (Lilium candidum), cacabean (Ludwigia octovalvis), siratro (Macroptilium 

atropurpureum), singkong (Manihot esculenta), rumput natal (Melinis repens), baby sunrose 

(Mesembryanthemum cordifolium), putri malu (Mimosa pudica), nusaenda (Mussaenda 

philippica), mimosa air (Neptunia oleracea), teratai air (Nymphaea sp.), kemangi (Ocimum 

africanum), calincing (Oxalis corniculatai), kaktus bulu babi (Parodia schumanniana), 

rambusa (Passiflora foetida), ciplukan (Physalis angulata), kamboja (Plumeria sp.), krokot 

mawar (Portulaca grandiflora), krokot sayur (Portulaca oleracea), pralexis (Pralexis 

clematidea), adam hawa (Rhoeo discolor), goletrak beuti (Richardia brasiliensis), mawar (Rosa 

sp.), palem raja (Roystonea regia), bunga kencana ungu (Ruellia simplex), pletekan (Ruellia 

tuberosa), rumput sosis (Thypa sp.), rumput belang (Tradescantia zebrina), gletang (Tridax 

procumbens L.), palem ekor tupai (Wodyetia bifurcata), talas beneng (Xanthosoma undipes), 

jagung (Zea mays), kembang ratna (Zinnia peruviana).  
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3.1.3 Status Konservasi 

Berdasarkan hasil pemantauan yang dilakukan di pemantauan PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali Pembangkitan Jawa Bali pada periode Juli 2025, dari 1068 spesies 

flora pohon yang telah teridentifikasi diketahui sebanyak 2 spesies telah dievaluasi dalam IUCN 

Redlist dengan status Vulnerable (VU) dan Near Threatened (NT). Spesies yang telah 

dievaluasi dengan status vulnerable adalah sonokeling (Dalbergia latifolia). Sedangkan, 

spesies yang telah dievaluasi dengan status near threatened atau mendekati terancam adalah 

mahoni (Swietenia mahagoni). Selanjutnya, dari 1049 spesies flora herba dan palem yang telah 

teridentifikasi diketahui sebanyak 5 spesies telah dievaluasi dalam IUCN Redlist dengan status  

Endangered (EN), Vulnerable (VU), Near Threatened (NT), dan Critically Endangered (CR). 

Spesies yang telah dievaluasi dengan status endangered atau terancam adalah palem raja 

(Roystonea regia). Kemudian spesies yang telah dievaluasi dengan status vulnerable yaitu 

palem putri (Adonidia merrillii) dan kaktus bulu babi (Parodia schumanniana). Selanjutnya 

spesies yang telah dievaluasi dengan status near threatened atau mendekati terancam adalah 

palem kuning (Dypsis lutescens). Sedangkan spesies yang telah dievaluasi dengan status 

critically endangered atau kritis yaitu palem botol (Hyophorbe lagenicaulis). 

Berdasarkan CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna 

and Flora) yang merupakan perjanjian internasional untuk mengatur perdagangan tumbuhan 

dan satwa, terdapat 3 spesies yang telah dievaluasi dalam CITES Checklist dengan status 

Appendix II. Status Appendix II pada suatu spesies mengindikasikan bahwa spesies dengan 

status tersebut tidak langka atau tidak terancam punah pada saat ini tetapi dapat terancam punah 

apabila dieksploitasi secara berlebihan. Salah satu kegiatan eksploitasi yaitu kegiatan 

perdagangan yang dilakukan secara terus menerus tanpa ada regulasi didalamnya. Perdagangan 

internasional spesies dengan status ini harus disertai izin ekspor CITES dari negara pengirim 

sebelum dapat masuk ke negara pengimpor dan izin yang didapat harus melalui sumber yang 

legal. Spesies yang terevaluasi ke dalam status ini antara lain yaitu sonokeling (Dalbergia 

latifolia), mahoni (Swietenia mahagoni), dan tabebuia kuning (Tabebuia aurea). Sedangkan 

berdasarkan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi tidak terdapat spesies flora yang dilindungi di Indonesia yang ditemukan pada 

kawasan pemantauan. Keseluruhan status konservasi flora yang terdapat pada kawasan 

pemantauan dapat dilihat pada tabel berikut; 
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Tabel 13. Status Konservasi Flora Pohon di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  

No Spesies Nama Indonesia  Famili 

Status konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITIES IUCN 

1 
Acacia 

auriculiformis 
Akasia kormis Fabaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

2 
Acacia 

crassicarpa 
Akasia karpa Fabaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

3 Acacia mangium Akasia daun lebar Fabaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

4 
Artocarpus 

heterophylus 
Nangka Moraceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

5 Avicennia alba 
Mangrove api-api 

hitam 
Acanthaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

6 Avicennia marina 
Mangrove api-api 

putih 
Acanthaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

7 Carica papaya L. Pepaya Caricaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Data 

Deficient 

8 
Casuarina 

equisetifolia 
Cemara laut Casuarinaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

9 Ceriops tagal Soga tingi Rhizophoraceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

10 
Citrus x 

aurantiifolia 
Jeruk nipis Rutaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

11 Cocos nucifera Kelapa hijau Arecaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

12 
Cocos nucifera 

var eburnea 
Kelapa gading Arecaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

13 
Cupressus 

sempervirens 
Cemara lilin Casuarinaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

14 Dalbergia latifolia Sonokeling Fabaceae 
Tidak 

Dilindungi 

Appendix 

II 
Vulnerable 

15 Delonix regia Flamboyan Fabaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

16 
Dimocarpus 

longan 
Kelengkeng Sapindaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Data 

Deficient 
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No Spesies Nama Indonesia  Famili 

Status konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITIES IUCN 

17 Durio zibethinus Durian Malvaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Data 

Deficient 

18 
Erythrina crista-

galli 
Dadap merah Fabaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

19 
Excoecaria 

agallocha 
Kayu buta-buta Euphorbiaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

20 
Guettarda 

speciosa 
Jati pasir Rubiaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

21 
Leucaena 

leucocephala 
Lamtoro Fabaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

22 Mangifera indica Mangga Anacardiaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Data 

Deficient 

23 Manilkara zapota Sawo Sapotaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

24 Morinda citrifolia Mengkudu Rubiaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

25 Moringa oleifera Kelor Moringaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

26 
Muntingia 

calabura 
Kersen Muntingiaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

27 Musa x acuminata Pisang klutuk Musaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

28 
Nephelium 

lappaceum 
Rambutan Sapindaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

29 
Peltophorum 

pterocarpum 
Soga Fabaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

30 Pemphis acidula Santigi Lythraceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

31 Persea americana Alpukat Lauraceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

32 Pluchea indica Beluntas Asteraceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

33 Pometia pinnata Matoa Sapindaceae Tidak - Least 
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No Spesies Nama Indonesia  Famili 

Status konservasi 

Permen LHK 

P106 2018 
CITIES IUCN 

Dilindungi Concern 

34 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

35 
Ravenala 

madagascariensis 
Palem travel Strelitziaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

36 
Rhizopora 

mucronata 

Mangrove 

rhizopora 
Rhizophoraceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

37 Samanea saman Trembesi Fabaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

38 Sonneratia alba Pidada putih Lythraceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

39 
Spathodea 

campanulata 
Kecrutan/Kiacret Bignoniaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

40 
Swietenia 

mahagoni 
Mahoni Meliaceae 

Tidak 

Dilindungi 

Appendix 

II 

Near 

Threatened 

41 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 
Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

42 
Syzygium 

malaccense 
Jambu bol Myrtaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

43 
Syzygium 

myrtifolium 
Pucuk merah Myrtaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 

44 Tabebuia aurea Tabebuia kuning Rosaceae 
Tidak 

Dilindungi 

Appendix 

II 

Least 

Concern 

45 
Terminalia 

catappa 
Ketapang Combretaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

46 
Terminalia 

mantaly 
Ketapang kencana Combretaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Least 

Concern 

47 
Thyrsostachys 

siamensis 
Bambu siam Poaceae 

Tidak 

Dilindungi 
- 

Not 

Evaluated 
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Tabel 14. Status Konservasi Flora Semak dan Palem di PT Shenhua Guohua Pembangkitan 

Jawa Bali  

No Spesies 
Nama 

Indonesia  
Famili 

Status konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITIES IUCN 

1 Adonidia merrillii Palem putri Arecaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 Vulnerable 

2 
Aglaonema 

commutatum  
Sri rejeki Araceae  

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

3 Aloe vera Lidah buaya Asphodelaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

4 Alpinia galanga Lengkuas Zingiberaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

5 
Alternanthera 

ficoidea 
Kriminil Amaranthaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

6 Arachis pintoi Kacang hias Fabaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

7 Arenga pinnata Aren Arecaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

8 Asystasia gangetica Rumput israel Acanthaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

9 Bidens pilosa Ketul Asteraceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

10 
Bougainvillea 

specabilis 

Bunga kertas 

ungu 
Nyctaginaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

11 Bromelia sp. Bromelia Bromeliaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Data 

Deficient 

12 Caladium bicolor Keladi Araceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

13 Calathea roseopicta Calatea Marantaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

14 Calotropis gigantea Biduri Apocynaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

15 Capsicum annuum L. Cabe besar Solanaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia  
Famili 

Status konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITIES IUCN 

16 Capsicum frutescens Cabai biasa Solanaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

17 Catharanthus roseus Tapak dara Apocynaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

18 Celosia cristata Jengger ayam Amaranthaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

19 
Chlorophytum 

comosum 
Lili paris Liliaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

20 
Chromolaena 

odorata 
Kirinyuh Asteraceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

21 Cleome rutidosperma Maman ungu Cleomaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

22 Coccinia grandis Papasan Cucurbitaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

23 
Codiaeum 

variegatum 
Puring Euphorbiaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

24 Cosmos caudatus Kenikir Asteraceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

25 Cuphea hyssopifolia Taiwan beauty Lythraceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

26 
Cyanthillium 

cinereum 
Sawi langit Asteraceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

27 Cyrtostachys renda Palem merah Arecaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

28 Dendrobium sp. Anggrek Orchidaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

29 Dracaena trifasciata Lidah mertua Asparagaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

30 Dypsis lutescens Palem kuning Arecaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Near 

Threatened 

31 
Echinodorus 

palaefolius 
Melati air Alismataceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia  
Famili 

Status konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITIES IUCN 

32 Elephantopus scaber Tapak liman Asteraceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

33 
Epyphyllum 

oxypetalum 

Wijaya 

kusuma 
Cactaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

34 Euodia ridleyi 
Brokoli 

kuning 
Rutaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

35 Euphorbia hirta Patikan kebo Euphorbiaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

36 Falcataria falcata Sengon Fabaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

37 Fragaria vesca Strawberry Rosaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

38 Furcraea foetida 
Mauritus 

hemp 
Asparagaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

39 Galphimia glauca Hujan mas Malpighiaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

40 
Gomphrena globosa 

L. 
Bunga kenop Amaranthaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

41 Helianthus annuus L. 
Bunga 

matahari 
Asteraceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

42 
Hibiscus rosa-

sinensis 
Bunga sepatu Malvaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

43 
Hymenocallis 

littoralis 
Bunga bakung Amaryllidaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

44 
Hyophorbe 

lagenicaulis 
Palem botol Arecaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Critically 

Endangered 

45 Impatiens balsamina Pacar air Balsaminaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

46 Ipomea aquatica Kangkung Convolvulaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

47 Ipomoea pes-caprae Katang-katang Convolvulaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 



 

 
58 

No Spesies 
Nama 

Indonesia  
Famili 

Status konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITIES IUCN 

48 Ixora coccinea Asoka Rubiaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

49 Juniperus squamata Cemara perak Cupressaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

50 Kyllinga brevifolia Jukut pendul Cyperaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

51 Lantana camara Tembelekan Verbenaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

52 Lilium candidum 
Bunga 

november 
Liliaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

53 Livistona saribus Palem kipas Livistoneae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

54 Ludwigia octovalvis Cacabean Onagraceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

55 
Macroptilium 

atropurpureum 
Siratro Fabaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

56 Manihot esculenta Singkong Euphorbiaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Data 

Deficient 

57 Melinis repens Rumput natal Poaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

58 
Mesembryanthemum 

cordifolium 
Baby sunrose Aizoaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

59 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

60 
Mussaenda 

philippica 
Nusaenda Rubiaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

61 Neptunia oleracea Mimosa air Fabaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

62 Nymphaea sp. Teratai air Nymphaeaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

63 Ocimum africanum Kemangi Lamiaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia  
Famili 

Status konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITIES IUCN 

64 Oldenlandia diffusa 
Rumput 

mutiara 
Rubiaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

65 Oxalis corniculata Calincing Oxalidaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

66 
Parodia 

schumanniana 

Kaktus bulu 

babi 
Cactaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 Vulnerable 

67 Passiflora foetida Rambusa Passifloraceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

68 Physalis angulata Ciplukan Solanaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

69 Piper aduncum Sirihan Piperaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

70 Plumeria sp. Kamboja Apocynaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

71 
Portulaca 

grandiflora 
Krokot mawar Portulacaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

72 Portulaca oleracea Krokot sayur Portulacaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

73 Pralexis clematidea Pralexis Asteraceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

74 Pteris vittata Pakis rem cina Pteridaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

75 Rhoeo discolor Adam hawa Commelinaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

76 
Richardia 

brasiliensis 
Goletrak beuti Rubiaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

77 Rosa sp. Mawar Rosaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

78 Roystonea regia Palem raja Arecaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 Endangered 

79 Ruellia simplex 
Bunga 

kencana ungu 
Acanthaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 
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No Spesies 
Nama 

Indonesia  
Famili 

Status konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITIES IUCN 

80 Ruellia tuberosa Pletekan Acanthaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

81 
Sesuvium 

portulacastrum 
Gelang laut Aizoaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

82 
Stachytarpheta 

jamaicensis 
Pecut kuda Verbenaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

83 
Tabernaemontana 

corymbosa 
Rombusa Apocynaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

84 

Tabernaemontana 

corymbosa 

variegated 

Melati bintang Apocynaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

85 Tagetes erecta Tahi kotok Asteraceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

86 Tephrosia noctiflora 
South african 

hoarypea 
Fabaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

87 Thypa sp. Rumput sosis Thypaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

88 Tradescantia zebrina 
Rumput 

belang 
Commelinaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

89 
Tridax procumbens 

L. 
Gletang Asteraceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

90 Vitex trifolia Legundi Lamiaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

91 Wodyetia bifurcata 
Palem ekor 

tupai 
Arecaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

92 
Wrightia 

antidysenterica 
Melati tempel Apocynaceae 

Tidak 

Dilindungi 
 

Not 

Evaluated 

93 Xanthosoma undipes Talas beneng Araceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

94 Zea mays Jagung Poaceae 
Tidak 

Dilindungi 
 

Least 

Concern 

95 Zinnia peruviana Kembang Asteraceae Tidak  Not 



 

 
61 

No Spesies 
Nama 

Indonesia  
Famili 

Status konservasi 

Permen 

LHK P106 

2018 

CITIES IUCN 

ratna Dilindungi Evaluated 

 

3.2 INSEKTA (SERANGGA) 

Insekta atau serangga merupakan kelompok hewan dalam filum Arthropoda (hewan berbuku-

buku) dengan ciri-ciri diantaranya tubuh terdiri dari tiga bagian yaitu kepala, toraks dan 

abdomen; memiliki enam kaki (heksapoda) dengan sendi; memiliki sepasang antena dan mata 

majemuk; serta memiliki rangka luar (eksoskeleton) yang tersusun atas kitin untuk melindungi 

tubuhnya (Smith & Kennedy, 2009). Kelas insekta terbagi menjadi beberapa ordo berdasarkan 

modifikasi eksoskeleton dan bagian-bagian tubuh lain, diantara yaitu Coleoptera (meliputi 

kumbang), Diptera (meliputi lalat), Hymenoptera (meliputi semut dan lebah), Lepidoptera 

(meliputi kupu-kupu dan ngengat), Blattodea (meliputi kecoa), Dermaptera (meliputi earwig), 

dan beberapa ordo lainnya (Gullan & Cranston, 2005). 

Serangga memiliki habitat yang tersebar luas, mulai dari pegunungan, hutan, ladang, 

permukiman hingga perkotaan, dan seperti fauna pada umumnya, serangga memiliki peran 

yang cukup penting untuk ekosistem terrestrial maupun akuatik (Taradipha et al., 2019; 

Lampert, et al., 2023). Beberapa peran tersebut antara lain sebagai agen penyerbuk atau 

pollinator untuk tanaman-tanaman bernilai agrikultur maupun estetika, sebagai mangsa penting 

hewan-hewan pemakan serangga, hama tanaman, dekomposer, predator pada jaringan hewan 

maupun tumbuhan hidup, sebagai vektor penyakit, serta sebagai indikator kesehatan 

lingkungan (Gullan & Cranston, 2005; Taradipha et al., 2019). 

 

3.2.1 Indeks Ekologis Komunitas Fauna Insekta 

Berdasarkan hasil analisis dari data pemantauan insekta pada kawasan pemantauan PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali periode Juli 2025, secara keseluruhan didapatkan sebanyak 

124 individu dari total 30 spesies. Tidak ditemukan adanya spesies insekta yang mendominasi 

atau dengan kata lain penyebaran dalam komunitas relatif merata. 

Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) oleh fauna insekta pada kawasan 

pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 3,27. Angka tersebut 

berada dalam kisaran 3,00 ≤ H’ < 3,49 yang termasuk dalam kategori ‘keanekaragaman 
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tinggi’. Nilai H’ yang diperoleh (kategori keanekaragaman tinggi) salah satunya dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan, jumlah spesies dan sebaran individu pada masing-masing spesies yang 

dijumpai. Nilai keanekaragaman spesies sendiri disusun oleh komponen utama yaitu keragaman 

atau jumlah spesies serta kelimpahan relatif suatu spesies terhadap kelimpahan total seluruh 

spesies dalam komunitas tersebut (Daly et al., 2018). 

Nilai indeks dominansi Simpson oleh fauna insekta pada kawasan pemantauan PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 0,04. Angka tersebut berada dalam kisaran 

nilai D mendekati 0,00 (0.00 < C < 0.50) yang termasuk dalam kategori nilai dominansi 

‘rendah’ atau dengan kata lain tidak terdapat spesies yang mendominasi. 

Nilai indeks kemerataan jenis Pielou oleh fauna insekta pada kawasan pemantauan PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 0,96. Angka tersebut berada dalam kisaran 

nilai E mendekati 1.00 (J > 0,6) yang termasuk dalam kategori ‘kemerataan tinggi’ atau 

dengan kata lain penyebaran populasi merata di dalam komunitas atau kelimpahan individu 

setiap spesies relatif setara.  

Nilai indeks kekayaan jenis (species richness) Margalef oleh fauna insekta pada kawasan 

pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 6,01. Angka tersebut 

termasuk dalam kategori ‘kekayaan jenis tinggi’ dimana nilai indeks kekayaan jenis lebih dari 

5,0 (R > 5,0). Kekayaan jenis suatu organisme bergantung pada jumlah spesies yang ditemukan, 

semakin melimpah spesies yang dijumpai nilai kekayaan jenis akan semakin tinggi (Magurran, 

1988).  

Komposisi dan kelimpahan jenis insekta yang ditemukan pada kawasan pemantauan PT 

Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali dapat dilihat pada tabel dibawah; 

Tabel 15. Hasil perolehan data fauna insekta di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  

2025 

No Spesies Famili Nama Lokal ni Kr 

1 Acraea terpsicore Nymphalidae 
Kupu-kupu coster 

kuning 
4 3,23% 

2 
Anoplolepis 

gracilipes 
Formicidae Semut 4 3,23% 

3 Apis cerana Apidae Lebah madu Timur 5 4,03% 
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No Spesies Famili Nama Lokal ni Kr 

4 Appias libythea Pieridae 
Kupu-kupu albatross 

lurik 
8 6,45% 

5 
Brachydiplax 

chalybea 
Libellulidae 

Capung sambar dada 

karat 
3 2,42% 

6 
Brachythemis 

contaminata 
Libellulidae Capung jemur oranye 8 6,45% 

7 Culex sp. Culicidae Nyamuk 2 1,61% 

8 Diplacodes trivialis Libellulidae Capung-tengger biru 2 1,61% 

9 Eurema hecabe Pieridae 
Kupu-kupu alang 

kuning biasa 
7 5,65% 

10 
Hierodula 

patellifera 
Mantidae Belalang sembah 2 1,61% 

11 Hypolimnas bolina Nymphalidae Kupu-kupu terung biasa 5 4,03% 

12 
Hypolimnas 

misippus 
Nymphalidae Kupu-kupu terung biasa 2 1,61% 

13 
Ictinogomphus 

decoratus 
Gomphidae Capung loreng tombak 5 4,03% 

14 
Ischnura 

senegalensis 

Coenagrioni

dae 
Capung jarum sawah 1 0,81% 

15 Jamides celeno Lycaenidae Kupu-kupu azura biasa 2 1,61% 

16 Junonia almana Nymphalidae Kupu-kupu solek merak 4 3,23% 

17 Junonia orithya Nymphalidae Kupu-kupu solek biru 6 4,84% 

18 Leptosia nina Pieridae 
Kupu-kupu putih bintik 

hitam 
6 4,84% 

19 Musca domestica Muscidae Lalat rumah 3 2,42% 

20 
Oecophylla 

smaragdina 
Formicidae Semut rang-rang 3 2,42% 

21 Orthetrum sabina Libellulidae Capung sambar hijau 3 2,42% 

22 
Orthetrum 

testaceum 
Libellulidae Capung sambar jingga 6 4,84% 
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No Spesies Famili Nama Lokal ni Kr 

23 Pantala flavescens Libellulidae Capung kembara 5 4,03% 

24 Papilio memnon Papillionidae 
Kupu-kupu papilio 

besar 
4 3,23% 

25 Valanga nigricornis Acrididae Belalang 2 1,61% 

26 Vespa tropica Vespidae Tabuhan tropis 4 3,23% 

27 
Xenocatantops 

humilis 
Acrididae Belalang 3 2,42% 

28 Xylocopa latipes Apidae Lebah kayu 2 1,61% 

29 Zizina otis Lycaenidae 
Kupu-kupu alang biru 

kecil 
10 8,06% 

30 Zizula hylax Lycaenidae 
Kupu-kupu ragut 

mungil 
3 2,42% 

TOTAL 124 100,00% 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 3,2754  

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,0421  

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,9630  

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 6,0162  

 

3.2.2 Distribusi Spesies Fauna Insekta 

Berdasarkan hasil analisis dari data pemantauan insekta pada kawasan pemantauan PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali di 4 titik area pemantauan, secara keseluruhan didapatkan 

sebanyak 124 individu dari total 30 spesies. Area Taman Butik dan Area Mess Driver 

merupakan titik lokasi pemantauan dengan jumlah jenis spesies insekta yang ditemui paling 

banyak sedangkan Area Mangrove merupakan titik lokasi pengamatan yang diketahui memiliki 

perjumpaan jumlah jenis spesies paling sedikit. Selanjutnya temuan mengenai jumlah individu 

serta distribusi spesies-spesies insekta yang dijumpai disajikan pada berikut; 
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Tabel 16. Distribusi fauna insekta di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali   

No Spesies Famili Nama Lokal 
Lokasi 

A B C D 

1 Acraea terpsicore Nymphalidae 
Kupu-kupu coster 

kuning 
  √  

2 Anoplolepis gracilipes Formicidae Semut   √ √ 

3 Apis cerana Apidae Lebah madu Timur   √ √ 

4 Appias libythea Pieridae 
Kupu-kupu 

albatross lurik 
  √  

5 Brachydiplax chalybea Libellulidae 
Capung sambar 

dada karat 
 √   

6 
Brachythemis 

contaminata 
Libellulidae 

Capung jemur 

oranye 
   √ 

7 Culex sp. Culicidae Nyamuk  √   

8 Diplacodes trivialis Libellulidae 
Capung-tengger 

biru 
   √ 

9 Eurema hecabe Pieridae 
Kupu-kupu alang 

kuning biasa 
  √  

10 Hierodula patellifera Mantidae Belalang sembah   √  

11 Hypolimnas bolina Nymphalidae 
Kupu-kupu terung 

biasa 
  √  

12 Hypolimnas misippus Nymphalidae 
Kupu-kupu terung 

biasa 
  √  

13 
Ictinogomphus 

decoratus 
Gomphidae 

Capung loreng 

tombak 
   √ 

14 Ischnura senegalensis Coenagrionidae 
Capung jarum 

sawah 
 √   

15 Jamides celeno Lycaenidae 
Kupu-kupu azura 

biasa 
  √  

16 Junonia almana Nymphalidae 
Kupu-kupu solek 

merak 
  √  

17 Junonia orithya Nymphalidae 
Kupu-kupu solek 

biru 
  √  

18 Leptosia nina Pieridae 
Kupu-kupu putih 

bintik hitam 
  √  

19 Musca domestica Muscidae Lalat rumah   √  
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No Spesies Famili Nama Lokal 
Lokasi 

A B C D 

20 
Oecophylla 

smaragdina 
Formicidae Semut rang-rang   √ √ 

21 Orthetrum sabina Libellulidae 
Capung sambar 

hijau 
√ √  √ 

22 Orthetrum testaceum Libellulidae 
Capung sambar 

jingga 
   √ 

23 Pantala flavescens Libellulidae Capung kembara    √ 

24 Papilio memnon Papillionidae 
Kupu-kupu papilio 

besar 
  √  

25 Valanga nigricornis Acrididae Belalang   √ √ 

26 Vespa tropica Vespidae Tabuhan tropis   √  

27 Xenocatantops humilis Acrididae Belalang   √ √ 

28 Xylocopa latipes Apidae Lebah kayu    √ 

29 Zizina otis Lycaenidae 
Kupu-kupu alang 

biru kecil 
  √  

30 Zizula hylax Lycaenidae 
Kupu-kupu ragut 

mungil 
  √  

Total jenis spesies per area pemantauan 1 4 20 12 

Keterangan lokasi: A : Area Mangrove, B : Area Damkar, C : Area Taman Butik, D : Area Mess Driver 

Berkaitan dengan distribusi spesies insekta pada tiap titik pada kawasan pemantauan PT 

Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali, berikut deskripsi lokasi mengenai stasiun-stasiun 

tersebut; 

a) Area Mangrove 

Pada area ini hanya ditemukan 1 jenis spesies insekta yaitu capung sambar hijau (Orthetrum 

sabina). Oleh karenanya area ini menjadi area dengan perjumpaan spesies insekta paling 

sedikit. Ekosistem mangrove umumnya memang dikenal sebagai rumah bagi berbagai jenis 

satwa namun jumlah jenis insekta yang ditemukan memang relatif lebih sedikit dibandingkan 

dengan ekosistem lain. Beberapa jenis serangga yang mampu beradaptasi dengan ekosistem 

mangrove salah satunya berasal dari ordo diptera (lalat). Oleh sebab itu, sangat wajar jika 

menemukan sejumlah besar insekta ini (ordo diptera) di area mangrove. Sedikitnya jenis insekta 

yang ditemukan pada area ini berkaitan dengan kemampuan adaptasi lingkungan oleh insekta 

dimana ekosistem mangrove memiliki kondisi lingkungan yang ekstrem seperti salinitas yang 
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tinggi, terdapat fenomena perubahan pasang surut air laut yang mana hal ini membuat kondisi 

lingkungan sangat dinamis serta kondisi anorexia atau kurangnya kadar oksigen terlarut 

menyebabkan hanya jenis-jenis serangga tertentu yang dapat beradaptasi pada kondisi tersebut.   

Gambar 8. (A) Capung-jemur oranye (Brachythemis contaminata), (B) capung sambar dada 

karat (Brachydiplax chalybea), (C) capung-loreng tombak (Ictinogomphus decoratus) dan (D) 

capung sambar jingga (Orthetrum testaceum) (Dokumentasi Tim, 2025) 

 

b) Area Damkar 

Pada area ini dijumpai 4 jenis spesies dimana tiga diantaranya merupakan kelompok odonata 

atau capung dan satu spesies dari kelompok culicidae atau nyamuk. Relatif sedikitnya jumlah 

jenis spesies yang ditemukan di area ini diasumsikan karena area damkar memiliki tipe habitat 

pemukiman dan bersebelahan dengan area mangrove dimana umumnya perjumpaan insekta 

pada tipe habitat mangrove lebih sedikit dibandingkan dengan tipe habitat lain.  
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Gambar 9. (A) kupu-kupu terung biasa (Hypolimnas bolina), (B) kupu-kupu solek merak 

(Junonia almana), (C) kupu-kupu solek biru (Junonia orithya) dan (D) kupu-kupu albatros lurik 

(Appias libythea) (Dokumentasi Tim, 2025) 

 

c) Area Taman Butik 

Area ini memiliki kelimpahan serangga paling tinggi dibandingkan dengan lokasi lain. Dari 

keseluruhan 30 jenis spesies yang teramati, 20 diantaranya berada pada lokasi ini. Spesies 

serangga dengan jumlah jenis paling banyak adalah dari kelompok Lepidoptera atau kupu. 

Namun juga ditemui kelompok jenis lain yaitu Orthoptera (belalang), Odonata (capung), 

Himenopera (lebah), dan Diptera (lalat). Hal ini dikarenakan pada area taman butik 

menyediakan jenis-jenis tumbuhan yang menjadi sumber pakan untuk spesies insekta seperti 

tanaman refugia dan tumbuhan berbunga lain. Selain itu pada area ini juga terdapat aliran parit 

yang selalu terisi dan kondisi lembab akibat aktivitas penyiraman tanaman dimana area dengan 

perairan tenang cenderung disukai oleh serangga khususnya capung karena lahan basah dan 
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perairan tenang merupakan habitat yang cocok untuk menjadi tempat berkembang biak. Selain 

itu tidak ditemukan adanya predator seperti ikan membuat lokasi ini menjadi tempat ideal untuk 

odonata berkembang biak. 

 

d) Area Mess Driver 

Tidak jauh berbeda dengan area taman butik, area ini merupakan area dengan kelimpahan 

serangga paling tinggi kedua. Dijumpai keberadaan 12 jenis spesies insekta pada area ini 

dengan salah satunya merupakan bioindikator perairan tercemar yaitu Brachythemis 

contaminata. Tipe habitat pada lokasi ini merupakan pemukiman dengan terdapat kolam air 

tawar buatan sehingga hal ini pula menyebabkan jenis spesies serangga dengan perjumpaan 

jumlah jenis paling banyak adalah dari kelompok odonata atau capung. 

 

3.2.3 Status Konservasi Spesies Fauna Insekta 

Status konservasi komunitas insekta berdasarkan hasil pemantauan pada kawasan pemantauan 

PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali periode Juli 2025 menunjukan bahwa tidak 

terdapat spesies insekta yang dilindungi secara nasional berdasarkan pada Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan P.106/MENLHK/SETJEN/ KUM.1/12/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa Yang Dilindungi serta berdasarkan Appendix CITES (Convention on 

International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora) tidak terdapat spesies 

yang tercatat pada list CITES. 

Berdasarkan status konservasi IUCN redlist dari 30 daftar spesies insekta yang ditemukan, 

sebanyak 14 spesies telah dievaluasi oleh IUCN redlist dan termasuk dalam kategori Least 

Concern (LC). Spesies-spesies tersebut antara lain adalah capung sambar dada karat 

(Brachydiplax chalybea), capung tengger biru (Diplacodes trivialis), kupu-kupu alang-kuning 

biasa (Eurema hecabe), kupu-kupu terung raja (Hypolimnas misippus), capung-loreng tombak 

(Ictinogomphus decoratus), capung jarum sawah (Ischnura senegalensis), kupu-kupu solek 

merak (Junonia almana), kupu-kupu solek biru (Junonia orithya), capung sambar hijau 

(Orthetrum sabina), capung sambar jingga (Orthetrum testaceum), capung kembara (Pantala 

flavescens), belalang (Xenocatantops humilis), kupu-kupu alang-biru kecil (Zizina otis), dan 

kupu-kupu ragut mungil (Zizula hylax). Status konservasi jenis-jenis insekta yang dijumpai 

pada kawasan pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali dapat dilihat pada 

dibawah ini; 
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Tabel 17. Tabel status konservasi fauna insekta di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa 

Bali   

No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

1 Acraea terpsicore 
Kupu-kupu 

coster kuning 
- - 

Not 

evaluated 

2 
Anoplolepis 

gracilipes 
Semut - - 

Not 

evaluated 

3 Apis cerana 
Lebah madu 

Timur 
- - 

Not 

evaluated 

4 Appias libythea 
Kupu-kupu 

albatross lurik 
- - 

Not 

evaluated 

5 
Brachydiplax 

chalybea 

Capung 

sambar dada 

karat 

- - 
Least 

concern 

6 
Brachythemis 

contaminata 

Capung jemur 

oranye 
- - 

Not 

evaluated 

7 Culex sp. Nyamuk - - 
Not 

evaluated 

8 Diplacodes trivialis 
Capung-

tengger biru 
- - 

Least 

concern 

9 Eurema hecabe 

Kupu-kupu 

alang kuning 

biasa 

- - 
Least 

concern 

10 
Hierodula 

patellifera 

Belalang 

sembah 
- - 

Not 

evaluated 

11 Hypolimnas bolina 
Kupu-kupu 

terung biasa 
- - 

Not 

evaluated 

12 
Hypolimnas 

misippus 

Kupu-kupu 

terung biasa 
- - 

Least 

concern 

13 
Ictinogomphus 

decoratus 

Capung loreng 

tombak 
- - 

Least 

concern 
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No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

14 
Ischnura 

senegalensis 

Capung jarum 

sawah 
- - 

Least 

concern 

15 Jamides celeno 
Kupu-kupu 

azura biasa 
- - 

Not 

evaluated 

16 Junonia almana 
Kupu-kupu 

solek merak 
- - 

Least 

concern 

17 Junonia orithya 
Kupu-kupu 

solek biru 
- - 

Least 

concern 

18 Leptosia nina 

Kupu-kupu 

putih bintik 

hitam 

- - 
Not 

evaluated 

19 Musca domestica Lalat rumah - - 
Not 

evaluated 

20 
Oecophylla 

smaragdina 

Semut rang-

rang 
- - 

Not 

evaluated 

21 Orthetrum sabina 
Capung 

sambar hijau 
- - 

Least 

concern 

22 
Orthetrum 

testaceum 

Capung 

sambar jingga 
- - 

Least 

concern 

23 Pantala flavescens 
Capung 

kembara 
- - 

Least 

concern 

24 Papilio memnon 
Kupu-kupu 

papilio besar 
- - 

Not 

evaluated 

25 
Valanga 

nigricornis 
Belalang - - 

Least 

concern 

26 Vespa tropica Tabuhan tropis - - 
Not 

evaluated 

27 
Xenocatantops 

humilis 
Belalang - - 

Not 

evaluated 
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No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

28 Xylocopa latipes Lebah kayu - - 
Not 

evaluated 

29 Zizina otis 

Kupu-kupu 

alang biru 

kecil 

- - 
Least 

concern 

30 Zizula hylax 
Kupu-kupu 

ragut mungil 
- - 

Least 

concern 

 

3.3 AVIFAUNA (BURUNG) 

Burung atau avifauna merupakan kelompok hewan yang termasuk dalam kelas Aves dan 

memiliki ciri khas morfologis berupa tubuh yang sebagian besar tertutup bulu, sepasang sayap, 

serta sepasang kaki yang kuat. Mereka juga memiliki cakar yang telah mengalami adaptasi 

secara evolusioner, serta paruh yang bentuknya menyesuaikan dengan jenis makanannya 

(Lovette, 2016). Variasi bentuk paruh dan cakar pada burung menunjukkan adanya adaptasi 

yang berbeda-beda antar spesies. Beberapa jenis burung memiliki paruh kuat, tajam, dan 

melengkung yang berfungsi untuk mencabik mangsa. Ada pula burung dengan paruh ramping 

dan panjang yang memudahkannya mengambil makanan dari tempat tertentu, serta burung 

dengan paruh kecil dan memanjang menyerupai probosis untuk mengisap nektar dari bunga 

(Triveni et al., 2018). Sementara itu, cakar burung digunakan untuk berbagai aktivitas, seperti 

menempel di permukaan, berenang, mencengkeram mangsa, hingga menggali atau mengais 

makanan di tanah. Disamping itu, sebagian besar burung juga memiliki ekor yang berfungsi 

penting dalam menjaga keseimbangan saat terbang sebagai sarana dalam perilaku kawin, serta 

sebagai alat pertahanan terhadap pemangsa dan pesaing (McWilliams et al., 2021). 

Avifauna menjadi salah satu komponen keanekaragaman hayati yang memiliki nilai signifikan 

untuk penelitian ilmiah. Dinamika mobilitas dan estetika plumase burung menawarkan daya 

tarik yang unik, selain dari aspek vokalisasi mereka yang merdu. Komunitas burung di suatu 

habitat, seperti hutan atau lingkungan lainnya berkontribusi pada citra kehidupan yang dinamis 

dan memberikan nuansa menyenangkan pada ekosistem tersebut (Loon, 2015). Komunitas 

avifauna atau kelompok burung, memainkan peran penting dalam ekologi dengan berfungsi 

sebagai penyeimbang ekosistem, predator bagi populasi hama, serta agen polinasi bagi berbagai 
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jenis vegetasi. Maka dari itu, burung berperan penting bagi ekosistem (Mariyappan et al., 2023). 

Burung juga memiliki dampak signifikan dalam sektor ekonomi berkat keindahan suara dan 

warna bulunya yang mendorong kegiatan pemeliharaan dan perdagangan. Pasar terkait burung 

mencakup berbagai sektor, termasuk pembuatan sarang, permintaan pakan, dekorasi kandang, 

produk obat-obatan, serta kompetisi seperti kontes burung (Mariatun, 2017). Selain itu, burung 

berkontribusi pada kekayaan budaya dan estetika dalam berbagai peradaban dengan banyak 

kisah, mitos, dan legenda yang berhubungan dengan keberadaan burung (Wiradharma et al., 

2024). 

Keanekaragaman burung menjadikan salah satu nilai penting dalam menentukan bioindikator 

suatu lokasi. Burung merupakan indikator efektif untuk menilai kondisi keanekaragaman 

hayati, berkat karakteristik ekologis mereka yang mendukung. Sebagai kelompok satwa yang 

mendiami hampir semua jenis habitat di seluruh dunia, burung menunjukkan sensitivitas yang 

tinggi terhadap perubahan lingkungan (Gusprastomo & Irfatongga, 2021). Selain itu, taksonomi 

burung telah berkembang secara signifikan, dengan informasi geografi mengenai distribusi 

spesies burung yang telah teridentifikasi dan terdokumentasi secara komprehensif. Oleh karena 

itu, keberadaan spesies burung dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi 

konservasi yang lebih luas, baik untuk spesies burung itu sendiri maupun untuk habitatnya 

(Nahrifah et al., 2023). Keanekaragaman burung yang tinggi di suatu kawasan sering kali 

mencerminkan kondisi lingkungan yang mendukung kelangsungan hidup spesies burung di 

area tersebut. Sebaliknya, rendahnya keanekaragaman burung dapat menunjukkan bahwa 

wilayah tersebut mengalami penurunan kualitas habitat atau tidak lagi mendukung kehidupan 

burung secara optimal (Shanti & Agil, 2021). 

 

3.3.1 Indeks Ekologis Komunitas Avifauna 

Berdasarkan hasil pemantauan avifauna di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali 

pada 2025, didapatkan sebanyak 36 spesies dengan 212 individu. Berikut merupakan tabel 

perhitungan indeks avifauna di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali.  

Tabel 18. Hasil perolehan data avifauna di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  2025 

No Spesies Famili Nama Lokal ni Kr 

1 Gerygone sulphurea Acanthizidae Remetuk laut 5 2.36% 

2 Alcedo coerulescens Alcedinidae Raja-udang biru 2 0.94% 

3 Todiramphus chloris Alcedinidae Cekakak sungai 5 2.36% 

4 Anhinga melanogaster Anhingidae Pecuk-ular Asia 8 3.77% 
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No Spesies Famili Nama Lokal ni Kr 

5 Collocalia linchi Apodidae Walet Linchi 5 2.36% 

6 Ardea alba Ardeidae 
Kuntul putih 

besar 
6 2.83% 

7 Ardea cinerea Ardeidae Cangak abu 7 3.30% 

8 Ardea coromanda Ardeidae Kuntul kerbau 8 3.77% 

9 Ardea purpurea Ardeidae Cangak merah 3 1.42% 

10 Ardeola speciosa Ardeidae Blekok sawah 7 3.30% 

11 Butorides striata Ardeidae Kokokan laut 4 1.89% 

12 Egretta garzetta Ardeidae Kuntul kecil 10 4.72% 

13 Nycticorax nycticorax Ardeidae 
Kowak-malam 

kelabu 
8 3.77% 

14 Artamus leucorynchus Artamidae Kekep babi 10 4.72% 

15 Caprimulgus affinis Caprimulgidae Cabak kota 3 1.42% 

16 Cisticola juncidis Cisticolidae Cici padi 1 0.47% 

17 Prinia inornata Cisticolidae Perenjak padi 3 1.42% 

18 Geopelia striata Columbidae Perkutut Jawa 5 2.36% 

19 Spilopelia chinensis Columbidae Tekukur biasa 8 3.77% 

20 Streptopelia bitorquata Columbidae Dederuk Jawa 6 2.83% 

21 Dicaeum trochileum Dicaeidae Cabai Jawa 5 2.36% 

22 
Lonchura 

leucogastroides 
Estrildidae Bondol Jawa 1 0.47% 

23 Lonchura maja Estrildidae Bondol haji 3 1.42% 

24 Lonchura punctulata Estrildidae Bondol peking 9 4.25% 

25 Padda oryzivora Estrildidae Gelatik Jawa 2 0.94% 

26 Cecropis daurica Hirundinidae 
Layang-layang 

loreng 
3 1.42% 

27 Hirundo javanica Hirundinidae 
Layang-layang 

batu 
5 2.36% 

28 Lanius schach Laniidae Bentet kelabu 1 0.47% 

29 Anthreptes malacensis Nectariniidae 
Burung-madu 

kelapa 
2 0.94% 

30 Cinnyris ornatus Nectariniidae 
Burung-madu 

sriganti 
5 2.36% 

31 Passer montanus Passeridae 
Burung-gereja 

Erasia 
11 5.19% 

32 
Phalacrocorax 

sulcirostris 
Phalacrocoracidae Pecuk-padi hitam 8 3.77% 

33 Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae Cucak kutilang 15 7.08% 

34 
Amaurornis 

phoenicurus 
Rallidae Kareo padi 6 2.83% 

35 
Acridotheres 

javanensis 
Sturnidae Kerak kerbau 2 0.94% 

36 Plegadis falcinellus Threskiornithidae Ibis roko-roko 20 9.43% 

TOTAL 212 100.00% 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 3.37870  
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No Spesies Famili Nama Lokal ni Kr 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.04023  

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.94285  

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 6.53401  

 

Diketahui bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) avifauna di area PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 3,37. Angka ini menunjukkan bahwa 

keanekaragaman avifauna di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali termasuk ke 

dalam kategori ‘tinggi’. Hal ini menunjukkan bahwa area PT Shenhua Guohua Pembangkitan 

Jawa Bali memiliki banyak spesies yang terdapat pada kumpulan komunitas. Faktor yang 

memengaruhi nilai keanekargaman spesies ialah jumlah spesies, sebaran individu masing-

masing spesies, dan kondisi lingkungan. Keanekaragaman ini terbentuk dari dua komponen 

utama, yaitu jumlah spesies yang ditemukan dan kelimpahan relatif masing-masing spesies 

dibandingkan dengan total kelimpahan seluruh spesies (Daly et al., 2018). Faktor yang 

mempengaruhi nilai keanekaragaman spesies adalah kondisi lingkungan, jumlah spesies dan 

sebaran individu pada masing-masing spesies. Kondisi lingkungan yang mendukung tersebut 

dapat berupa kelimpahan vegetasi yang dapat menyediakan sumber makanan dan juga tempat 

bersarangnya spesies avifauna (Muhammd et al., 2018).  

Kemudian, diketahui bahwa indeks dominansi Simpson (D) avifauna di area PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 0,04. Angka ini menunjukkan bahwa 

dominansi avifauna di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali termasuk ke dalam 

kategori ‘rendah’. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat taksa-taksa tertentu yang 

mendominasi. Dominansi rendah pada lokasi studi menunjukkan bahwa distribusi individu 

antar spesies relatif merata, tanpa adanya perbedaan jumlah yang ekstrem. Fluktuasi dalam 

rentang dominansi yang terukur adalah minimal, menandakan bahwa tidak ada spesies yang 

mendominasi secara signifikan dalam komunitas burung atau avifauna. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa komunitas tersebut menunjukkan keseimbangan ekosistem yang baik dan 

tingkat keanekaragaman spesies yang tinggi (Febrian et al., 2022).  

Indeks kemerataan jenis Pielou (J) komunitas avifauna di area PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali memiliki nilai sebesar 0,94. Nilai ini menunjukkan bahwa kemerataan 

jenis avifauna di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali termasuk ke dalam kategori 

‘tinggi’. Nilai ini dipengaruhi oleh jumlah individu pada masing-masing spesies. Kemerataan 
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menjadi tinggi apabila setiap spesies mempunyai jumlah individu yang relatif sama pada lokasi 

pengamatan (Fikriyanti et al., 2018). Hal ini dapat disebabkan oleh area PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali yang memiliki ketersediaan sumber daya yang melimpah dan merata, 

seperti tempat tinggal yang masih terjaga, makanan, maupun air (Latumahina et al., 2020). 

Gambar 10. (A) kerak kerbau (Acridotheres javanicus), (B) bentet kelabu (Lanius schach), (C) 

kekep babi (Artamus leucorhynchus) dan (D) cekakak sungai (Todiramphus chloris) 

(Dokumentasi Tim, 2025) 

Selanjutnya, diketahui juga terkait indeks kekayaan jenis Margalef (R) avifauna di area PT 

Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 6.53. Angka ini menunjukkan bahwa 

kekayaan jenis avifauna di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali termasuk ke 

dalam kategori ‘tinggi’. Indeks ini berbanding lurus dengan jumlah spesies dan individu dalam 

suatu komunitas. Indeks kekayaan jenis (R) berperan dalam menilai tingkat keanekaragaman 

hayati di suatu lingkungan serta menjadi acuan dalam merancang strategi pengelolaan kawasan 

agar dapat beradaptasi dengan kondisi yang ada. Kekayaan vegetasi di lokasi observasi 
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memiliki dampak signifikan terhadap keanekaragaman hayati burung. Variasi dalam jenis 

tumbuhan memengaruhi kelimpahan burung dengan menyediakan berbagai sumber pakan yang 

diperlukan. Faktor-faktor yang memengaruhi kekayaan spesies dalam suatu ekosistem meliputi 

kapasitas reproduksi, ketersediaan sumber pakan, kemampuan spesies untuk beradaptasi, serta 

kehadiran predator (Paker, 2014). 

 

Selain itu, berdasarkan indeks kelimpahan relatif (Kr) menunjukkan tingkat keberpengaruhan 

suatu spesies dalam suatu komunitas. Hasil analisis dan perhitungan nilai kelimpahan relatif 

(Kr) komunitas avifauna di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali pada Juli 2025 

menunjukkan spesies avifauna dengan nilai indeks kelimpahan relatif (Kr) paling tinggi, yaitu 

ibis roko-roko (Plegadis falcinellus) sebesar 9,43%, cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) 

sebesar 7,08,%, dan burung-gereja Erasia sebesar 5,19%. Secara keseluruhan nilai kelimpahan 

relatif (Kr) komunitas avifauna, dari total 36 spesies avifauna yang tercatat terdapat 10 spesies 

yang termasuk ke dalam kategori dominan dan 33 spesies termasuk ke dalam kategori tidak 

dominan. 

 

3.3.2 Distribusi Spesies Avifauna 

Pembahasan mengenai distribusi spesies avifauna difokuskan pada hasil pengamatan yang 

dilakukan di 4 stasiun pengamatan di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali. Setiap 

stasiun merepresentasikan kondisi habitat yang berbeda sehingga memungkinkan terdeteksinya 

variasi spesies avifauna yang tersebar di sekitar kawasan tersebut. Berikut merupakan tabel 

distribusi spesies avifauna pada 4 stasiun pengamatan di area PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali. 

Tabel 19. Hasil perolehan data avifauna di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  2025 

No Spesies Nama Lokal 

Lokasi 

Area 

Mangrove 

Area 

Damkar 

Area 

Taman 

Butik 

Area 

Mess 

Driver 

1 
Gerygone 

sulphurea 
Remetuk laut √     √ 

2 
Alcedo 

coerulescens 
Raja-udang biru       √ 

3 
Todiramphus 

chloris 
Cekakak sungai √ √     

4 
Anhinga 

melanogaster 
Pecuk-ular Asia √       

5 Collocalia linchi Walet Linchi √ √ √ √ 
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No Spesies Nama Lokal 

Lokasi 

Area 

Mangrove 

Area 

Damkar 

Area 

Taman 

Butik 

Area 

Mess 

Driver 

6 Ardea alba Kuntul putih besar √       

7 Ardea cinerea Cangak abu √       

8 Ardea coromanda Kuntul kerbau √       

9 Ardea purpurea Cangak merah √       

10 Ardeola speciosa Blekok sawah √       

11 Butorides striata Kokokan laut √       

12 Egretta garzetta Kuntul kecil √       

13 
Nycticorax 

nycticorax 

Kowak-malam 

kelabu 
√       

14 
Artamus 

leucorynchus 
Kekep babi   √   √ 

15 
Caprimulgus 

affinis 
Cabak kota   √     

16 Cisticola juncidis Cici padi   √     

17 Prinia inornata Perenjak padi   √     

18 Geopelia striata Perkutut Jawa √ √ √ √ 

19 
Spilopelia 

chinensis 
Tekukur biasa √ √ √ √ 

20 
Streptopelia 

bitorquata 
Dederuk Jawa √       

21 
Dicaeum 

trochileum 
Cabai Jawa       √ 

22 
Lonchura 

leucogastroides 
Bondol Jawa     √ √ 

23 Lonchura maja Bondol haji     √   

24 
Lonchura 

punctulata 
Bondol peking     √   

25 Padda oryzivora Gelatik Jawa     √   

26 Cecropis daurica 
Layang-layang 

loreng 
  √     

27 Hirundo javanica 
Layang-layang 

batu 
  √     

28 Lanius schach Bentet kelabu     √   

29 
Anthreptes 

malacensis 

Burung-madu 

kelapa 
      √ 

30 Cinnyris ornatus 
Burung-madu 

sriganti 
      √ 

31 Passer montanus 
Burung-gereja 

Erasia 
√ √ √ √ 

32 
Phalacrocorax 

sulcirostris 
Pecuk-padi hitam √       

33 
Pycnonotus 

aurigaster 
Cucak kutilang √ √ √ √ 

34 
Amaurornis 

phoenicurus 
Kareo padi       √ 
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No Spesies Nama Lokal 

Lokasi 

Area 

Mangrove 

Area 

Damkar 

Area 

Taman 

Butik 

Area 

Mess 

Driver 

35 
Acridotheres 

javanensis 
Kerak kerbau √       

36 Plegadis falcinellus Ibis roko-roko √       
Keterangan lokasi: A : Area Mangrove, B : Area Damkar, C : Area Taman Butik, D : Area Mess Driver 

Gambar 11. (A) ibis roko-roko (Plegadis falcinellus), (B) kareo padi (Amaurornis 

phoenicurus), (C) gelatik jawa (Padda oryzivora) dan (D) pecuk-padi kecil (Microcarbo niger) 

(Dokumentasi Tim, 2025) 

 

a) Stasiun Pengamatan A (Area Mangrove) 

Lokasi pengamatan A berada di area mangrove sebelah utara area jetty. Pada area ini terdiri 

dari hutan yang didominasi oleh pohon-pohon mangrove yang menyediakan habitat yang sangat 

penting bagi beberapa jenis burung. Keberadaan akar-akar mangrove yang menjulang dan rapat 

menjadi tempat ideal bagi burung untuk bersarang, bertengger, dan berlindung dari predator. 
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Selain itu, zona perairan di sekitar mangrove juga kaya akan makanan seperti ikan kecil, udang, 

moluska, serangga air, dan amfibi yang menjadi sumber pakan utama terutama bagi burung air. 

Pada area ini ditemukan sebanyak 20 spesies avifauna, yaitu remetuk laut (Gerygone 

sulphurea), cekakak sungai (Todiramphus chloris), pecuk-ular Asia (Anhinga melanogaster), 

walet linchi (Collocalia linchi), kuntul putih besar (Ardea alba), cangak abu (Ardea cinerea), 

kuntul kerbau (Ardea coromanda), cangak merah (Ardea purpurea), blekok sawah (Ardeola 

speciosa), kokokan laut (Butorides striata), kuntul kecil (Egretta garzetta), kowak-malam 

kelabu (Nycticorax nycticorax), perkutut Jawa (Geopelia striata), tekukur biasa (Spilopelia 

chinensis), dederuk Jawa (Streptopelia bitorquata), burung-gereja Erasia (Passer montanus), 

pecuk padi hitam (Phalacrocorax sulcirostris), cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), kerak 

kerbau (Acridotheres javanensis), dan ibis roko-roko (Plegadis falcinellus). 

 

b) Stasiun Pengamatan B (Area Damkar) 

Area sekitar damkar memiliki karakteristik lingkungan yang cukup alami dengan keberadaan 

aliran air di bagian belakang yang mengalir di antara bebatuan berukuran sedang hingga besar. 

Bagian utara dari aliran air tersebut, lanskap berubah berupa hutan sekunder dengan kerapatan 

vegetasi tinggi. Kombinasi air, batu, dan vegetasi menjadikan area ini berpotensi sebagai habitat 

bagi berbagai jenis avifauna. Pada area ini ditemukan sebanyak 12 spesies avifauna, yaitu 

cekakak sungai (Todiramphus chloris), walet linchi (Collocalia linchi), kekep babi (Artamus 

leucorynchus), cabak kota (Caprimulgus affinis), cici padi (Cisticola juncidis), perenjak padi 

(Prinia inornata), perkutut Jawa (Geopelia striata), tekukur biasa (Spilopelia chinensis), 

layang-layang loreng (Cecropis daurica), layang-layang batu (Hirundo javanica), burung-

gereja Erasia (Passer montanus), dan cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster).  

 

c) Stasiun Pengamatan C (Area Taman Butik) 

Area Taman Butik merupakan kawasan terbuka hijau yang memiliki keragaman vegetasi, 

terdiri dari pepohonan besar, semak, dan tanaman hias lainnya. Keberadaan pohon-pohon 

berukuran besar dengan percabangan yang kompleks menyediakan ruang potensial bagi 

beberapa spesies burung untuk bersarang dan berlindung. Struktur vegetasi yang bervariasi ini 

menciptakan lapisan tajuk yang mendukung aktivitas burung arboreal maupun semi-arboreal, 

serta berkontribusi terhadap kestabilan mikrohabitat di lingkungan sekitarnya. Ditemukan 10 

spesies avifauna di area taman butik, yaitu walet linchi (Collocalia linchi), perkutut Jawa 

(Geopelia striata), tekukur biasa (Spilopelia chinensis), bondol Jawa (Lonchura 
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leucogastroides), bondol haji (Lonchura maja), bondol peking (Lonchura punctulata), gelatik 

Jawa (Padda oryzivora), bentet kelabu (Lanius schach), burung-gereja Erasia (Passer 

montanus), dan cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster).  

Gambar 12. (A) pecuk-ular asia (Anhinga melanogaster), (B) raja-udang biru (Alcedo 

coerulescens), (C) layang-layang gua (Cecropis daurica) dan (D) kuntul putih besar (Ardea 

alba) (Dokumentasi Tim, 2025) 

 

d) Area Mess Driver 

Area sekitar Mess Driver memiliki karakteristik campuran antara kawasan terbangun dan alami 

dengan keberadaan rawa-rawa dan terdapat danau yang tidak terlalu luas. Di sekeliling 

bangunan mess driver, terdapat vegetasi ornamental seperti tanaman hias serta deretan 

pepohonan yang tumbuh di sepanjang tepi jalan. Keberadaan air dan vegetasi ini menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi kehadiran avifauna. Ditemukan sebanyak 13 spesies pada 

area mess driver, yaitu remetuk laut (Gerygone sulphurea), raja-udang biru (Alcedo 
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coerulescens), walet linchi (Collocalia linchi), kekep babi (Artamus leucorynchus), perkutut 

Jawa (Geopelia striata), tekukur biasa (Spilopelia chinensis), cabai Jawa (Dicaeum 

trochileum), bondol Jawa (Lonchura leucogastroides), burung-madu kelapa (Anthreptes 

malacensis), burung-madu sriganti (Cinnyris ornatus), burung-gereja Erasia (Passer 

montanus), cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), dan kareo padi (Amaurornis phoenicurus). 

 

3.3.3 Status Konservasi Spesies Avifauna 

Survei komunitas avifauna di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali 

mengidentifikasi beberapa spesies yang termasuk dalam kategori prioritas perlindungan baik di 

tingkat nasional maupun internasional. Temuan ini menunjukkan pentingnya lokasi tersebut 

dalam upaya konservasi global dengan beberapa jenis avifauna yang terdaftar sebagai spesies 

yang memerlukan perhatian khusus untuk menjaga keberlanjutan dan keanekaragaman 

avifauna di wilayah tersebut. Status konservasi avifauna merujuk pada Permen LHK No.106 

tahun 2018, CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Flora 

and Fauna) dan IUCN Red List (International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resource). Data status konservasi avifauna disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 20. Tabel status konservasi fauna burung di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa 

Bali. 

No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 
Status 

Endemisme Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

1 
Gerygone 

sulphurea 
Remetuk laut Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

2 
Alcedo 

coerulescens 

Raja-udang 

biru 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

3 
Todiramphus 

chloris 

Cekakak 

sungai 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

4 
Anhinga 

melanogaster 

Pecuk-ular 

Asia 
Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

5 Collocalia linchi Walet Linchi Tidak Dilindungi - 
Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

6 Ardea alba 
Kuntul putih 

besar 
Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

7 Ardea cinerea Cangak abu Tidak Dilindungi - 
Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

8 
Ardea 

coromanda 

Kuntul 

kerbau 
Tidak Dilindungi - 

Not 

Evaluated 

Tidak 

endemik 

9 Ardea purpurea 
Cangak 

merah 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

10 Ardeola speciosa 
Blekok 

sawah 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

11 Butorides striata Kokokan laut Tidak Dilindungi - 
Least 

Concern 

Tidak 

endemik 
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No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 
Status 

Endemisme Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

12 Egretta garzetta Kuntul kecil Tidak Dilindungi - 
Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

13 
Nycticorax 

nycticorax 

Kowak-

malam 

kelabu 

Tidak Dilindungi - 
Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

14 
Artamus 

leucorynchus 
Kekep babi Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

15 
Caprimulgus 

affinis 
Cabak kota Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

16 Cisticola juncidis Cici padi Tidak Dilindungi - 
Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

17 Prinia inornata 
Perenjak 

padi 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

18 Geopelia striata 
Perkutut 

Jawa 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

19 
Spilopelia 

chinensis 

Tekukur 

biasa 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

20 
Streptopelia 

bitorquata 

Dederuk 

Jawa 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

21 
Dicaeum 

trochileum 
Cabai Jawa Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 
Endemik 

22 
Lonchura 

leucogastroides 
Bondol Jawa Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 
Endemik 

23 Lonchura maja Bondol haji Tidak Dilindungi - 
Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

24 
Lonchura 

punctulata 

Bondol 

peking 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

25 Padda oryzivora Gelatik Jawa Dilindungi 
Appendix 

II 
Endangered Endemik 

26 Cecropis daurica 

Layang-

layang 

loreng 

Tidak Dilindungi - 
Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

27 
Hirundo 

javanica 

Layang-

layang batu 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

28 Lanius schach 
Bentet 

kelabu 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

29 
Anthreptes 

malacensis 

Burung-

madu kelapa 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

30 Cinnyris ornatus 

Burung-

madu 

sriganti 

Tidak Dilindungi - 
Not 

Evaluated 

Tidak 

endemik 

31 Passer montanus 
Burung-

gereja Erasia 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

32 
Phalacrocorax 

sulcirostris 

Pecuk-padi 

hitam 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

33 
Pycnonotus 

aurigaster 

Cucak 

kutilang 
Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

34 
Amaurornis 

phoenicurus 
Kareo padi Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 

35 
Acridotheres 

javanensis 
Kerak kerbau Tidak Dilindungi - Vulnerable 

Tidak 

endemik 

36 
Plegadis 

falcinellus 

Ibis roko-

roko 
Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

endemik 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi, 

terdapat 4 spesies avifauna yang dilindungi, yaitu pecuk-ular Asia (Anhinga melanogaster), 

kuntul putih besar (Ardea alba), gelatik Jawa (Padda oryzivora), dan ibis roko-roko (Plegadis 

falcinellus). Berdasarkan status konservasi CITES yang mengatur perlindungan terhadap 

perdagangan Internasional satwa dilindungi, gelatik Jawa (Padda oryzivora) termasuk dalam 

kategori appendix II yang yang menandakan bahwa spesies-spesies tersebut tidak terancam 

punah, tetapi dapat akan terancam punah apabila perdagangan terus berlanjut tanpa adanya 

regulasi (Samedi, 2015). Kemudian, berdasarkan IUCN Red List, kerak kerbau (Acridotheres 

javanensis) termasuk dalam kategori Vulnerable (VU). Spesies yang tergolong dalam status ini 

menandakan adanya penurunan signifikan dalam jumlah populasi dalam kurun waktu kurang 

dari 10 tahun dan kategori ini dapat dipastikan akan menghadapi risiko kepunahan di alam liar. 

Spesies yang tergolong Endangered (EN), yaitu gelatik Jawa (Padda oryzivora). Spesies 

tersebut menghadapi risiko kepunahan yang sangat tinggi di alam liar dalam waktu dekat 

(Wijayanti et al., 2018). Sementara itu, 32 spesies tergolong dalam status Least Concern (LC) 

dan 2 spesies tergolong dalam status Not Evaluated (NE). Least Concern (LC) sebagai kategori 

yang diberikan kepada spesies yang telah dinilai, tetapi tidak memenuhi syarat untuk 

dimasukkan ke dalam kategori lainnya. Spesies yang termasuk dalam kategori ini memiliki 

resiko kepunahan yang rendah, tetapi status tersebut dapat berubah menjadi beresiko tinggi jika 

spesies-spesies tersebut terus dimanfaatkan tanpa adanya evaluasi pengelolaan (Evans et al., 

2022). Kategori terakhir adalah Not Evaluated (NE) atau belum dievaluasi. Spesies-spesies 

yang termasuk dalam kategori ini menunjukkan tidak dievaluasi berdasarkan kriteria-kriteria 

IUCN (Maes et al., 2012). 

 

3.4 HERPETOFAUNA (AMFIBI DAN REPTIL) 

Herpetofauna dapat dikatakan sebagai kelompok fauna yang berasal dari Amfibi dan Reptil. 

(Mahendra, et al., 2019), yang memiliki sifat ektoterm dan poikiloterm (Kusrini, et al., 2008). 

Persebaran herpetofauna di dunia diperkirakan terdapat sebanyak 13.000 jenis dan 10.000 

diantaranya hidup di Indonesia (Iskandar, 2000). Fauna kelas Reptilia memiliki karakteristik 

seperti bersisik, beramnion, dan poikiloterm (suhu tubuh bergantung pada suhu lingkungan 

disekitarnya) (Das, 2010). Sedangkan fauna dengan kelas Amfibi yang cenderung memiliki 

karakteristik berupa kulit yang lembab dengan siklus hidup berupa larva akuatik. Hal ini 

menyebabkan banyak amfibi dapat dijumpai di lingkungan yang tergenang oleh air (Malkmus 
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et al., 2002). Hewan dengan klasifikasi herpetofauna banyak dijumpai pada habitat seperti 

padang rumput, perairan air tawar, gugusan terumbu karang, rongga bebatuan, kanopi 

pepohonan, hingga lingkungan urban dengan tingkat kegiatan manusia yang tinggi (Das, 2010). 

Herpetofauna berperan penting dalam ekosistem baik secara ekologi maupun ekonomi. Hewan 

jenis ini memainkan peran penting sebagai bioindikator lingkungan karena kepekaannya 

terhadap perubahan lingkungan seperti pencemaran air, perusakan habitat asli, introduksi 

spesies asing, penyakit dan parasit (Iskandar, 1996; Kusrini, et al. 2008).  Menurut Careey 

(2001), amfibi berperan untuk menjaga ekosistem agar tetap seimbang dengan memakan 

berbagai jenis serangga. Sedangkan reptil yang termasuk satwa karnivora dapat berperan 

sebagai penyeimbang ekosistem agar tidak terjadinya ledakan populasi dari jenis pemangsa. 

 

3.4.1 Indeks Ekologis Komunitas Herpetofauna  

Berdasarkan hasil analisis dari data pemantauan herpetofauna untuk baseline dokumen pada 

kawasan pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali periode Juli 2025, 

didapatkan sejumlah total 38 individu herpetofauna yang terdiri dari 9 jenis spesies dari 

keseluruhan area pemantauan. Jenis-jenis yang dijumpai didominasi oleh kelompok reptil 

dibandingkan oleh kelompok amfibi. Kadal kebun (Eutropis multifasciata) dan biawak air 

tawar (Vararus salvator) merupakan dua jenis spesies yang sering dijumpai pada area 

pemantauan dengan prosentase perjumpaan masing-masing sebesar 21,05% dan 18,42%. Jenis-

jenis satwa herpetofauna yang ditemukan merupakan jenis yang umum atau bersifat generalis 

yang memiliki kemiripan terkait kemampuan beradaptsi pada seluruh tipe habitat. Beberapa 

spesies yang ditemukan juga berkaitan dengan sikap pemangsaan seperti keberadaan biawak 

air tawar (Varanus salvator) dan sanca kembang (Malayopython reticulatus). Daftar terkait 

komposisi jenis, kelimpahan, serta nilai indeks ekologi herpetofauna yang dijumpai pada 

kawasan pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 21. Hasil perolehan data herpetofauna di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  

2023 

No Spesies Famili Nama Lokal ni Kr 

1 Calotes versicolor Agamidae Bunglon taman 6 16.22% 

2 Dendrelaphis pictus Colubridae Ular tambang 2 5.41% 

3 Crocodylus porosus Crocodylidae Buaya muara 1 2.70% 
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No Spesies Famili Nama Lokal ni Kr 

4 Hemidactylus platyurus Geklonidae Cecak tembok 5 13.51% 

5 Malayopython reticulatus Pythonidae Sanca kembang 1 2.70% 

6 Chalcorana chalconota Ranidae Kongkang kolam 4 10.81% 

7 Eutropis multifasciata Scincidae Kadal kebun 8 21.62% 

8 Vararus salvator Varanidae Biawak air tawar 7 18.92% 

9 Gekko gecko Geklonidae Tokek rumah 3 0.0810811 

TOTAL 37 100.00% 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 2.00870  

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.14974  

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.91420  

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 2.21550  

 

Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) oleh herpetofauna pada kawasan 

pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 2,01. Angka tersebut 

berada dalam kisaran 2,00 ≤ H’ < 2,49 yang termasuk dalam kategori ‘keanekaragaman 

rendah’. Nilai H’ yang diperoleh (kategori rendah) kemungkinan disebabkan oleh rendahnya 

perjumpaan herpetofauna sehingga mempengaruhi jumlah individu dan jumlah spesies yang 

tercatat (Kasayev, et al. 2018). Namun meskipun begitu, nilai indeks dominansi Simpson oleh 

herpetofauna pada kawasan pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah 

sebesar 0,14. Angka tersebut berada dalam kisaran nilai D mendekati 0,00 (0.00 < C < 0.50) 

yang termasuk dalam kategori nilai ‘dominansi rendah’. Kategori dominansi rendah 

menunjukkan tidak ada dominasi oleh taksa-taksa herpetofauna tertentu pada kawasan 

pemantauan sebab semakin kecil nilai indeks dominansi maka pola dominasi jenisnya semakin 

menyebar (Indriyanto, 2015). Hal tersebut linier dengan nilai indeks kemerataan jenis Pielou 

yang didapatkan pada kawasan pemantauan dimana nilai indeks kemerataan Pielou oleh 

herpetofauna pada kawasan pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah 

sebesar 0,91. Angka tersebut berada dalam kisaran nilai J mendekati 1.00 (J > 0,6) yang 

termasuk dalam kategori ‘kemerataan tinggi’ atau dengan kata lain penyebaran populasi 

merata di dalam komunitas atau kelimpahan individu setiap spesies relatif setara. Selanjutnya 

berdasarkan kriteria Magurran (1988), nilai indeks kekayaan jenis (R) oleh herpetofauna pada 

kawasan pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali tergolong dalam kategori 

‘kekayaan jenis rendah’ dimana nilai indeks kekayaan jenis kurang dari 3.5 (R < 3.5) yaitu 

sebesar 2,19. Hal ini dapat dilihat dari data hasil pemantauan dimana diperoleh jumlah jenis 

spesies yang relatif sedikit yaitu 9 jenis spesies sehingga mempengaruhi jumlah kekayaan jenis 
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dan keanekaragaman herpetofauna dimana semakin banyak banyak jumlah jenis yang 

ditemukan dalam komunitas, maka semakin tinggi pula indeks kekayaan jenisnya (Magurran, 

1988). 

 

3.4.2 Distribusi Spesies Herpetofauna 

Berdasarkan hasil analisis dari data pemantauan herpetofauna pada kawasan pemantauan PT 

Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali pada 4 titik area pemantauan, secara keseluruhan 

didapatkan bahwa area mess driver dan area damkar merupakan area dengan perjumpaan satwa 

herpetofauna terbanyak. Keduanya didominasi oleh perjumpaan spesies jenis reptil. Sedangkan 

area dengan perjumpaan satwa herpetofauna paling sedikit adalah pada area taman butik dimana 

hanya ditemukan 3 jenis spesies yang kesemuanya juga merupakan spesies jenis reptil bersifat 

generalis. Selanjutnya temuan mengenai jenis spesies serta distribusi spesies-spesies 

herpetofauna yang dijumpai disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 22. Distribusi spesies herpetofauna di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  

2023 

No Spesies Nama Lokal 

Lokasi 

Area 

Mangrove 

Area 

Damkar 

Area 

Taman 

Butik 

Area 

Mess 

Driver 

1 Calotes versicolor Bunglon taman √ √ √ √ 

2 
Dendrelaphis 

pictus 
Ular tambang   √     

3 Crocodylus porosus Buaya muara √       

4 
Hemidactylus 

platyurus 
Cecak tembok   √   √ 

5 
Malayopython 

reticulatus 
Sanca kembang   √     

6 
Chalcorana 

chalconota 
Kongkang kolam       √ 

7 
Eutropis 

multifasciata 
Kadal kebun √ √ √ √ 

8 Vararus salvator Biawak air tawar √ √   √ 

9 Gekko gecko Tokek rumah √ √ √ √ 

Keterangan lokasi: A : Area Mangrove, B : Area Damkar, C : Area Taman Butik, D : Area Mess Driver 
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Terkait dengan distribusi spesies herpetofauna pada tiap titik pemantauan pada kawasan 

pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali, berikut deskripsi lokasi mengenai 

stasiun-stasiun tersebut; 

a) Area Mangrove 

Area ini meliputi area helipad, blue belt mangrove hingga area jetty. Vegetasi yang 

dijumpai berupa tanaman mangrove serta beberapa flora darat seperti jati pasir (Guettarda 

speciosa), cemara laut (Casuarina equisetifolia), sentigi (Pemphis acidula) dan flora-flora 

yang memang berhabitat pada kawasan pesisir.  

Gambar 13. (A) tokek rumah (Gekko gecko), (B) kadal kebun (Calotes versicolor), (C) 

ular tambang (Dendrelaphis pictus) dan (D) biawak air (Varanus salvator) (Dokumentasi 

Tim, 2025) 
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Herpetofauna yang dijumpai di lokasi ini adalah bunglon taman (Calotes versicolor), buaya 

muara (Crocodylus porosus), kadal kebun (Eutropis multifasciata) dan biawak air tawar 

(Vararus salvator). Jenis satwa herpetofauna yang ditemukan merupakan jenis generalis 

yang memiliki kemiripan terkait kemampuan beradaptsi pada seluruh tipe habitat. Calotes 

versicolor dan Eutropis multifasciata merupakan satwa yang lebih menyukai area terbuka 

sehingga sangat memungkinkan menemukannya di area ini. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa lokasi mendapatkan cahaya matahari dengan intensitas yang cukup dimana reptil 

membutuhkan cahaya matahari untuk membantu proses metabolismenya (Mattison, 2005). 

Kadal kebun (Eutropis multifasciata) umumnya, secara perilaku, akan dijumpai saat 

sedang berjemur pada bebatuan serta pinggiran area yang dekat dengan sumber air di pagi 

hari dan akan tetap aktif selama intensitas cahaya matahari masih ada (Musthofa, et al. 

2021). Sama seperti bunglon taman, kadal kebun (Eutropis multifasciata) merupakan jenis 

reptil kosmopolitan yang tidak terlalu memilih jenis mangsa untuk pakannya (oportunis) 

atau pemakan berbagai segala jenis invertebrata (Kurniati, et al. 2000). Meskipun perilaku 

umunya adalah di tepi hutan, reptil ini sangat adaptif di berbagai tipe habitat, berasosiasi 

di sekitar tempat tinggal manusia dan bahkkan dapat hidup di daerah yang sangat terganggu 

(Kusrini, 2020; Brown dan Alcala, 1980). Sedangkan perjumpaan buaya muara dan biawak 

air tawar berkaitan dengan keberadaan badan air dan pemangsaan. Crocodylus porosus 

sendiri merupakan jenis reptil yang mendiami habitat air payau. Perjumpaan buaya muara 

pada area pemantauan ini hanya didapatkan satu ekor. Keberadaannya dijumpai sedang 

berjemur pada pinggiran muara badan air.  

 

b) Area Damkar 

Area ini meliputi area main building gedung pemadam kebakaran, area berbatu dibelakang 

gedung damkar hingga area pos pantau 3. Area ini merupakan area pemantauan dengan 

frekuensi perjumpaan jenis spesies terbanyak dibandingkan dengan area pemantauan lain.  

Vegetasi yang dijumpai selain flora-flora yang memang berhabitat pada kawasan pesisir, 

juga tanaman hias seperti bunga kertas ungu dan tumbuhan berbuah seperti mangga, sawo, 

serta jambu air. Herpetofauna yang dijumpai di lokasi ini antara lain bunglon taman 

(Calotes versicolor), ular tambang (Dendrelaphis pictus), kadal kebun (Eutropis 

multifasciata), tokek rumah (Gekko gecko), cecak tembok (Hemidactylus platyurus), sanca 

kembang (Malayopython reticulatus), dan biawak air tawar (Vararus salvator). Tingginya 

frekuensi perjumpaan satwa pada area ini diasumsikan karena area damkar memiliki variasi 
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habitat yang berdekatan seperti badan air yang terletak pada belakang main building dan 

area daratan yang ditumbuhi vegetasi pohon petai cina dengan lebat.  

 

c) Area Taman Butik 

Area ini merupakan area yang terbuka dengan jenis vegetasi yang ada berupa tanaman hias, 

palem, tanaman berbuah serta tanaman peneduh. Peruntukkan area ini digunakan sebagai 

area dengan nilai estetika. Area ini juga merupakan area dengan perjumpaan satwa 

herpetofauna paling sedikit yaitu hanya dijumpai 3 jenis spesies, antara lain  bunglon taman 

(Calotes versicolor), tokek rumah (Gekko gecko), dan kadal kebun (Eutropis 

multifasciata). 

 

d) Area Mess Driver 

Area ini merupakan area dengan frekuensi perjumpaan satwa herpetofauna terbanyak 

kedua setelah area damkar. Diketahui tercatat 6 jenis spesies dijumpai pada area 

pemantauan ini, antara lain bunglon taman (Calotes versicolor), kongkang kolam 

(Chalcorana chalconota), kadal kebun (Eutropis multifasciata), tokek rumah (Gekko 

gecko), cecak tembok (Hemidactylus platyurus), dan biawak air tawar (Vararus salvator). 

Area pemantauan ini meliputi main building mess driver serta kolam air tawar buatan yang 

terletak pada area depan mess driver. Herpetofauna pada area ini juga didominasi oleh 

spesies jenis reptil dan ditemukan satu spesies amfibi. Keberadaan biawak air (Varanus 

salvator) yang dijumpai di area ini selain berasosiasi dengan genangan air juga berasosiasi 

dengan keberadaan amfibi dalam rantai makanan. Biawak air (Varanus salvator) akan 

umum dijumpai berenang di air atau lokasi perkolaman yang memiliki sumber pakan, 

dimana dalam hal ini kongkam kolam merupakan sumber pakan bagi biawak (Kusrini, 

2020). Meskipun begitu, biawak air (Varanus salvator) merupakan jenis reptil yang sensitif 

terhadap manusia namun dapat hidup di banyak tipe habitat seperti pinggiran sungai atau 

rawa-rawa hutan, daerah pertanian, perkebunan, dan pemukiman (Rahman, Rakhimov and 

Khan, 2017). 

 

3.4.3 Status Konservasi Spesies Avifauna 

Berdasarkan hasil pemantauan yang dilakukan di pemantauan PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali pada periode Juli 2025, dari 38 spesies herpetofauna yang telah 

teridentifikasi diketahui keseluruhan spesies telah dievaluasi dalam IUCN Redlist dengan 

status least concern. Status least concern merupakan status suatu takson yang telah dievaluasi 
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dan tidak memenuhi salah satu dari kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori status 

keterancaman. Takson yang digolongkan dalam kategori status ini umumnya adalah spesies 

yang mudah beradaptasi di berbagai jenis lingkungan, resisten terhadap gangguan kegiatan 

manusia, dan tersebar secara luas. 

Berdasarkan CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna 

and Flora) yang merupakan perjanjian internasional untuk mengatur perdagangan tumbuhan 

dan satwa, terdapat 4 spesies yang telah dievaluasi kedalam CITES Checklist dengan status 

Appendix II. Status Appendix II pada suatu spesies mengindikasikan bahwa spesies dengan 

status tersebut tidak langka atau tidak terancam punah pada saat ini tetapi dapat terancam punah 

apabila dieksploitasi secara berlebihan. Salah satu kegiatan eksploitasi yaitu kegiatan 

perdagangan yang dilakukan secara terus menerus tanpa ada regulasi didalamnya. Perdagangan 

internasional spesies dengan status ini harus disertai izin ekspor CITES dari negara pengirim 

sebelum dapat masuk ke negara pengimpor dan izin yang didapat harus melalui sumber yang 

legal. Spesies yang terevaluasi kedalam status ini antara lain yaitu buaya muara (Crocodylus 

porosus), tokek rumah (Gekko gecko), sanca kembang (Malayopython reticulatus) dan biawak 

air tawar (Varanus salvator). 

Kemudian berdasarkan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi, didapatkan satu satwa herpetofauna dengan status dilindungi pada area pemantauan 

yaitu buaya muara (Crocodylus porosus). Keseluruhan status konservasi herpetofauna yang 

terdapat pada kawasan pemantauan dapat dilihat pada tabel berikut; 

Tabel 23. Tabel status konservasi herpetofauna di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa 

Bali  

No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

1 Calotes versicolor Bunglon taman ‐ ‐ 
Least 

concern 

2 
Dendrelaphis 

pictus 
Ular tambang ‐ ‐ 

Least 

concern 

3 
Crocodylus 

porosus 
Buaya muara Dilindungi 

Appendix 

II 

Least 

concern 

4 
Hemidactylus 

platyurus 
Cecak tembok ‐ ‐ 

Least 

concern 

5 
Malayopython 

reticulatus 
Sanca kembang ‐ 

Appendix 

II 

Least 

concern 

6 
Chalcorana 

chalconota 

Kongkang 

kolam 
‐ ‐ 

Least 

concern 
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No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

7 
Eutropis 

multifasciata 
Kadal kebun ‐ ‐ 

Least 

concern 

8 Varanus salvator 
Biawak air 

tawar 
‐ 

Appendix 

II 

Least 

concern 

9 Gekko gecko Tokek rumah ‐ 
Appendix 

II 

Least 

concern 

 

3.5 MAMALIA 

Mamalia adalah salah satu kelas dalam kingdom Animalia yang memiliki keistimewaan baik 

dalam hal fisiologi maupun susunan saraf dan tingkat intelegensinya sehingga taksa ini 

memiliki sebaran hidup yang luas (Simpson., 1937). Salah satu sebaran mamalia terbanyak di 

dunia terdapat di Indonesia. Dari banyaknya jenis mamalia di Indonesia 36% diantaranya 

endemik Indonesia (Mustari, et al. 2010). Mamalia berdasarkan ukurannya dibagi menjadi 

mamalia kecil dan mamalia besar. Menurut batasan Internasional Biological Program, yang 

dimaksud dengan mamalia kecil adalah mamalia yang memiliki berat badan dewasa yang 

kurang dari lima kilogram, sedangkan lebih dari lima kilogram termasuk kedalam kelompok 

mamalia besar (Gunawan, et al. 2018). Umumnya jenis mamalia kecil termasuk ke dalam ordo 

Rodentia dan Chiroptera. Berdasarkan Checklist of The Mammals of Indonesia, 

keanekaragaman jenis mamalia yang terdapat di Indonesia sebanyak 701 jenis (Suyanto. 2002). 

Mamalia memiliki peran penting terhadap lingkungan yakni sebagai penyeimbang ekosistem. 

Mulai dari mamalia kecil hingga mamalia besar memiliki fungsi dan peranan masing-masing. 

Selain itu mamalia memiliki peran yang sangat penting untuk mendukung ekosistem wilayah 

konservasi (Zulkarnain, et al. 2018). 

3.5.1 Indeks Ekologis Komunitas Mamalia 

Melalui pemantauan pada Juli 2025 didapatkan data perjumpaan mamalia di PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali sebanyak 22 individu yang termasuk kedalam 5 spesies dan 

5 famili. Data pemantauan kemudian diolah menggunakan analisis ekologi berupa indeks 

keanekaragaman, indeks dominansi, indeks kemerataan, dan indeks kekayaan. Hasil analisis 

indeks ekologi mamalia pada area PT. Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali disajikan 

melalui tabel berikut.  
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Tabel 24. Hasil perolehan data mamalia di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  2023 

No Spesies Famili Nama Lokal ni Kr 

1 Felis catus Felidae Kucing 3 13.64% 

2 Urva javanica Hespestidae Garangan Jawa 4 18.18% 

3 Mus musculus Muridae Tikus rumah 5 22.73% 

4 Canis domesticus Canidae Anjing  2 9.09% 

5 Cynopterus brachyotis Pteropodidae Codot krawar 8 36.36% 

TOTAL 22 100.00% 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 1.50422  

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.24380  

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.93463  

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 1.29406  

Indeks keanekaragaman (H’) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi Shannon Wiener 

(Wiedarti et al., 2016) menghasilkan nilai indeks sebesar 1,504 yang termasuk dalam kategori 

rendah. Tingkat keanekaragaman komunitas ditentukan oleh jumlah jenis dan individu yang 

ditemukan. Apabila suatu komunitas dihuni oleh berbagai spesies tanpa ada suatu spesies yang 

mendominasi, maka keanekaragaman jenis komunitas tersebut akan tinggi. Sebaliknya, di area 

PT. Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali yang memiliki keanekaragaman jenis rendah 

dapat diartikan bahwa area ini tidak didapati keragaman spesies mamalia. Rendahnya nilai 

keanekaragaman sebuah kawasan menentukan tingkat stabilitas komunitas di kawasan itu 

sendiri (Wirakusumah, 2003). Dapat disimpulkan bahwa area SGPJB merupakan kawasan yang 

tidak stabil bagi mamalia untuk tinggal karena rendahnya daya dukung lingkungan.  

Indeks dominansi (D) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi Simpson (Krebs, 1978) 

menghasilkan nilai indeks sebesar 0,244 yang termasuk dalam kategori rendah. Menurut Odum 

(1993) indeks dominansi digunakan untuk mengetahui pemusatan dan penyebaran jenis jenis 

dominansi. Apabila indeks dominansi mendekati nol berarti tidak ada jenis yang mendominasi 

stasiun tersebut atau dalam keadaan stabil, namun apabila indeks dominansi mendekati 1 maka 

ada jenis yang mendominasi stasiun atau keadaan tidak stabil. Dapat disimpulkan bahwa area 

PT. Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali tidak didominasi oleh suatu spesies tertentu. 

Indeks kemerataan jenis (J) dianalisis menggunakan rumus Pielou (1966) yang dimuat dalam 

Bismark (2011) dan diinterpretasikan menggunakan klasifikasi Magurran (2004) menghasilkan 

indeks sebesar 0,935 yang termasuk dalam kategori tinggi. Menurut Krebs (1989) semakin 

tingginya nilai indeks kemerataan jenis maka, organisme dalam komunitas akan menyebar 

secara merata. Dapat disimpulkan bahwa area PT. Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali 
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dihuni oleh beberapa spesies mamalia yang memiliki jumlah individu yang merata. Berkaitan 

dengan ini, dilakukan analisis yang memiliki fungsi berdampingan yaitu indeks kekayaan jenis 

yang menyatakan kelimpahan individu antara spesies.  

Indeks kekayaan jenis (R) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi Margalef (Magurran, 

2004) menghasilkan indeks sebesar 1,294 yang termasuk dalam kategori rendah. Menurut 

Soegianto (1994), tingginya indeks kekayaan jenis berbanding lurus dengan jumlah jenis dan 

individu yang ditemukan. Dapat disimpulkan bahwa area PT. Shenhua Guohua Pembangkitan 

Jawa Bali dihuni hanya oleh sedikit individu tiap spesies. 

Pemantauan mamalia pada Juli 2025 menghasilkan data perjumpaan sebesar 22 individu yang 

tergolong menjadi 5 spesies dan 5 famili. Area hijau dengan vegetasi pohon dan semak di PT. 

Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali berpotensi untuk dihuni oleh beberapa jenis 

mamalia, umumnya jenis-jenis mamalia kecil (tikus, codot, kucing, dll). Namun, disisi lain 

vegetasi yang mendominasi di area PT. Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  adalah 

lamtoro dan beluntas, sehingga ketersediaan sumber makanan utama untuk mamalia terbatas. 

Hal ini sangat mempengaruhi keberadaan mamalia, karena mamalia selalu berpindah tempat 

mengikuti ketersediaan pakan (Gnanadesikan et al., 2017). Analisis kemudian dilanjutkan 

untuk menentukan kategori nilai kelimpahan relatif taksa dalam komunitas. Spesies yang 

memiliki kategori dominan di area ini yaitu anjing (Canis domesticus), codot krawar 

(Cynopterus brachyotis), kucing (Felis catus), tikus rumah (Mus musculus), dan garangan jawa 

(Urva javanica). Perjumpaan mamalia dengan tingkat kelimpahan yang hampir setara 

menyebabkan keseimbangan dimana kelima spesies pada akhirnya mendominasi area ini. Hal 

ini juga dapat diartikan bahwa tidak terdapat suatu spesies yang keberadaannya tertekan oleh 

suatu spesies lainnya untuk hidup di area PT. Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali.   

 

3.5.2 Distribusi Spesies Mamalia 

Hasil pemantauan persebaran spesies di tiap titik lokasi pemantauan periode Juli 2025 kawasan 

PT. Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 25. Distribusi spesies mamalia di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  2023 

N

o 
Spesies Nama Lokal 

Lokasi 

Area 

Mangrove 

Area 

Damkar 

Area Taman 

Butik 

Area Mess 

Driver 

1 Felis catus Kucing       √ 

2 
Urva 

javanica 

Garangan 

Jawa 
    √   
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N

o 
Spesies Nama Lokal 

Lokasi 

Area 

Mangrove 

Area 

Damkar 

Area Taman 

Butik 

Area Mess 

Driver 

3 
Mus 

musculus 
Tikus rumah √ √ √ √ 

4 
Canis 

domesticus 
Anjing       √ 

5 
Cynopterus 

brachyotis 

Codot 

krawar 
√ √ √ √ 

Keterangan lokasi: A : Area Mangrove, B : Area Damkar, C : Area Taman Butik, D : Area Mess Driver 

a) Area Mangrove  

Pada area ini memiliki vegetasi pohon mangrove, dan di sekitar area ini terdapat area bebatuan 

karena berbatasan dengan pantai. Sehingga hanya ditemukan 2 spesies yaitu codot krawar 

(Cynopterus brachyotis) dan tikus rumah (Mus musculus).  

b) Area Damkar 

Pada area ini memiliki vegetasi pohon dan semak. Area ini berdekatan dengan vegetasi 

mangrove dan vegetasi lain yang cukup terbuka . Sehingga hanya ditemukan 2 spesies pada 

area ini yaitu codot krawar (Cynopterus brachyotis) dan tikus rumah (Mus musculus).  

c) Area Taman Butik 

Pada area ini berdekatan dengan area produksi dan berdekatan dengan area yang memiliki 

vegetasi pohon dan semak yang cukup rapat. Sehingga pada area ini ditemukan 3 spesies yaitu 

codot krawar (Cynopterus brachyotis), tikus rumah (Mus musculus), dan garangan jawa (Urva 

javanica).  

d) Area Mess Driver 

Pada area ini dikelilingi vegetasi pohon dan semak yang rapat serta cukup luas. Sehingga pada 

area ini ditemukan paling banyak mamalia sebanyak 4 spesies yaitu anjing (Canis domesticus), 

codot krawar (Cynopterus brachyotis), kucing (Felis catus), dan tikus rumah tikus rumah (Mus 

musculus).  

 

3.5.3 Status Konservasi Spesies Mamalia 

Berbagai jenis mamalia dilindungi keberadaannya baik melalui peraturan dan kesepakatan 

dalam negeri maupun secara internasional. Perlindungan secara internasional dilakukan melalui 

CITES Checklist dan IUCN Red list. Sedangkan, perlindungan secara nasional dilakukan 

melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tahun 2018. Merujuk kepada tabel status 
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konservasi Mamalia tersebut, dapat diketahui bahwa tidak ada spesies yang dilindungi baik 

secara nasional maupun internasional. Semua jenis mamalia yang ditemukan di Kawasan 

konservasi PT. Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali pada pemantauan kali ini merupakan 

jenis mamalia yang keberadaannya masih sangat melimpah di alam, bahkan 2 spesies dari total 

5 spesies yang ditemukan memiliki status IUCN berupa Not Evaluated (NE) yang menandakan 

bahwa spesies tersebut belum masuk ke dalam daftar merah. Selain itu, perdagangan secara 

internasional terhadap satwa ini juga tidak dilarang karena berdasarkan hasil konferensi CITES 

Checklist kelima Mamalia tersebut termasuk dalam kategori Non-Appendix. Dari semua jenis 

mamalia tidak dijumpai jenis mamalia endemik. Status konservasi Mamalia yang dijumpai di 

PT. Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 26. Tabel status konservasi mamalia di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  

No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

1 Felis catus Kucing ‐ ‐ 
Least 

Concern 

2 Urva javanica 
Garangan 

Jawa 
‐ 

Appendix 

II 

Least 

Concern 

3 Mus musculus Tikus rumah ‐ ‐ 
Least 

Concern 

4 
Canis 

domesticus 
Anjing ‐ ‐ 

Least 

Concern 

5 
Cynopterus 

brachyotis 
Codot krawar ‐ ‐ 

Least 

Concern 

 

3.6 PISCES (IKAN) 

Nekton adalah kelompok organisme akuatik yang memiliki kemampuan berenang aktif 

melawan arus dan memegang peran penting dalam struktur serta fungsi ekosistem akuatik. 

Organisme dalam kelompok ini mencakup berbagai jenis ikan, cephalopoda, dan mamalia laut 

yang berfungsi sebagai predator maupun mangsa dalam jaringan trofik laut (Moyle & Cech, 

2004). Keanekaragaman serta pola sebaran nekton dipengaruhi oleh berbagai faktor 

oseanografi, termasuk salinitas, suhu, arus laut, dan kadar oksigen terlarut. Selain itu, struktur 

kolom air dan keragaman habitat di dasar perairan turut membentuk komposisi komunitas 

nektonik (Watson et al., 2015). Nekton dapat dijumpai mulai dari wilayah pesisir yang dangkal 

hingga ke laut dalam, dengan berbagai bentuk adaptasi fisiologis dan perilaku yang disesuaikan 

dengan kondisi lingkungannya. Penelitian oleh Hazen et al. (2018) mengungkapkan bahwa 
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nekton sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, termasuk variasi suhu akibat perubahan 

iklim yang dapat memicu pergeseran pola distribusi mereka secara spasial maupun temporal. 

 

Gambar 14. (A) Kerong-kerong (Terapon jarbua), (B) bandeng (Chanos chanos), (C) ikan 

kepala timah (Aplocheilus armatus), (D) molly (Poecilia latipinna) (Dokumentasi Tim, 2025) 

Selain berperan penting dalam fungsi ekologis, nekton juga memiliki nilai sosial-ekonomi yang 

tinggi, terutama bagi masyarakat pesisir yang bergantung pada aktivitas penangkapan ikan 

sebagai sumber penghidupan. Eksploitasi nekton secara berlebihan tanpa strategi pengelolaan 

yang memadai dapat mengakibatkan penurunan populasi dan mengganggu stabilitas ekosistem 

laut (Pauly et al., 2005). Oleh karena itu, pemantauan populasi nekton secara rutin menjadi hal 

yang esensial untuk mengidentifikasi perubahan dalam struktur komunitas serta implikasinya 

terhadap produktivitas perikanan. Coll et al. (2013) menyatakan bahwa tingkat 

keanekaragaman nekton dapat dijadikan indikator kunci dalam menilai kesehatan ekosistem 

laut karena keberadaan mereka mencerminkan kondisi lingkungan dan aliran energi dalam 

sistem trofik. Dalam konteks konservasi dan pengelolaan sumber daya laut, pemahaman 

mengenai pola distribusi spasial, siklus migrasi musiman, dan faktor-faktor yang memengaruhi 
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dinamika populasi nekton sangat penting untuk mendukung perumusan kebijakan perikanan 

yang responsif dan berkelanjutan. 

3.6.1 Indeks Ekologis Komunitas Ikan 

Berdasarkan hasil pemantauan nekton di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali 

pada 2025, didapatkan sebanyak 11 spesies dengan 71 individu. Berikut merupakan tabel 

perhitungan indeks nekton di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali. 

Tabel 27. Hasil perolehan data ikan di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  2023 

No Spesies Famili Nama Indonesia ni Kr 

1 Aplocheilus armatus Aplocheilidae 
Ikan kepala 

timah 
4 5.63% 

2 Chanos chanos Chanidae Bandeng 8 11.27% 

3 Channa striata Channidae Ikan gabus 15 21.13% 

4 Oreochromis niloticus Cichlidae Ikan nila 10 14.08% 

5 Istigobius ornatus Gobiidae Ikan gobi 3 4.23% 

6 
Trichopodus 

trichopterus 
Osphronemidae Sepat rawa 2 2.82% 

7 Trichopsis vittata Osphronemidae Cupang sawah 4 5.63% 

8 Poecilia latipinna Poeciliidae Molly 8 11.27% 

9 Dermogenys pusilla Zenarchopteridae Julung-julung 2 2.82% 

10 Terapon jarbua Terapontidae Kerong-kerong 9 12.68% 

11 Toxotes jaculatrix Toxotidae Ikan panah 6 8.45% 

TOTAL 71 
100.00

% 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') 2.22603  

Indeks Dominansi Simpson (D) 0.12279  

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0.92833  

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 2.34594  

 

Diketahui bahwa indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) nekton di area PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 2,22. Angka ini menunjukkan bahwa 

keanekaragaman nekton di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali termasuk ke 

dalam kategori ‘rendah’. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun sejumlah spesies ditemukan 

di wilayah tersebut, sebaran individunya belum sepenuhnya merata dengan sebagian spesies 

memiliki jumlah individu yang lebih tinggi dibandingkan lainnya. Selain itu, jumlah jenis 

spesies (richness) yang terbatas turut berkontribusi terhadap rendahnya nilai keanekaragaman 

yang diperoleh. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik habitat lokal, seperti kondisi 

fisik perairan, struktur substrat, atau tingkat kesesuaian ekologis terhadap jenis-jenis nekton 
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tertentu (Muhtadi et al., 2015). Menurut Latupapua (2011), ekosistem dengan keanekaragaman 

rendah memiliki kondisi yang tidak stabil dan rentan terhadap pengaruh tekanan dari luar.  

Kemudian, diketahui bahwa indeks dominansi Simpson (D) nekton di area PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 0,12. Angka ini menunjukkan bahwa dominansi nekton 

di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali termasuk ke dalam kategori ‘rendah’. Hal 

ini menandakan tidak adanya spesies yang mendominasi komunitas secara signifikan dengan 

distribusi individu yang relatif merata antar spesies. Rendahnya dominansi mencerminkan 

struktur komunitas yang stabil dan tidak tertekan oleh spesies dominan sehingga mendukung 

interaksi ekologis yang seimbang. Meski indeks keanekaragaman juga perlu dipertimbangkan, 

nilai dominansi yang rendah menunjukkan bahwa ekosistem perairan di lokasi ini memiliki 

kapasitas mendukung beragam spesies nekton dalam kondisi yang relatif sehat (Febrian et al., 

2022). 

 

Indeks kemerataan jenis Pielou (J) komunitas nekton di area PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali memiliki nilai sebesar 0,92. Nilai ini menunjukkan bahwa kemerataan 

jenis nekton di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali termasuk ke dalam kategori 

‘tinggi’. Tidak terdapat spesies yang secara signifikan mendominasi, sehingga struktur 

komunitas tergolong seimbang dan homogen (Fikriyanti et al., 2018). Kemerataan yang tinggi 

ini mencerminkan kondisi lingkungan yang stabil, ditunjukkan oleh kualitas air yang baik, 

tekanan antropogenik yang rendah, habitat yang relatif utuh, dan ketersediaan sumber daya 

yang merata. Kondisi tersebut mendukung keterwakilan spesies yang proporsional dan menjaga 

keberlanjutan fungsi ekosistem perairan secara menyeluruh (Latumahina et al., 2020). 

 

Selanjutnya, diketahui bahwa juga terkait indeks kekayaan jenis Margalef (R) nekton di area 

PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali adalah sebesar 2,34. Angka ini menunjukkan 

bahwa kekayaan jenis nekton di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali termasuk 

ke dalam kategori ‘rendah’. Indeks ini berbanding lurus dengan jumlah spesies dan individu 

dalam suatu komunitas. Jumlah spesies nekton yang ditemukan relatif sedikit jika dibandingkan 

dengan total jumlah individu yang ada. Kondisi tersebut dapat mengindikasikan keterbatasan 

habitat atau sumber daya yang tersedia bagi berbagai spesies nekton di area tersebut. Faktor-

faktor yang memengaruhi kekayaan spesies dalam suatu ekosistem meliputi kapasitas 

reproduksi, ketersediaan sumber pakan, kemampuan spesies untuk beradaptasi, serta kehadiran 

predator (Muhtadi et al., 2015). 
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Selain itu, berdasarkan indeks kelimpahan relatif (Kr) menunjukkan tingkat keberpengaruhan 

suatu spesies dalam suatu komunitas. Hasil analisis data perhitungan nilai keliimpahan relatif 

(Kr) komunitas nekton di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali pada Juli 2025 

menunjukkan spesies nekton dengan nilai kelimpahan relatif (Kr) paking tinggi, yaitu ikan 

gabus (Channa striata) sebesar 21, 13%, ikan nila (Oreochromis niloticus) sebesar 14,08%, dan 

kerong-kerong (Terapon jarbua) sebesar 12,68%. Secara keseluruhan nilai kelimpahan relatif 

(Kr) komunitas nekton dari total 11 spesies nekton tercatat 8 spesies termasuk ke dalam kategori 

‘dominan’ dan 3 spesies termasuk ke dalam kategori ‘sub-dominan’. 

 

3.6.2 Distribusi Spesies Ikan 

Pembahasan mengenai distribusi spesies nekton difokuskan pada hasil pengamatan yang 

dilakukan di 4 stasiun pengamatan di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali. Setiap 

stasiun merepresentasikan kondisi habitat yang berbeda sehingga memungkinkan terdeteksinya 

variasi spesies nekton yang tersebar di sekitar kawasan tersebut. Berikut merupakan tabel 

distribusi spesies nekton pada 4 stasiun pengamatan di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan 

Jawa Bali. 

Tabel 28. Hasil perolehan data ikan di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  2025 

No Spesies Nama Lokal 

Lokasi 

Area 

Mangrove 

Area 

Damkar 

Area 

Taman 

Butik 

Area 

Mess 

Driver 

1 
Aplocheilus 

armatus 
Ikan kepala timah √ √     

2 Chanos chanos Bandeng √ √     

3 Channa striata Ikan gabus       √ 

4 
Oreochromis 

niloticus 
Ikan nila √ √   √ 

5 Istigobius ornatus Ikan gobi   √     

6 
Trichopodus 

trichopterus 
Sepat rawa       √ 

7 Trichopsis vittata Cupang sawah       √ 

8 Poecilia latipinna Molly √ √     

9 
Dermogenys 

pusilla 
Julung-julung √       

10 Terapon jarbua Kerong-kerong √ √     

11 Toxotes jaculatrix Ikan panah √       
Keterangan lokasi: A : Area Mangrove, B : Area Damkar, C : Area Taman Butik, D : Area Mess Driver 
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a) Stasiun Pengamatan A (Area Mangrove) 

Area mangrove didominasi oleh vegetasi bakau dengan substrat berlumpur-berpasir yang 

tergenang saat pasang. Struktur akar mangrove yang rapat menciptakan habitat kompleks 

dengan perlindungan fisik dan sumber pakan melimpah sehingga mendukung keberadaan 

berbagai jenis ikan. Kondisi perairan yang tenang, kadar salinitas yang fluktuatif namun stabil, 

serta ketersediaan bahan organik dari serasah mangrove menjadikan area ini sebagai kawasan 

penting untuk aktivitas pemijahan, asuhan, dan mencari makan bagi berbagai spesies ikan, 

seperti ikan kepala timah (Aplocheilus armatus), bandeng (Chanos chanos), ikan nila 

(Oreochromis niloticus), molly (Poecilia latipinna), julung-julung (Dermogenys pusilla), 

kerong-kerong (Terapon jarbua), dan ikan panah (Toxotes jaculatrix). 

 

b) Stasiun Pengamatan B (Area Damkar) 

Area damkar memiliki karakteristik lingkungan yang cukup alami dengan aliran air di bagian 

belakang yang mengalir di antara bebatuan berukuran sedang hingga besar, menciptakan arus 

yang relatif stabil dan sirkulasi oksigen yang baik. Vegetasi riparian di sekitar aliran turut 

memberikan keteduhan dan serasah organik, yang menjadi sumber nutrien bagi ekosistem 

perairan tersebut. Struktur bebatuan yang beragam membentuk mikrohabitat yang ideal bagi 

ikan-ikan, seperti ikan kepala timah (Aplocheilus armatus), bandeng (Chanos chanos), ikan nila 

(Oreochromis niloticus), ikan gobi (Istigobius ornatus), molly (Poecilia latipinna), dan kerong-

kerong (Terapon jarbua). 

 

c) Stasiun Pengamatan C (Taman Butik) 

Area Taman Butik merupakan kawasan terbuka hijau dengan keragaman vegetasi yang tinggi, 

terdiri dari pepohonan besar, semak, dan berbagai jenis tanaman hias yang menciptakan kondisi 

mikroklimat sejuk dan teduh. Meskipun secara ekologis kawasan ini mendukung 

keanekaragaman serangga dan burung, keberadaan aliran air berupa parit yang relatif kering 

dan minim genangan menyebabkan habitat perairan yang terbentuk tidak memadai bagi 

kehidupan ikan. Tidak adanya aliran air yang permanen, kedalaman yang dangkal, serta 

kurangnya suplai oksigen terlarut dan struktur habitat akuatik menyebabkan area ini tidak dapat 

mendukung keberadaan spesies ikan, dan oleh karena itu, tidak ditemukan ikan pada kawasan 

ini. 

 

 

 



 

 
102 

d) Stasiun Pengamatan D (Area Mess Driver) 

Area mess driver memiliki karakteristik campuran antara kawasan terbangun dan alami, dengan 

keberadaan rawa-rawa serta sebuah danau berukuran. Lingkungan ini ditumbuhi vegetasi air 

rumput rawa, serta dikelilingi oleh pepohonan dan semak yang memberikan peneduh alami. 

Keberadaan perairan yang relatif tenang dan kaya bahan organik dari tumbuhan sekitar 

menciptakan kondisi yang mendukung bagi kehidupan ikan, seperti ikan gabus (Channa 

striata), ikan nila (Oreochromis niloticus), sepat rawa (Trichopodus trichopterus), dan cupang 

sawah (Trichopsis vittata). 

 

3.6.3 Status Konservasi Spesies Ikan 

Survei komunitas nekton di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali 

mengidentifikasi beberapa spesies yang termasuk dalam kategori prioritas perlindungan baik di 

tingkat nasional maupun internasional. Temuan ini menunjukkan pentingnya lokasi tersebut 

dalam upaya konservasi global dengan beberapa jenis nekton yang terdaftar sebagai spesies 

yang memerlukan perhatian khusus untuk menjaga keberlanjutan dan keanekaragaman nekton 

di wilayah tersebut. Status konservasi nekton merujuk pada Permen LHK No.106 tahun 2018, 

CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Flora and Fauna) 

dan IUCN Red List (International Union for Conservation of Nature and Natural Resource). 

Data status konservasi nekton disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 29. Tabel status konservasi ikan di PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali  

No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Status Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

1 
Aplocheilus 

armatus 

Ikan kepala 

timah 
Tidak Dilindungi - 

Not 

Evaluate

d 

Tidak 

Endemik 

2 
Chanos 

chanos 
Bandeng Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

Endemik 

3 Channa striata Ikan gabus Tidak Dilindungi - 
Least 

Concern 

Tidak 

Endemik 

4 
Oreochromis 

niloticus 
Ikan nila Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 
Invasif 

5 
Istigobius 

ornatus 
Ikan gobi Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

Endemik 

6 
Trichopodus 

trichopterus 
Sepat rawa Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

Endemik 

7 
Trichopsis 

vittata 
Cupang sawah Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

Endemik 

8 
Poecilia 

latipinna 
Molly Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 
Invasif 

9 
Dermogenys 

pusilla 
Julung-julung Tidak Dilindungi - 

Data 

Deficient 

Tidak 

Endemik 
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No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Status Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

10 
Terapon 

jarbua 
Kerong-kerong Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

Endemik 

11 
Toxotes 

jaculatrix 
Ikan panah Tidak Dilindungi - 

Least 

Concern 

Tidak 

Endemik 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi, 

tidak terdapat spesies nekton yang dilindungi. Berdasarkan status konservasi CITES yang 

mengatur perlindungan terhadap perdagangan Internasional satwa dilindungi, tidak ditemukan 

spesies nekton di area PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali yang termasuk ke dalam 

daftar spesies yang dilindungi oleh CITES. Kemudian, berdasarkan IUCN Red List, terdapat 9 

spesies yang termasuk ke dalam kategori Least Concern (LC), yaitu bandeng (Chanos chanos), 

ikan gabus (Channa striata), ikan nila (Oreochromis niloticus), ikan gobi (Istigobius ornatus), 

sepat rawa (Trichopodus trichopterus), cupang sawah (Trichopsis vittata), molly (Poecilia 

latipinna), kerong-kerong (Terapon jarbua), dan ikan panah (Toxotes jaculatrix). Least 

Concern (LC) sebagai kategori yang diberikan kepada spesies yang telah dinilai, tetapi tidak 

memenuhi syarat untuk dimasukkan ke dalam kategori lainnya. Spesies yang termasuk dalam 

kategori ini memiliki resiko kepunahan yang rendah, tetapi status tersebut dapat berubah 

menjadi beresiko tinggi jika spesies-spesies tersebut terus dimanfaatkan tanpa adanya evaluasi 

pengelolaan (Evans et al., 2022). Terdapat satu spesies yang termasuk ke dalam kategori Data 

Deficient (DD), yaitu julung-julung (Dermogenys pusilla). Kategori Data Deficient (DD) atau 

informasi data kurang menunjukkan bahwa informasi tentang spesies tersebut kurang memadai 

untuk membuat perkiraan akan resiko kepunahannya berdasarkan distribusi dan status populasi 

(Bland et al., 2015). Kemudian, terdapat satu spesies yang termasuk ke dalam kategori Not 

Evaluated (NE), yaitu ikan kepala timah (Aplocheilus armatus). Spesies-spesies yang termasuk 

dalam kategori ini menunjukkan tidak dievaluasi berdasarkan kriteria-kriteria IUCN (Maes et 

al., 2012).  
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5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Baseline keanekaragaman hayati PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali , diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

• Jumlah spesies flora yang ditemukan berdasarkan pemantauan periode Juli 2025 adalah 

sebanyak 147 spesies dengan total individu sebanyak 2117 individu. Area pemantauan 

mess driver merupakan area dengan jumlah jenis spesies yang ditemukan paling tinggi 

sedangkan area pemantauan mangrove merupakan area dengan jumlah jenis spesies yang 

ditemukan paling sedikit. 

• Nilai indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’) tumbuhan untuk flora pohon termasuk 

pada kategori ‘keanekaragaman sedang’. Sedangkan Nilai indeks keanekaragaman 

Shannon-wiener (H’) tumbuhan untuk flora herba dan palem  termasuk pada kategori 

‘keanekaragaman sangat tinggi’.  

• Terdapat 7 speises flora pohon dan 1 spesies flora herba yang mendominasi. Pada 

kelompok flora pohon antara lain Leucaena leucocephala (Lamtoro) 14.14%, Pluchea 

indica (Beluntas) 11.52%, Thyrsostachys siamensis (Bambu siam) 10.77%, Syzygium 

myrtifolium (Pucuk merah) 10.21%, dan Cocos nucifera var eburnea (Kelapa gading) 

6.55%, Avicennia marina (Mangrove api-api putih) 7.02%, Avicennia alba (Mangrove api-

api hitam) 5.06%. Sedangkan pada kelompok flora herba dan palem yaitu Echinodorus 

palaefolius (Melati air) 5.15%. 

• Tidak ditemukan adanya spesies flora yang termasuk dalam prioritas dilindungi secara 

nasional melalui Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi namun terdapat jenis spesies yang masuk kedalam CITES Checklist dengan 

status Appendix II, yaitu  sonokeling (Dalbergia latifolia), mahoni (Swietenia mahagoni), 

dan tabebuia kuning (Tabebuia aurea). Selain itu, terdapat spesies flora yang termasuk ke 

dalam status konservasi IUCN yaitu Critically Endangered (CR) atau kritis adalah palem 

botol (Hyophorbe lagenicaulis); Endangered (EN) atau terancam, tanaman yang masuk 

kategori terancam adalah  palem raja (Roystonea regia); Vulnerable  (VU) atau rentan, 

tanaman yang masuk kategori rentan adalan pinus sonokeling (Dalbergia latifolia), palem 

putri (Adonidia merrillii) dan kaktus bulu babi (Parodia schumanniana); Near Threatened 

(NT) atau mendekati terancam, tanaman yang masuk kategori mendekati terancam adalah 

mahoni (Swietenia mahagoni) dan palem kuning (Dypsis lutescens); Critically Endangered 
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(CR) atau kritis, tanaman yang masuk kategori kritis adalah palem botol (Hyophorbe 

lagenicaulis). 

• Jumlah spesies insekta yang ditemukan berdasarkan pemantauan periode Juli 2025 adalah 

sebanyak 30 spesies dengan total 124 individu. Area pemantauan C (Area Taman Butik) 

merupakan area dengan jumlah spesies yang ditemukan paling tinggi sedangkan area 

pemantauan A (Area Mangrove) merupakan area dengan jumlah jenis spesies yang 

ditemukan paling sedikit. 

• Nilai indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’) insekta dari seluruh titik pemantauan 

adalah sebesar 3,27 yang menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman satwa termasuk 

pada kategori ‘keanekaragaman tinggi’. 

• Tidak ditemukan adanya insekta yang termasuk dalam prioritas dilindungi secara nasional 

melalui Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi serta dilindungi secara internasional melalui CITES Checklist. Selain itu, 14 

jenis dari seluruh spesies yang ditemukan termasuk dalam status konservasi IUCN dengan 

dengan kategori Least concern (LC) atau beresiko rendah. 

• Jumlah spesies herpetofauna yang ditemukan berdasarkan pemantauan periode Juli 2025 

adalah sebanyak 9 spesies dengan total individu sebanyak 38 individu. Area pemantauan 

B (Area Damkar) merupakan area dengan jumlah spesies yang ditemukan paling tinggi 

sedangkan area pemantauan C (Area Taman Butik) merupakan area dengan jumlah jenis 

spesies yang ditemukan paling sedikit. 

• Nilai indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’) satwa herpetofauna dari seluruh titik 

pemantauan adalah sebesar 2,01 yang menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman satwa 

termasuk pada kategori ‘keanekaragaman rendah’. 

• Terdapat 3 jenis spesies yang perjumpaannya mendominasi pada area pemantauan secara 

berurutan yaitu kadal kebun (Eutropis multifasciata) dengan prosentase 21,05%, biawak 

air tawar (Varanus salvator) 18,42% dan bunglon taman (Calotes versicolor) 15,79%. 

• Terdapat satu satwa herpetofauna yang termasuk dalam prioritas dilindungi secara nasional 

melalui Peraturan Mentri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang 

Dilindungi yaitu buaya muara (Crocodylus porosus) serta empat spesies yang telah 

dievaluasi dalam kategori Appendix II pada CITES Checklist yaitu buaya muara 

(Crocodylus porosus), tokek rumah (Gekko gecko), sanca kembang (Malayopython 
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reticulatus) dan biawak air tawar (Varanus salvator). Selain itu, seluruh spesies yang 

ditemukan termasuk dalam status konservasi IUCN dengan dengan kategori least concern 

(LC) atau beresiko rendah. 

• Jumlah spesies mamalia yang ditemukan berdasarkan pemantauan periode Juli 2025 adalah 

sebanyak 5 spesies dengan total individu sebanyak 22 individu. Area pemantauan mess 

driver merupakan area dengan jumlah jenis spesies yang ditemukan paling tinggi. 

• Nilai indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H’) untuk mamalia sebesar 1,504 termasuk 

pada kategori ‘rendah’.  

• Perjumpaan mamalia dengan tingkat kelimpahan yang hampir setara menyebabkan 

keseimbangan dimana kelima spesies pada akhirnya mendominasi area ini. Hal ini juga 

dapat diartikan bahwa tidak terdapat suatu spesies yang keberadaannya tertekan oleh suatu 

spesies lainnya untuk hidup. 

• Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tidak terdapat spesies Mamalia yang 

dilindungi. Berdasarkan CITES (Convention on International Trade in Endangered 

Species) Checklist tidak terdapat spesies mamalia yang dilindungi. Berdasarkan IUCN 

(International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources) Red List 

terdapat 3 (tiga) spesies mamalia masuk kedalam kategori Least Concern (LC) dan 2 (dua) 

spesies mamalia masuk kedalam kategori Not Evaluated (NE). 

Tabel 30. Daftar flora dan fauna dilindungi yang ditemukan di kawasan PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali  

No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

1 
Dalbergia 

latifolia 
Sonokeling ‐ 

Appendix 

II 
Vulnerable 

2 
Swietenia 

mahagoni 
Mahoni ‐ 

Appendix 

II 

Near 

Threatened 

3 Tabebuia aurea 
Tabebuia 

kuning 
‐ 

Appendix 

II 

Least 

Concern 

4 
Adonidia 

merrillii 
Palem putri ‐ ‐ 

Vulnerable 

5 
Hyophorbe 

lagenicaulis 
Palem botol ‐ ‐ 

Critically 

Endangered 

6 
Parodia 

schumanniana 

Kaktus bulu 

babi 
‐ ‐ 

Vulnerable 

7 Roystonea regia Palem raja ‐ ‐ Endangered 
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No Spesies Nama Lokal 

Status Konservasi 

Permen LHK P106 

2018 
CITES IUCN 

8 Urva javanica 
Garangan 

Jawa 
‐ 

Appendix 

II 

Least 

Concern 

9 
Crocodylus 

porosus 
Buaya muara Dilindungi 

Appendix 

II 

Least 

concern 

10 
Malayopython 

reticulatus 

Sanca 

kembang 
‐ 

Appendix 

II 

Least 

concern 

11 Varanus salvator 
Biawak air 

tawar 
‐ 

Appendix 

II 

Least 

concern 

12 Gekko gecko Tokek rumah ‐ 
Appendix 

II 

Least 

concern 

13 
Anhinga 

melanogaster 

Pecuk-ular 

Asia 
Dilindungi ‐ 

Least 

concern 

14 Ardea alba 
Kuntul putih 

besar 
Dilindungi ‐ 

Least 

concern 

15 Padda oryzivora Gelatik Jawa Dilindungi 
Appendix 

II 
Endangered 

16 
Acridotheres 

javanensis 
Kerak kerbau ‐ ‐ Vulnerable 

17 
Plegadis 

falcinellus 
Ibis roko-roko Dilindungi ‐ 

Least 

concern 

 

5.3 REKOMENDASI PROGRAM KONSERVASI 

• Melakukan penyemprotan paclobutrazol (PBZ) dan auksin pada tanaman trembesi untuk 

memperkuat batang dan akar trembesi. Paclobutrazol (PBZ) adalah salah satu zat pengatur 

tumbuh (ZPT) yang biasa digunakan dan berperan penting dalam memperkuat sistem 

perakaran dan memperkokoh tanaman. Mekanisme kerja paclobutrazol adalah 

menghambat sintesis giberelin sehingga mendorong pertumbuhan diameter batang dan 

akar lebih optimal.  

• Pengoptimalan pertumbuhan dan perkembangan tanaman botol dapat memperhatikan 

beberapa hal, antara lain gunakan campuran tanah berpasir atau lempung untuk meniru 

lingkungan alaminya. Hindari tanah yang tergenang air untuk mencegah pembusukan akar. 

Saat menanam, gali lubang dua kali lebih lebar dan dalam dari bola akar, dan 

pertimbangkan untuk menambahkan pasir atau tanah lapisan atas untuk drainase. Gunakan 

pupuk palem khusus atau campuran nutrisi organik seperti Florentus yang dapat 

menghasilkan daun hijau tua yang sehat dan akar yang kuat. Pertahankan kelembapan yang 

konsisten tanpa penyiraman berlebihan. Aturan yang baik adalah jika tanah mengering 

dalam 2 hari, tingkatkan penyiraman, tetapi hindari kondisi becek. Pangkas daun layu di 
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dekat batang agar memungkinkan pertumbuhan baru dan mempertahankan bentuk batang. 

Atasi perubahan warna daun dengan menyesuaikan tingkat penyiraman atau pencahayaan.  

• Melakukan penanam bibit mangrove menggunakan pipa berlubang yang terbuat dari bahan 

organik, seperti bambu. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan perlindungan dan 

budidaya yang baik untuk mangrove selama proses pembibitan dan penanaman sehingga 

dapat meningkatkan tingkat kelangsungan hidup mangrove. Gambar ilustrasi pipa 

berlubang dapat dilihat pada gambar berikut ini;  

 

Gambar 15. Ilustrasi pipa berlubang untuk penanaman mangrove 

 

• Dengan dijumpainya Brachythemis contaminata yang merupakan spesies indikator dari 

perairan tercemar, maka perlu diperhatikan dan dikaji ulang alur pembuangan akhir agar 

supaya tidak terdapat sisa-sisa yang mencemari badan air baik disengaja maupun tidak, 

optimalnya adalah dengan melakukan pengujian terhadap kualitas air. Hal ini merupakan 

salah satu upaya pemeliharaan terhadap kebersihan parit, selokan maupun kolam di seluruh 

area kawasan pemantauan PT Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali. Dimana hal ini 

juga mendukung terhadap upaya konservasi terhadap aspek insekta dikarenakan insekta 

terutama capung menyukai tempat seperti aliran air sebagai habitatnya. 

• Melakukan optimalisasi ruang terbuka hijau dengan melakukan pengkayaan tanaman 

refugia khususnya pada taman-taman, area taman butik maupun area terbuka lainnya. Hal 

ini dimaksudkan untuk menarik keberadaan kupu-kupu serta serangga polinator lainnya. 

Tanaman refugia merupakan jenis tumbuhan berbunga yang berfungsi menyediakan 

tempat berlindung dan sumber pakan bagi serangga polinator. Salah satu contoh jenis 
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tanaman refugia adalah Tagetes erecta atau bunga marigold yang merupakan tanaman hias 

sehingga selain menarik polinator, jenis ini juga dapat menambah estetika lingkungan. 

• Dengan upaya konservasi yang sudah dilakukan pada kawasan pemantauan oleh PT 

Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa Bali berupa pemasangan plang jenis-jenis fauna 

yang ada serta peta distribusinya, maka perlu dilakukan pemeliharaan dan perawatan rutin 

terhadap kondisi yang sudah ada dengan harapan untuk mempertahankan jenis-jenis yang 

hadir agar tidak hilang. 

• Melakukan studi dan pemantauan satwa secara berkala dan kontinue untuk mengetahui, 

menganalisis, serta mengevaluasi kondisi kualitas lingkungan ekologis serta 

perkembangan informasi mengenai keanekaragaman jenis, kemerataan jenis dan kekayaan 

jenis satwa dari waktu ke waktu di kawasan pemantauan oleh PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali. 

• Menetapkan area konservasi sebagai bagian dari perencanaan tata ruang wilayah yang 

berkelanjutan, dimana penetapan ini bertujuan untuk melindungi ekosistem penting dan 

habitat, selain itu berfungsi sebagai penyangga lingkungan seperti pengaturan iklim mikro, 

penyediaan air bersih, pencegahan erosi, dan penyerapan karbon, sehingga memberikan 

manfaat jangka panjang. 

• Melakukan penanaman pohon dan tumbuhan yang bisa menjadi sumber makanan untuk 

hewan mamalia di area konservasi, seperti menanam pohon buah-buahan yang disukai 

kelelawar pemakan buah, pohon-pohon besar untuk tupai, atau tanaman yang 

menghasilkan biji-bijian. 

• Memberlakukan sistem larangan perburuan dengan mekanisme monitoring untuk 

perlindungan keanekaragaman hayati yang memiliki nilai konservasi tinggi atau berperan 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem kawasan konservasi.  
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Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi 

Program Program Studi Perguruan Tinggi 
Tahun 

Lulus 

Sarjana (S1) 
Teknik 

Lingkungan 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2014 

Magister (S2) 
Pengelolaan 

Lingkungan 
Universitas Gadjah Mada 2022 

 

Bidang Keahlian 

Pengelolaan Lingkungan, Manajemen Pengelolaan Lingkungan 

 

Penelitian dan Project 

 

No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan 

1. 
Pendampingan PROPER Hijau JOB 

Pertamina Medco Tomori Sulawesi 
2024 

Perusahaan 

2. 
Pendampingan PROPER Hijau Supreme 

Energy Muara Laboh 
2024 

Perusahaan 

3. 

Baseline Keanekaragaman Hayati PT 

Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel 

Terminal Ngurah Rai 

2024 

Perusahaan 

4. 
Pemantauan Keanekaragaman Hayati PT 

Petro Oxo Nusantara 
2024 

Perusahaan 

5. 
Pendampingan PROPER Hijau JOB 

Pertamina Medco Tomori Sulawesi 
2023 

Perusahaan 

6.  
Pendampingan PROPER Hijau Pertamina 

Hulu Mahakam 
2023 

Perusahaan 

7. 
Pemantauan Keanekaragaman Hayati FT 

Tuban 
2023 

Perusahaan 

8. 
Baseline Keanekaragaman Hayati PT Petro 

Oxo Nusantara 
2023 

Perusahaan 
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9. 
Pemantauan Keanekaragaman Hayati PLN 

Punagaya 
2022 

Perusahaan 

10. 
Pemantauan Keanekaragaman Hayati PLN 

Minahasa 
2022 

Perusahaan 

11. 
Pemantauan Keanekaragaman Hayati PT 

Pertamina EP Rantau 
2021 

Perusahaan 

12. 
Pemantauan Keanekaragaman Hayati FT 

Tuban 
2021 

Perusahaan 

13. 
Pendampingan PROPER Hijau PT. 

Pertamina Revinery Unit IV Cilacap 
2021 Perusahaan 

14. 
Pendampingan PROPER Hijau PJB 

Rembang 
2019 Perusahaan 

15. 
Pemantauan Keanekaragaman Hayati 

TBBM Tuban 
2018 Perusahaan 

16. 
Pemantauan Keanekaragaman Hayati 

Pertamina Gas EJA 
2018 Perusahaan 

17. 
Pemantauan Keanekaragaman Hayati 

Pertamina Gas EJA 
2017 Perusahaan 

18. 
Penyusun buku Keanekaragaman Hayati 

PHE Jambi Merang 
2017 Perusahaan 

19. 
Pemantauan Lingkungan Pertamina Gas 

EJA 
2017 Perusahaan 

20. 

Verifikasi dan Benchmarking Data Kinerja 

Lingkungan Indonesia Power UP Perak 

Grati 

2016 Perusahaan 

21. 
Pemantauan Lingkungan Pertamina Gas 

EJA 
2016 Perusahaan 

22. 
Verifikasi dan Benchmarking Data Kinerja 

Lingkungan PT Pertamina E&P Indonesia 
2015 

Perusahaan 

23. 
Verifikasi dan Benchmarking Data Kinerja 

Lingkungan PT Medco E&P Indonesia 
2015 

Perusahaan 

24. 

Studi UKL-UPL Sumur Eksplorasi South 

East Sembakung-1 Kabupaten Nunukan 

Kalimantan Utara. JOB Pertamina-Medco 

E&P Simenggaris 

2015 Perusahaan 

25. 

Penyusunan dan Pendampingan Sistem 

Manajemen Lingkungan JOB Pertamina-

Medco E&P Simenggaris 

2015 Perusahaan 

26. Surveyor Sampling Sampah Kota Sidoarjo 2014 - 
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Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi 

Program Program Studi Perguruan Tinggi 
Tahun 

Lulus 

Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2022 

 

Bidang Keahlian 

Entomologi, Ekologi Serangga, Avifauna, Taksonomi Insekta 

 

Penelitian dan Project 

No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan 

1. 
Spider Taxonomy Project, Chulalongkorn 

University, Thailand, 2020 
2020 Perguruan Tinggi 

2. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Wahana 

Baratama Mining, Kalimantan Selatan 

2022 

2022 Perusahaan 

3. 

Biodiversity Coach Penelitian Serangga 

Tanah, Odonata dan Lepidoptera di 

Kawasan Agrowisata Agro Mulia, 

Pasuruan, Jawa Timur 

2022 Perguruan Tinggi 

4. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Pertamina Hulu 

Energi Jambi Merang, Sumatera Selatan 

2022 

2022 Perusahaan 

5. 

Tugas Akhir Struktur Komunitas Fauna 

Araneae di Hutan Sumber Pawon, 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur 

2022 Perguruan Tinggi 

6. 
Workshop Arachnid Identification Training, 

Institut Pertanian Bogor 2022 
2022 Perguruan Tinggi 

7. 

Co-author Jurnal Ilmiah Internasional 

“Diversity and ecological dynamics of 

ground and understory arachnid spiders 

from a lowland tropical forest in Sumber 

Pawon, Kediri, East Java” 

2023 Perguruan Tinggi 

8. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT PLTU Suge, 

Pulau Belitung 2023 

2023 Perusahaan 

9. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT PLTU Air Anyir, 

Pulau Bangka 2023 

2023 Perusahaan 

10. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Petro Oxo 

Nusantara, Kabupaten Gresik 2023 

2023 Perusahaan 
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No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan 

11. 

Tim Penyusun Dokumen Monitoring 

Keanekaragaman Hayati Area Konservasi 

PT PLN UPK Punagaya, Sulawesi Selatan 

2023-2024 

2023-

2025 
Perusahaan 

12. 

Tim Penyusun Dokumen Baseline 

Keanekaragaman Hayati Area Konservasi 

PT Pertamina EP Field Cepu Lapangan 

Ledok, Blora, Jawa Tengah 2023 

2023 Perusahaan 

13. 

Tim Penyusun Dokumen Baseline dan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati Area 

Konservasi PT Pertamina EP Field Rantau, 

Aceh Tamiang 2023-2024 

2023-

2024 
Perusahaan 

14. 

Tim Penyusun Dokumen Monitoring 

Keanekaragaman Hayati Area Konservasi 

PT Geo Dipa Energi Unit Dieng, Jawa 

Tengah 2023-2024 

2023-

2024 
Perusahaan 

15. 

Tim Penyusun Dokumen Baseline dan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati Area 

Konservasi PT Pertamina Terminal LPG 

Tanjung Sekong, Banten 2023-2024 

2023-

2024 
Perusahaan 

16. 

Suveyor Monitoring dan Baseline Area 

Konservasi PT Pertamina Gas Operation 

Kalimantan Area, Kalimantan Timur 2023 

2023 Perusahaan 

17. 
Training Perlindungan Keanekaragaman 

Hayati PT Eltasa Prima Konsulta 
2023 Perusahaan 

18. 

Surveyor Keanekaragaman Hayati 

Perizinan Teknis PT Kapur Rembang 

Indonesia 

2023 Perusahaan 

19. 

Tim Penyusun Dokumen BAP (Biodiversity 

Action Plan) Area Konservasi PT Pertamina 

EP Region 4, Sulawesi Tengah 

2023 Perusahan 

20. 

Penyusun Dokumen Baseline dan 

Monitoring Area Konservasi Geosite Bukit 

Peramun PT PLN Nusantara Power – PLTU 

Suge Belitung 

2024-

2025 
Perusahaan 

21. 

Tim Penyusun Dokumen Baseline 

Keanekaragaman Hayati Area Konservasi 

PT Pertamina EP Field Cepu Lapangan 

Nglobo, Blora, Jawa Tengah 2024 

2024 Perusahaan 

22. 

Tim Penyusun Dokumen Baseline 

Keanekaragaman Hayati Area Konservasi 

PT PLTGU Tanjung Batu Mahakam, 

Kalimantan Timur, 2024 

2024 Perusahaan 

23. 

Tim Penyusun Dokumen BAP (Biodiversity 

Action Plan) Area Konservasi PT Pertamina 

EP Regional 2 Zona 7 Jatibarang Field, 

Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 

2024 Perusahaan 

24. 

Tim Penyusun Dokumen BAP (Biodiversity 

Action Plan) Area Konservasi PT Pertamina 

EP Cepu Regional 4 Zona 12 Lapangan 

2024 Perusahaan 
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No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan 

Jambaran Tiung Biru, Kabupaten 

Bojonegoro, Jawa Timur 

25. 

Author Jurnal Ilmiah Internasional 

“Biodiversity Monitoring of Dragonflies 

(Odonata) in Bukit Peramun Natural 

Reserve, Belitung Island, Indonesia: Future 

Conservation Program” PT PLTU Suge 

Belitung. 

2024 Perusahaan 

26. 

Penyusun Dokumen Baseline Area 

Konservasi PT Shenhua Guohua 

Pembangkitan Jawa Bali, Cilegon, Banten 

2025 Perusahaan 

 

Surabaya, 10 Juli 2025 

 

 

Pandu Ilmi Prastyanto  
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Nama : Tiara Puji Andayani, S.Si. 

NIK : 3514130504960001 

Tempat, tanggal lahir : Pasuruan, 05 April 1996 

Alamat : No. 1, Dusun Gesing, RT 3 RW 10 Kec. Gempol Kab. 

Pasuruan 

No. HP : 085730456891 

Email : teeandayani@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi 

Program Program Studi Perguruan Tinggi Tahun Lulus 

Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2021 

 

Bidang Keahlian 

Ekologi, biologi kelautan, dan biologi mangrove. 

Pengakuan / Rekognisi 

No. Nama Program / Kegiatan Sebagai Tingkat Tahun 

1. - - - - 

 

Penelitian dan Project 

No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan 

1. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Baseline Keanekaragaman Hayati PT. 

Shenhua Guohua Pembangkit Jawa 

Bali, Cilegon, Banten. 

2025 Perusahaan 

2. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati PT. 

PLN Indonesia Power Kamojang POMU 

ULPLTP Lahendong, Sulawesi Utara 

2025 Perusahaan 

3. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati PT. 

PLN UPK PUNAGAYA Sulawesi Selatan 

2025 Perusahaan 

4. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati PT. 

Pertamina EP Rantau Field, Aceh 

Tamiang 

2024 Perusahaan 

5. 
Surveyor dan Penyusun Laporan 

Baseline Keanekaragaman Hayati PT. 
2024 Perusahaan 

mailto:teeandayani@gmail.com
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MIFA BERSAUDARA, Meureubo, Aceh 

Barat 

6. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati PT. 

PLN UPK PUNAGAYA Sulawesi Selatan 

2024 Perusahaan 

7. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Biological Action Plant untuk PT 

Pertamina EP Jatibarang Field, 

Indramayu Jawa Barat 

2024 Perusahaan 

8. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati PT. 

PLN Indonesia Power Kamojang POMU 

ULPLTP Lahendong, Sulawesi Utara 

2023 Perusahaan 

9. 

Surveyor dan Penyusun Baseline 

Keanekaragaman Hayati PT. Pertamina 

EP Rantau Field Aceh Tamiang 

2023 Perusahaan 

10. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati PT. 

Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal 

Tuban 

2023 Perusahaan 

11. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati PT. 

PLN UPK PUNAGAYA Sulawesi Selatan 

2023 Perusahaan 

12. 

Surveyor dan Penyusun Baseline 

Keanekaragaman Hayati PT. PJB UBJ 

O&M PLTU Suge Belitung. 

2023 Perusahaan 

13. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati PT. 

Geo Dipa Energi Unit Dieng. 

2022 Perusahaan 

14. 

Surveyor dan Penyusun Laporan 

Monitoring Keanekaragaman Hayati PT. 

PJB UBJ O&M PLTU Tanjung Awar-

Awar Tuban. 

2022 Perusahaan 

15. 

Kajian Komunitas Fitoplankton Sebagai 

Bioindikator Kualitas Air Pada Outlet 

Settling Pond Di Kawasan Konsesi 

Tambang PKP2B KW.04PB0210 PT. 

Wahana Baratama Mining, Kalimantan 

Selatan. 

2021 Perguruan Tinggi 
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16. 

Produksi dan Uji Aktivitas Antibakteri 

Bakteri Asam Laktat Lactobacillus 

plantarum TSD10 Sebagai Probiotik 

Sapi. 

2017 Perguruan Tinggi 

17. 
Surveyor Keanekaragaman Hayati PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk., Tuban. 
2017 Perusahaan 

18. 

Surveyor Keanekaragaman Hayati PT. 

Pertamina Hulu Energi West Madura 

Offshore (PHE-WMO) Area ORF Gresik. 

2017 Perusahaan 

19. 
Surveyor Keanekaragaman Hayati Area 

Mangrove Kenjeran. 
2017 Perusahaan 

20. 
Surveyor Keanekaragaman Hayati PT. 

PHE WMO Bangkalan 
2017 Perguruan Tinggi 

 

Surabaya, September 2024 

 

 

Tiara Puji Andayani 
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Nama : Kartika Ashma Muna Ulwan  

NIK : 3672015710030003 

Tempat, Tanggal Lahir : Cilegon, 17 Oktober 2003 

Alamat : Perum BCK Blok B12/11 Cilegon, Banten 

No. HP : 081381027973 

Email : kartikaashma173@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi 

Program Program Studi Perguruan Tinggi 
Tahun 

Lulus 

Sarjana (S1) Biologi Institut Teknologi Sepuluh Nopember 2026 

 

Bidang Keahlian 

Mamalia, Insekta, Herpetofauna 

Penelitian dan Project 

No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan 

1.  

Surveyor Baseline Area Conserves 

Geosite Bukit Peramun PT PLN 

Nusantara Power – PLTU Suge Belitung  

2024 Perusahaan 

2. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Geo Dipa 

Energi Unit Dieng, Jawa Tengah 2024 

2024 Perusahaan 

3. 

Surveyor Monitoring BAP PT Pertamina 

EP Cepu Regional 4 Zona 12 Lapangan 

Jambaran Tiung Biru, Jawa Tengah 

2024 

2024 Perusahaan 

4. 

Surveyor Baseline Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT Pertamina 

Terminal LPG Tanjung Sekong, Banten 

2024 

2024 Perusahaan 

5. 

Surveyor Monitoring Area Conserves 

Geosite Bukit Peramun PT PLN 

Nusantara Power – PLTU Suge Belitung 

2025 Perusahaan 

6. 

Surveyor Monitoring Keanekaragaman 

Hayati Area Konservasi PT PLN UPK 

Punagaya, Sulawesi Selatan 2025 

2025 Perusahaan 

7. 

Surveyor Baseline Area Konservasi PT 

Shenhua Guohua Pembangkitan Jawa 

Bali, Cilegon, Banten 

2025 Perusahaan 

 

Surabaya, Juli 2025 

 

 

 

 

Kartika Ashma Muna Ulwan 
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Nama : Nurul Rachmawati Gitya Putri  

NIK : 3520065702010001 

Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 17 Februari 2001 

Alamat : Jl. Diponegoro No. 23 1/1, Selosari, Magetan 

No. HP : 089679443132 

Email : nurulrgityaputri@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi 

Program Program Studi Perguruan Tinggi 
Tahun 

Lulus 

Sarjana (S1) Biologi Universitas Airlangga 2025 

 

Bidang Keahlian 

Flora 

Penelitian dan Project 

No. Judul Penelitian Tahun Sumber Pembiayaan 

1. 

Surveyor Baseline Area Konservasi PT Shenhua 

Guohua Pembangkitan Jawa Bali, Cilegon, 

Banten 

2025 Perusahaan 

 

Surabaya, Juli 2025 

 
Nurul Rachmawati Gitya Putri 

 

 

 

 


